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PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING PADA APLIKASI 
PLACEPLUS UNTUK MENCARI COWORKING SPACE 


Aditya Putra Irawan, Irving Vitra Paputungan dan Beni Suranto 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta 
Email: 16523090 @students.uji.ac.id, irving @uii.ac.id dan beni.suranto @uji.ac.id 


Abstrak 

Pencarian coworking space kadangkala menjadi sebuah permasalahan di kalangan 
para penggunanya. Ada beberapa pertimbangan sampai pada akhirnya 
menentukan salah satu dari beberapa pilihan yang tersedia. Artikel ini menyajikan 
penerapan Simple Additive Weighting (SAW) sebagai metode pendukung keputusan 
pencarian coworking space. Metode SAW akan melakukan proses perangkingan 
keputusan dari beberapa alternatif. Kriteria yang digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan yaitu kenyamanan tempat, kestrategisan lokasi, 
pelayanan/service, fasilitas, dan luas tempat parkir. Beberapa rekomendasi 
coworking space akan diurutkan berdasarkan bobot akhir yang didapat. Metode 
SAW ini diterapkan pada aplikasi PlacePlus yang dijalankan pada sistem operasi 
web. Hasil eksperimen menunjukkan Sinergi Cowork and Network Space berada 
pada urutan pertama coworking space yang paling direkomendasikan kepada 
calon pengguna. 


Kata kunci: Coworking Space, Simple Additive Weighting; Web 


Pendahuluan 

Komputer dapat digunakan sebagai media pencarian informasi untuk 
mempermudah kerja dan kinerja orang yang menggunakannya. Informasi-informasi 
tersebut sangat mudah didapatkan melalui teknologi jaringan internet yang telah 
tersebar luas di dunia (Kuswantoro, 2017). Perkembangan startup di Indonesia sedang 
tumbuh dengan pesat belakangan ini. Jumlah startup yang berada di angka 992 pada 
tahun 2018 menurut Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) (Zulfikar, 2018), meningkat 
menjadi 2.193 di tahun 2019 menurut Kemenkominfo. Ini membuat Indonesia 
menduduki urutan nomor 5 (lima) dengan jumlah startup terbanyak di dunia, setelah 
Amerika Serikat, India, Inggris Raya (United Kingdom), dan Kanada (Muslim, 2020). 
Namun sekitar 38,83% menurut hasil survei yang dilakukan BEKRAF dan Masyarakat 
Industri Kreatif Teknologi Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI) pada tahun 
2018, startup yang baru memulai terjun di Industri ini sedikit bermasalah pada modal 
awal. Sehingga banyak diantara mereka memutuskan bekerja secara tim pada sebuah 
tempat yang dinamakan coworking space untuk menekan biaya sewa tempat. 

Di Indonesia, coworking space pertama lahir di Bandung. Bernama Hackerspace 
diinisiasi oleh Forum Web Anak Bandung (FOWAB) pada tahun 2010. Coworking 
space merupakan ruang kerja yang memiliki konsep bekerja bersama untuk para 
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pekerja. Tempat ini disediakan bagi mereka yang biasanya tidak bisa bekerja ditempat 
yang sama setiap harinya, atau pekerja yang belum memiliki kantor sendiri. Ruang kerja 
pada coworking space memiliki harga yang relatif rendah dan mudah diakses sehingga 
membuka kesempatan mendapatkan suasana dengan latar belakang yang berbeda dan 
dapat saling berbagi pengetahuan. Karena itulah coworking space adalah solusi ruang 
kerja yang fleksibel dan kolaboratif (LaSalle, 2016). 

Penerimaan yang baik dari pengguna terhadap adanya coworking space 
membuat perkembangannya menjadi pesat, baik di dunia maupun di Indonesia (Eka, 
2018). Menurut hasil riset Jones Lang LaSalle Indonesia (JLL), pertumbuhan coworking 
space akan terus meningkat 34% pada tahun 2019 (Salsabila, n.d.). Angka tersebut 
diperkirakan masih akan terus meningkat semakin banyaknya pelaku startup yang 
memerlukan tempat. 

Akan tetapi memilih atau mencari salah satu di antara sekian banyak coworking 
space yang tersedia untuk digunakan bukan hal yang mudah dikarenakan informasi 
yang terbatas dan kurang. Coworking space lebih sering ditentukan berdasarkan 
rekomendasi dari teman atau keluarga bahkan hanya berdasarkan lokasi. Sehingga 
kadang sebagian pengguna melakukan peninjauan langsung ke lokasi terlebih dahulu 
untuk memantapkan pilihannya. Hal tersebut juga dikarenakan adanya beberapa fasilitas 
dan pelayanan yang berbeda dari tiap-tiap coworking space. 

Sebuah platform berbasis web dihadirkan dan diharapkan dapat dijadikan salah 
satu solusi atas permasalahan tersebut. PlacePlus hadir untuk memberi kemudahan bagi 
pengguna dan penyedia coworking space. PlacePlus, dibandingkan dengan platform lain 
yang serupa, menyediakan fitur pemilihan coworking space berdasarkan beberapa 
atribut yaitu, kenyamanan tempat, kestrategisan lokasi, pelayanan/service, fasilitas, dan 
luas tempat parkir. PlacePlus juga hadir sebagai media promosi dan iklan coworking 
space yang dikelolanya. 

Dalam proses pengambilan keputusan terhadap sebuah masalah haruslah tepat 
sasaran, karena hal ini berkaitan dengan keputusan yang akan diambil oleh pengambil 
keputusan. Sehingga dibutuhkan sebuah teknik atau metode untuk mengambil 
keputusan untuk menghindari pengambilan keputusan berdasarkan persepsi atau 
keinginan pengambil keputusan (Mude, 2016). Terdapat 4 (empat) metode utama untuk 
mendukung keputusan dalam mencari atau memilih dari beberapa alternatif yang 
tersedia. Analytic Hierarchy Process (AHP) yang digunakan pada pemilihan jurusan 
pada SMK (Frieyadie & Ramadhan, 2018: Rahmayu & Serli, 2018) dan analisis faktor- 
faktor promosi dalam mempengaruhi pembeli dalam membeli sebuah produk (Lestiani, 
2020). SAW yang digunakan pada pemilihan motor (Hermanto & Izzah, 2018) dan 
pemilihan siswa terbaik (Setiadi, Yunita, & Ningsih, 2018). Product (WP) yang 
digunakan pada pemilihan smartphone (Khairina, Ivando, & Maharani, 2016) dan 
pemilihan laptop (Susliansyah, Aria & Susilowati, 2019), sedangkan Technigue for 
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang digunakan pada 
pemilihan lokasi pendirian toko dan penentuan keluarga miskin (Muzakkir, 2017). 
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Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih untuk diterapkan pada kasus 
pemilihan coworking space karena merupakan metode yang sederhana secara 
perhitungan dan kemampuannya menghasilkan penilaian akan lebih tepat karena 
didasarkan pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang telah ditentukan. Metode SAW 
dapat memberikan alternatif terbaik dari beberapa alternatif dari hasil penjumlahan 
terbobot setiap alternative (Kusumadewi, Hartati, Harjoko, & Wardoyo, 2006). Setelah 
itu dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan mengurutkan alternatif terbaik. 

Berikut adalah susunan artikel ini, Studi Pustaka dari beberapa artikel tentang 
metode pemilihan atau pencarian disajikan pada paragraf ke-6 (enam) dibagian 
pendahuluan, selanjutnya penjabaran bagaimana Metode SAW digunakan terdapat di 
metode penelitian, setelah itu hasil dan pembahasan, dan terakhir kesimpulan dan saran 
disajikan secara singkat. 


Metode Penelitian 

Metode SAW memiliki konsep mencari penjumlahan yang memiliki bobot dari 
rating pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses 
pembentukan matriks keputusan (X) yang ditunjukan pada Rumus 1 dan dilanjutkan 
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 
dengan semua rating alternatif yang ditunjukan pada Rumus 2. 


Rumus 1 


Ty TI . Tin 
X= TN T22 ... Tn 
Pa Tm? + Sal 


Rumus 2 


x 
y 

| Max, x, jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 
j 

r =< 


| Min, X; 





jika j adalah atribut biaya (cost) 


Notasi ri; merupakan rating kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut 
Cj: i = 1,2,..,m dan j=1,2,..,n. Dengan ketentuan: 

1) Dikatakan atribut keuntungan (benefit) apabila atribut banyak memberikan 
keuntungan bagi pengambil keputusan, sedangkan atribut biaya (cost) 
merupakan atribut yang banyak memberikan pengeluaran jika nilainya semakin 
besar bagi pengambil keputusan. 

2) Apabila berupa atribut keuntungan maka nilai (xij) dari setiap kolom atribut 
dibagi dengan nilai (MAX xij) dari setiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya, 
nilai (MIN x;j) dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai (xij) setiap kolom. 
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3) Preferensi untuk setiap alternatif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 


Keterangan: 


Rumus 3 


n 
Vi) Wi 
j=l 


Vi = rangking untuk setiap alternatif. 


wij= nilai bobot rangking (dari setiap kriteria). 


rj = nilai rating kinerja ternormalisasi. 


Nilai preferensi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Aj yang terbaik. 


Pengumpulan Data 


Wawancara dilakukan kepada pegawai dan pengguna setiap coworking space 
yang didatangi untuk mendapatkan data kriteria untuk keperluan sistem pendukung 
keputusan yang akan dibuat. Berdasarkan wawancara diketahui, kriteria-kriteria 


yang umumnya diinginkan dalam proses pengambilan keputusan yaitu kenyamanan 
tempat, kestrategisan lokasi, pelayanan/service, fasilitas, dan luas tempat parkir. 
Proses pengumpulan data dilakukan tiga orang pengguna disetiap coworking space 
dengan memberikan ulasan berupa nilai range (0-100), lalu menghitung rata-rata 
penilaian setiap kriteria. Hasil pengumpulan data ditunjukkan oleh Tabel 1 dan 
Hasil rata-rata penelitian setiap alternatif terhadap kriteria-kriteria ditunjukkan oleh 




















Tabel 2. 
Tabel 1 
Data alternatif coworking space dan kriteria penilaian 
KRITERIA 
ALTERNATIF Kenyamanan | Kestrategisan Luas 

Pengguna i A Pelayanan | Fasilitas Sa tirah 
IPengguna1| so | 1 

Sinergi Cowork and 

Network Space — 

Lantai Bumi Coffe and 

Space 
Penga 3 
Pengguna 1 

Relasi Co-Working Space | Pengguna 2 
Pengguna 3 
Pengguna 1 

Kolektif Collaboraction 

Space 
Pengguna 1 

Coliving & Lounge aper 
Pengguna 3 
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Tabel 2 


Data alternatif coworking space dan rata-rata kriteria penilaian. 


RATA-RATA KRITERIA 
ALTERNATIF 





Sinergi Cowork and 
Network Space 





Lantai Bumi Coffe and 
Space 

Relasi Co-Working 
Space 

Kolektif 
Collaboraction Space 
ETHES Coworking - 
Coliving & Lounge 








Pemodelan Keputusan 
Model yang digunakan untuk merepresentasikan masalah penentuan coworking 
space terbaik yang ada di sebuah kota adalah Multi Attribute Deicision Making 
(MADM). Metode SAW dipakai untuk dipakai untuk melakukan proses 
perangkingan keputusan. Pemodelan keputusan serta metode yang digunakan 
ditunjukkan oleh Gambar 1. 


Gambar 1 
Pemodelan keputusan 




































































penentuan rekomendasi a 
coworking space disebuah kota| TUJUAN 
Kenyamanan Tempat Kestrategisan Lokasi Pelayanan Fasilitas Luas Parkiran 
Ja aa an ka aga PEAN an aa Naa na A AN Sala aa YAA Dean in in mn agi A BE 
Sinergi Cowork and Lantai Bumi Coffe Relasi Co-Working Space Kolektif Collaboraction ETHES Coworking - 
Network Space and Space g >p! Space Coliving & Lounge 





























Tahapan pembuatan model keputusan melalui langkah-langkah berikut: 


1) Kriteria 


1 
i 
1 
| KRITERIA 
i 
1 
1 


ALTERNATIF 


Kriteria diperlukan untuk menilai alternatif keputusan. Setiap kriteria memiliki 
bobot yang berbeda sesuai kebutuhan. Selengkapnya ditunjukkan dalam Tabel 3. 
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2) 


3) 


Penerapan Metode Simple Additive Weighting pada Aplikasi Placeplus untuk 
Mencari Coworking Space 


Tabel 3 
Pengklasifikasi kriteria 


KRITERIA BENEFIT/COST KELAS KESESUAIAN 


Kenyamanan BENEFIT Semakin nyaman semakin diharapkan 
Tempat (C1) 

Kestrategisan A i in di 

Lokasi (C2) BENEFIT Semakin strategis semakin diharapkan 


Pelayanan (C3) BENEFIT Semakin baik pelayanannya semakin diharapkan 
Fasilitas (C4) BENEFIT Semakin baik fasilitasnya semakin diharapkan 
Luas Parkiran (C5) BENEFIT Semakin luas parkirannya semakin diharapkan 


Alternatif 

Alternatif merupakan objek-objek yang akan menjadi kandidat pilihan. 
Alternatif yang akan menjadi pilihan coworking space terbaik pada studi kasus 
ini adalah coworking space yang berada di Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta 
yaitu Sinergi Cowork and Network Space, Lantai Bumi Coffe and Space, Relasi 
Co-Working Space, Kolektif Collaboraction Space, dan ETHES Coworking - 
Coliving & Lounge. Hasil total akumulasi dari alternatif-alternatif tersebut akan 
menghasilkan alternatif mana yang terbaik untuk dipilih. Dalam 
implementasinya, tidak dibatasi jumlah alternatif yang dapat dimasukkan pada 
SPK. 

Bobot 

Pada Metode SAW pembobotan terhadap kriteria-kriteria dilakukan dengan 
memberikan nilai dalam satuan persen (%) ditunjukkan pada Tabel 4. 























Tabel 4 
Data bobot setiap kriteria 
KRITERIA BOBOT 
Kenyamanan Tempat (C1) 20% 
Kestrategisan Lokasi (C2) 20% 
Pelayanan (C3) 25% 
Fasilitas (C4) 25% 
Luas Parkiran (C5) 10% 





3. Perancangan SPK 
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Perancangan SPK meliputi perancangan basis data yang ditunjukan pada Gambar 2 
dan perancangan proses penghitungan preferensi yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 2 


Database SPK Metode SAW 








khi naga — 
g idPenilaian : int(11) 8 idCoworking : int(11) 

# idCoworking : int(11) @ namaCoworking : varchar(255) 

# kenyamananTempat : int(11) 3 fotoCoworking : text 

# lokasi : int(11) # preferensiCoworking : decimal(6.4) 


# pelayanan : int(11) 
# fasilitas : int(11) 
| # luasParkiran : int(11) 


# preferensiCoworking : decimal(8.4) 











Gambar 3 





Proses Penghitungan Preferensi Metode SAW 


No Coworking 

1 Sinergi Cowork and Network Space 

2 ETHES Coworking - Coliving & Lounge 
3 Kolektif Collaboraction Space 

4 Lantai Bumi Coffe and Space 

5 Relasi Co-Working Space 


Sinergi Cowork and Network Space 
0.90556667 


No Kenyamanan Tempat Lokasi Pelayanan Fasilitas Luas Parkiran Preferensi 


1 90 87 80 93 80 0.9362 
2 89 75 75 95 78 0.8966 
3 80 85 75 90 75 0.8839 
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Preferensi 
0.9056 
0.9035 
0.8991 
0.8724 


0.8714 


Ulasan 


Penilaian Kenyamanan Tempat 


=) 
E 


Penilaian Lokasi 
E} 
Penilaian Pelayanan/Service 
El 
Penilaian Fasilitas 


Penilaian Luas Parkiran 


H 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Perangkingan keputusan menggunakan Metode SAW mengikuti langkah-langkah 
berikut ini: 
1) Pemberian rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria keputusan 
yang ditunjukan pada Tabel 5. 


Tabel 5 
Data rating setiap alternatif pada setiap kriteria 


RATA-RATA KRITERIA 
ALTERNATIF | Kenyamanan| Kestrategisan Penjamin Luas 
Tempat Lokasi Parkiran 


Sinergi Cowork and 
Network Space 


Lantai Bumi Coffe and 
Space 


Relasi Co-Working 
- 


e e e e DE 
Collaboraction -= 
me r e e e 
C olivir ing & Lounge 

2) Membentuk Matriks X menggunakan (Rumus 1). 

3) Normalisasi Matriks X menggunakan (Rumus 2). 

4) Perangkingan keputusan menerapkan (Rumus 3), sehingga diperoleh hasil pada 
Tabel 6. 

5) Nilai rangking terbesar pada Tabel 6 berapa pada Vi, sehingga alternatif Ar 
merupakan alternatif terbaik. Maksudnya, Aplikasi PlacePlus memilih Sinergi 
Cowork and Network Space yang paling terbaik direkomendasikan kepada calon 
pengguna coworking space. 





171 Syntax Idea, Vol. 2, No. 7, Juli 2020 


Aditya Putra Irawan, Irving Vitra Paputungan dan Beni Suranto 




















Tabel 6 
Rangking keputusan setiap alternatif 
ALTERNATIF NILAI PREFERENSI 
Sinergi Cowork and Network Space (V1) 0.9056 
Lantai Bumi Coffe and Space (V2) 0.9035 
Relasi Co-Working Space (V3) 0.8991 
Kolektif Collaboraction Space (V4) 0.8724 
ETHES Coworking - Coliving & Lounge (V5) 0.8714 





B. Perangkingan keputusan coworking space yang paling terbaik direkomendasikan 


ditunjukan pada Gambar 4. 


Gambar 4 


Perangking coworking space yang direkomendasikan pada aplikasi PlacePlus di 
Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta 


PLACE) 


Rekomendasi Co-Working di Sleman, Yogyakarta 


Cara cepat, mudah, dan murah reservasi Co-Working Space Favorit 





Sinergi Cowork and 
Network Space 
Q kabupaten Sleman, DI Yo gyakarta 


ETHES Coworking - Kolektif 
Coliving & Lounge 


19 kabupaten Sleman, DI Yogyakarta 9 kabupaten Sleman, DI Yogyakarta 


484 100 Orang 485 100 Orang 





Kesimpulan 





Collaboraction Space 





. 150.000/jam 
Ep H 


LANTA 





Lantai Bumi Coffe and 
Space 
Ọ Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta 


482 100 Orang 


Dari perhitungan didapatkan bahwa coworking space Sinergi Cowork and 
Network Space adalah coworking space yang paling terbaik direkomendasikan untuk 
calon pengguna di Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta. Hal ini karena nilai preferensi 
yang dimiliki Sinergi Cowork and Network Space lebih tinggi dibandingkan alternatif 
coworking space yang lain. Sehingga disimpulkan bahwa penerapan Metode SAW ini 
mampu memberikan alternatif keputusan yang terbaik dengan studi kasus penentuan 
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coworking space yang ada di sebuah kota, sehingga mampu menjadikan solusi dari 
permasalahan untuk menentukan suatu keputusan yang bijaksana dan sesuai logika 
tanpa bersifat subjektif. 

Saran untuk pengembangan kedepan agar lebih baik lagi, diharapkan bisa 
menambah kriteria yang digunakan sebagai pengambilan keputusan, diharapkan juga 
dapat mengimplementasikan menggunakan metode-metode lain demi mencapai hasil 
yang lebih baik. 
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Abstrak 

Menyadari peran dan tugas berat yang diemban oleh guru, maka kinerja guru yang 
berkualitas sangat dibutuhkan. Fenomena di lapangan menunjukkan dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya adalah faktor pendidikan 
sebagai sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan para guru dan faktor 
kesejahteraan sebagai sarana untuk memotivasi para guru dalam melaksanakan 
tugasnya. Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan gambaran realitas fenomena 
di lingkungan sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 
Bagaimana pengaruh faktor tingkat pendidikan (Kl) yang meliputi pendidikan 
guru, perilaku, kemampuan dan keterampilan guru, dan tingkat kesejahteraan guru 
(X2) meliputi wujud finansial dan non finansial terhadap tingkat kualitas kinerja 
guru sekolah dasar (Y) meliputi kinerja guru dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan kuantitatif, dari hasil 
penelitian yang mengambil sampel guru sekolah dasar negri di Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa, ternyata pengaruh faktor 
tingkat pendidikan guru dan tingkat kesejahteraan guru terhadap kualitas kinerja 
guru “besar”. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sebagai rekomendasi 
dianggap perlu mengupayakan program pengembangan pendidikan guru terutama 
berkaitan dengan program studi lanjut lebih intensif dan berkesinambungan 
dengan memberikan berbagai kemudahan-kemudahan bagi guru yang akan 
melanjutkan pendidikannya. Sedangkan dalam konteks kesejahteran guru, ralitas 
masih banyaknya berbagai pembiayaan administratif yang dibebankan kepada 
para guru memerlukan perhatian khusus terutama berkaitan dengna upaya 
meminimalkan berbagai pungutan, potongan atau iuruan terhadap penghasilan / 
gaji guru. 


Kata kunci: Diklat kependidikan: kesejahteraan, kualitas guru 


Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber penentu atau merupakan 
faktor determinan dalam pembangunan di berbagai sektor dan bidang suatu bangsa. 
Menurut Nurdiana, Kegiatan pemberdayaan sumber daya manusia berbasis masyarakat 
sendiri dapat dilakukan dengan kerja sama masyarakat dan pemerintah. Fokus 
utama pada kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kualitas dan kompetensi 
sumber daya manusia untuk kemudian dapat menghindarkan sumber daya manusia 
tersebut dari apa yang disebut dengan pengangguran (Nurdiana, 2018). Sumber daya 


176 


Pengaruh Diklat Kependidikan dan Kesejahteraan Guru Terhadap Kualitas Guru 


manusia yang berkualitas, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi diyakini akan 
dapat menghadapi dan mengadaptasikan dirinya dengan berbagai perkembangan dan 
perubahan yang terjadi disetiap bidang kehidupan. Senada dengan hal tersebut 
(Muhammad, 2004) menyatakan bahwa : 


“Ketersedian sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas bagus, tidak hanya dari 
segi intelektual tapi juga moral, merupakan modal penting dalam melaksanakan 
pembangunan di suatu wilayah. Sebaliknya kekurangan tersediaannya adalah 
malapetaka yang berpotensi menimbulkan keterpurukan ”. 


Menghadapi permasalahan dan tantangan di atas maka bangsa Indonesia 
memerlukan suatu strategi perencanaan pengembangan SDM-nya melalui suatu sistem 
pendidikan dan pelatihan (diklat) yang melibatkan berbagai pihak secara aktif. Pihak 
yang dimaksud adalah pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Sebab dengan pendidikan 
diyakini akan dapat mewujudkan tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas 
dan mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lainnya di era globalisasi. 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan salah satu faktor yang 
membentuk kualitas seseorang. Dalam suatu organisasi perlu melibatkan sumber daya 
manusianya pada aktivitas pendidikan dan pelatihan (diklat). Diklat diharapkan dapat 
mencapai hasil lain dari pada memodifikasi perilaku pegawai dalam bekerja. Hal ini 
juga perlu mendapat dukungan secara organisasi dengan tujuan seperti peningkatan 
pelayanan lebih cepat, tepat dan efisien, peningkatan kualitas dan hubungan pribadi 
antar sesama lebih efektif. 

Diklat pada hakikatnya adalah proses pembangunan peradaban bangsa. Dan oleh 
karenanya pendidikan harus bertumpu pada konsep pertumbuhan, pengembangan dan 
pembaruan, sehingga penyelenggaraan pendidikan harus dikelola secara dinamis dan 
professional. Mengingat perannya yang penting dan sangat strategis dalam proses 
pembangunan peradaban bangsa, maka bidang ini harus memiliki suatu sistem yang 
mantap untuk dapat menjawab kebutuhan masyarakat dan tantangan jaman. 

Menurut Sastrohadiwiryo pendidikan merupakan tugas untuk meningkatkan 
pengetahuan, pengertian atau sikap tenaga kerja sehingga mereka dapat lebih 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja mereka. Pendidikan berhubungan dengan 
menambah pengetahuan umum dan pengertian seluruh lingkungan kerja. Pendidikan 
berhubungan dengan menjawab bagaimana dan mengapa. Pendidikan biasanya lebih 
banyak berhubungan dengan teori tentang pekerjaan, sedangkan pelatihan merupakan 
pendidikan dalam arti yang agak sempit, terutama dengan instruksi, tugas khusus 
dan disiplin. Pelatihan merupakan proses membantu tenaga kerja untuk memperoleh 
efektivitas dalam pekerjaan mereka sekarang atau yang akan datang melalui 
pengembangan masa yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang 
pikiran, tindakan, kecakapan, pengetahuan dan sikap yang layak (Bejo Siswanto 
Sastrohadiwiryo, 2005) 
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Menurut Notoadmojo dalam (Siregar, 2018) siklus pendidikan dan pelatihan 
secara garis besar adalah: 
a. Analisa kebutuhan pendidikan dan pelatihan 
. Menetapkan tujuan 
. Pengembangan kurikulum 
. Persiapan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
Evaluasi 
Komponen tenaga kependidikan atau guru merupakan salah satu faktor yang 
esensi dalam menentukan kualitas peserta didiknya. UNESCO, United Nations 
Educational, Scientific and Cultural Organization (1974) menyatakan: 


bego g 


“The rule of teacher is beginning to chane from that of an authoritarian dispensing 
knowledge to a director of learning who pends of most his time in motivating and 
encouraging students in their study, diagnosing the individual needs of cash 
learnier and aveluating their progress in reaching their educational objectives.” 
(Hüfner, 2010) 


Tanggung jawab yang diemban mereka telah menempatkan guru pada posisi 
yang paling strategis dalam keberhasilan proses pendidikan. 


Menurut (Suratno, 2012) mengatakan : 
"Guru menpunyai peranan yang luas, tidak hanya sebagai penyampai informasi 
tetapi juga bertindak sebagai director dan facilitator of learning." 


Berkenaan dengan hal tersebut juga, Keputusan Menpan Nomor 26 Tahun 1989 
menyatakan "Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah sangat 
dibutuhkannya tenaga guru yang professional ditugaskan secara penuh untuk 
melaksanakan pendidikan di sekolah." 


Lebih jauh Brandt dalam Jalal dan Supriadi menyatakan bahwa: 
“Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan mereka berada 
dalam titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada 
perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan seperti 
Perubahan Kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar, penyediaan sarana 
dan prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan guru." (Jalal & Supriadi, 
2001) 


Selain peran yang harus dilaksanakan di atas, guru juga dituntut untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Tugas utama mereka adalah membimbing 
para siswa agar mampu mengembangkan potensi-potensi kepribadian dan 
mengadaptasikan dirinya dengan berbagai kebutuhan dan perubahan yang terjadi di 
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lingkungannya. Mustafa menjelaskan bahwa tugas guru yang harus dilakukan setiap 
hari meliputi 10 macam tugas, yaitu ; 

1) Menjaga agar siswa selalu melaksanakan tugasnya 

2) Mencatat kehadiran siswa. 

3) Menyesuaikan rencana kerja dalam kegiatan kelas. 

4) Memantau kegiatan di luar sekolah. 

5) Merencanakan pelajaran. 

6) Mendiskusikan pelajaran dengan rekan sejawat. 

7) Memberikan penyuluhan kepada siswa. 

8) Memberikan respon terhadap pertanyaan kepala sekolah. 

9) Mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa. 

10) Menghadiri rapat guru. 

Menyadari peran dan tugas berat yang diemban oleh mereka, maka kualitas guru 
yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam menghadapi hal tersebut. Profil kualitas guru 
yang berkualitas tersebut berkaitan dengan kemampuan dasar guru yang harus dimiliki 
dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan dasar tersebut dikenal dengan 
kompetensi guru yang harus dikuasai oleh para guru. Kompetensi yang dimaksud 
adalah sesuai dengan rumusan P3G DEKDIKBUD Jakarta tahun 1980 yaitu : 

1. Menguasai bahan ajar. 
Mengelola program belajar mengajar. 
Mengelola kelas. 
Menggunakan media/sumber belajar 
Menguasai landasan-landaan kependidikan. 
Mengelola interaksi belajar mengajar. 
Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
Mengenal fungsi dan program pelayanan dan bimbingan penyuluhan 
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 


DEA NAN PN 


— 
> 


Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 
guna keperluan pengajaran. 

Dari kesepeluh kompetensi tersebut, dapat dikelompakan ke dalam 3 (tiga) 
bagian, yaitu membuat rancangan program bagi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 
melaksanakan kegiatan prases belajar mengajar, dan bagaimana dia menindak lanjuti 
(follow up) kegiatan tersebut dengan melakukan evaluasi. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS,) pasal 39 tahun 
2003, menyatakan: "Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi." 

Fenomena di lapangan, meningkatkan kualitas guru ternyata sangat sulit untak 
segera dapat diwujudkan, karena hal tersebut sangat berkaitan dengan beberapa faktor 
yang mempengaruhinya, seperti faktor individu yang meliputi kemampuan, 
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karakteristik dan pengetahuan. Sedangakan faktor yang kedua adalah faktor lingkungan 
yang meliputi sarana, prasarana, dan sarasana kerja. 
Sinungan dalam (Mustari & Rahman, 2014) menyebutkan yang mempengaruhi 
kualitas guru terbagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu : 
1. Kelompok pertama, meliputi 
a. diklat kependidikan dan keahlian 
b. jenis teknologi dan hasil produksi 
c. kondisi kerja, dan 
d. kesehatan, kemampuan fisik, dan mental 
2. Kelompok kedua, meliputi : 
sikap terhadap tugas, teman sejawat dan peagawas 
keanekaragaman tugas 
system insentif (system upah dan bonus) 
kepuasan kerja. 
kemauan kerja 
kepastian pekerjaan 


HP AO Tp 


g. perspektif dari ambisi dan promosi. 

Lebih jauh (Makmun, 1996) menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut adalah: 
Kepemimpinan, kemampuan, pendidikan, kesejahteraan, tanggungjawab, lingkungan 
kerja, dan kepuasan kerja. 

Sementara itu Castelter menjelaskan kualitas akan sangat dipengruhi oleh faktor- 
faktor berikut : 

1. Lingkungan intenal, yang meliputi organisasi formal, perilaku kehidupan, 

perilaku kelompak, budaya, dan etika. 

2. Lingkungan eksternal, yang meliputi perundang-undangan, ekonomi, sosia 

cultural, politik dan teknolagi. 

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas lebih lanjut dijelaskan 
bahwa "Motivation is here considered to result from the interacting forces in physical 
condition of the job, social conditions of the job, and andivzehral needs. " 

Dari beberapa faktor tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis hanya akan 
membahas tentang faktor diklat sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan para 
guru dan faktor kesejarhteraan sebagai sarana memotivasi para guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Kedua variable pilihan strategis di atas diambil berkenaan 
masih adanya kecenderungan di lapangan bahwa kualitas guru rendah seiring dengan itu 
diklat kependidikan dan kesejahteraan mereka yang masih rendah. 

Berkenaan dengan diklat guru. (Coombs, 1969) menyatakan: 


"Clearly, educational system will not be modernized until the whole system of 
teacher training is drastically overhauled, stimulated by pedagogical research, made 
intellectually richer and more challenging, and extended for continuous pforessional 
renewal and training into a system for continuous professional renewal and career 


33 


development for all teacher. 
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Sedangkan Jalal dan Supriadi menyatakan : 
“Seperti halnya berlaku untuk guru, pendidikan tenaga kependidikan non guru 
(konselor, laboran, pengembang kurikulum, teknisi sumber belajar, pengelola satuan 
pendidikan pendidikan, dan pustakawan) perlu dipersiapkan secara matang melalui 
pendidikan yang straktur kurikulum dan, penyelenggaraannya dirancang dan 
dilaksanakan dengan baik dan akuntabel untuk menunjang sistem pendidikan yang 
bermutu." 


Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan guru tidak akan cukup hanya dengan mengandalkan 
lamanya mereka memangku jabatan guru. Namun peningkatan kualitas guru harus 
disertai dengan upaya peningkatan diklat kependidikannya. Melalui pendidikan mereka 
akan mengetahui dan memahami sejumlah teori-teori pembelajaran yang relevan 
dengan keadaan riil yang akan mereka hadapi dan juga metode-metode mutahir yang 
akan memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya membina peserta didik. 
Demikian juga dengan tingkat pengetahuan yang mereka miliki sebagai bekal dari 
pendidikannya, akan mampu membina dan menyelesaikan setiap permasalahan yang 
timbul berkaitan dengan tugasnya. (Anwar, 2012) menjelaskan : "Manusia yang 
bertanggung jawab bukan hanya karena dinas semata-mata, tetapi sebagai kewajiban 
moral untuk mengupayakan anak didik menjadi educated man. Karena itu secara moral 
pada sang pendidik harus memenuhi kualifikasinya agar dapat menjalankan tugas 
moralnya dengan tepat." 

Gambaran empirik tentang pentingnya diklat bagi peningkatan kualitas guru, 
mendorong perlunya dikembangkan berbagai upaya manajemen oleh berbagai pihak 
agar para guru juga mendapat perlindungan dalam jaminan kesejahteraan. Faktor ini 
merupakan salah satu sarana yang mampu meningkatkan motivasi para guru agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan keuntungan dan daya saing suatu organisasi. 

Menurut (Schuler & Jackson, 1987) menyatakan bahwa: "Specifically total 
compensation is the activity by which organizations evaluate employee contribution in 
other to contribute feirly direct and indirect monetary and nonmonetary rewards within 
the organization's ability to pay and within legal regulation" 

Sementara itu (Dharma, 1996) menyatakan “kesejahteraan itu merupakan 
imbalan atau jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang dapat dimulai 
dengan uang.” Dari kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan itu 
merupakan suatu alat yang sangat vital dan harus selalu mendapat perhatian yang lebih 
dari berbagai pihak agar semua program dapat dilaksanakan dengan baik. Kesejahteraan 
yang dimaksud adalah meliputi kesajahteran finansial yang terdiri dari gaji sebagai 
aspek utama dan tunjangan-tunjangan lainnya. Sedangkan kesejahteraan non finansial 
meliputi rasa aman, kondisi kerja dan hubungan pribadi. Kedua macam kesejahteraan 
tersebut adalah dimaksudkan agar para guru dapat memusatkan perhatiannya terhadap 
tugas utamanya. 
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Kesejahteraan adalah imbalan (langsung maupun tidak langsung) yang diterima 
oleh setiap karyawan atau pegawai setelah mereka bekerja bagi suatu organisasi / 
lembaga melalui keterampilan, pengetahuan dan waktu mereka. Simamora dalam Sinjay 
menjelaskan “kesejahteraan adalah bentuk kembalian (return) finansial, jasa-jasa 
berwujud dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh karyawan sebagai bagian dari sebuah 
hubungan kepegawaian” (Sinay, 2009). 

Selain definisi di atas, kesejahteraan juga merupakan sumber utama pendapatan 
seseorang dan juga merupakan pendorong bagi seseorang untuk berkarya sebagaimana 
dikemukakan Dessler dalam Puspitasari bahwa, “kesejahteraan karyawan adalah setiap 
bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari hasil 
kerja karyawan itu” (Sari & Touana, 2017). 

(Nasution, 1999) mengatakan: 

“Tak dapat disangkal kebanyakan guru bekerja dengan penuh dedikasi dengan 
menunjukkan kesediaan yang tinggi untuk berbakti kepada pendidikan anak dan 
masyarakat. Sekalipun guru tidak menonjolkan upah finansial, ia juga manusia biasa 
yang harus menghidupi keluarganya. Maka sudah selayaknya nasib guru senantiasa 
mendapat perhatian pemerintah dan masyarakat”. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas guru 
terdapat beberapa faktor yang baisa dijadikan landasan bagi diklat kependidikan sebagai 
landasan bagi kebutuhan peningkatan kualitas guru. Dan diantara faktor-faktor tersebut 
adalah pendidikan dan pelatihan (diklat) sebagai wahana untuk mengembangkan 
kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan kesejahteraan yang diterima para 
guru adalah sebagai sarana untuk memberikan motivasi agar mereka dapat bekerja 
dengan baik. Tingkat kesejahteraan tersebut ditunjukkan dengan indikator kesejahteraan 
finansial langsung, yang meliputi gaji sebagai aspek utama dan tunjangan-tunjangan 
lainnya. Sedangkan kesejahteraan tidak langsung meliputi atas pekerjaan dan kepuasan 
yang diperoleh dari lingkungan kerja. 


Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk jenis metode verifikatif 
dengan tipe deskriptif yang secara harfiah Nazir menjelaskan sebagai berikut : 

“... metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, 
sehingga metode ini berkehendak mengadkaan akumultasi data dasar belaka. Tapi 
dalam pengertian metode penelitian yang lebih luas di luar metode sejarah dan 
eksperimental, dan secara lebih umum sering diberi nama, metode survai, studi 
kasus, deskriptif kontinu, analisis pekerjaan dan aktivitas, tindakan verifikatif. Kerja 
penelitian bukan saja memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena tetapi 
juga menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesis-hipotesis, membuat 
prediksi serta megnadkaan makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin 
dipecahkan” (Moh. Nazir, 1988). 

Berkaitan dengan pengertian metode deskriptif, Suharsimi Arikunto 
menjelaskan bahwa: 
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“. penelitian ditinjau dari hadirnya variabel dan saat terjadinya, maka penelitian 
yang dilakukan dengan menjelaskan / menggambarkan variabel masa lalu dan 
sekarang (sedang terjadi), adalah penelitian deskriptif (to describe: 
menggambarkan atau membeberkan). (Arikunto, 2010).” 

Dengan demikian maka kegiatan penelitian ini dapat dikatakan merupakan 
upaya untuk menggambarkan beberapa variabel baik menyangkut hubungan ataupun 
pengaruh yang terjadi berkaitan dengan aktivitas guru dalam menjalankan tugasnya di 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. Variabel-variabel 
yang dimaksud adalah diklat kependidikan, tingkat kesejahteraan guru dan tingkat 
kualitas guru. 

Untuk mendapatkan makna atau kesimpulan penelitian, dilakukan pengolahan 
data melalui perhitungan statitstik atau analisis kuantitatif, yaitu analisis deskriptif dan 
analisisi korelasi. Makna atau kesimpulan yang dihasilkan, selanjutnya merupakan dasar 
bagi penyusunan rekomendasi yang diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan 
positif pengelolaan sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri di wilayah Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon 205 orang dari 21 Sekolah Dasar. Sedangkan sampel 
ditetapkan sebanyak 82 orang guru negeri dan 13 orang guru honorer. Rancangan 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah multistage cluster sampling. 

Perolehan data yang cukup valid untuk keperluan penelitian merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena data yang diperoleh dipergunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Di dalam penelitian ini, data yang akan 
dikumpulkan berupa angka nilai dalam bentuk rata-rata jawaban angket yang diberikan 
oleh para guru. Keterangan melalui angket yang dimaksud yakni, sebagai informati riil 
yang dihadapi para guru berkenaan dengan diklat kependidikan, tingkat kesejahteraan 
dan tingkat kualitas guru. Data yang ingin diperoleh pada penelitian ini bersumber dari 
sampel guru negeri dan guru honorer sekolah dasar di Kecamatan Jamblang Kabupaten 
Cirebon. Data diperoleh dari populasi guru dan menggunakan sistem random sampling 
dari seluruh guru sekolah dasar yang ada di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan alat pengumpulan data (instrumen penelitian). Alat pengumpul 
data yang dimaksud adalah seperangkat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
responden untuk memperoleh data-data atau informasi-informasi yang diperlukan. 
Model alat pengumpulan data tersebut berbentuk angket dan panduan wawancara. 
Angket ditujukan untuk memperoleh data langsung dari responden yang dijadikan 
sampel penelitian, sedangkan panduan wawancara ditujukan untuk memperoleh data 
dokumentasi dan keterangan kondisi guru dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dasar dari pejabat yang berwenang. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 


Hasil penelitian tentang pengaruh diklat kependidikan dan kesejahteraan guru 


terhadap kualitas kualitas di sekolah dasar negeri akan dideskripsikan kedalam 3 
(tiga) bagian, yaitu : 


1. 


Deskripsi tentang tignkat diklat kependidikan Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon 


. Deskripsi tentang tingkat kesejahteraan guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 


Jamblang Kabupaten Cirebon 


. Deskripsi tentang kualitas guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jamblang 


Kabupaten Cirebon 
Pada bagian akhir ketiga variabel akan dianalisis untuk mendapatkan 


gambaran bagaiamna pengaruh variabel independent, yaitu : diklat kependidikan 


(X1), dan tingkat kesejahteraan (X2) terhadap tingkat kualitas guru sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon (Y). 


Deskripsi hasil penelitian menunjukkan bahwa diklat kependidikan dan 


tingkat kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kualitas guru, baik guru negeri maupun guru honorer pada sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 

B. Pembahasan 


1. 
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Pengaruh Diklat kependidikan Terhadap Tingkat Kualitas Guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengaruh diklat kependidikan 
terhadap tingkat kualitas guru adalah 0.756 atau 58.52%. Realitas ini sejalan 
dengan perubahan yang berkembang dewasa ini dimana seorang pendidik 
dituntut untuk memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan tugas dan 
profesinya. 

Konsep dasar yang menjadi latar belakang pentingnya peningkatan guru 
melalui pendidikan adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalal dan 
Supriadi: 

“Dalam kenyataannya, mutu guru amat beragam. Berbagai penelitian 
mengungkapkan bahwa tingkat penguasaan bahan ajar dan keterampilan 
dalam menggunakan metode-metode mengajar yang inovatif masih 
kruang. Dilihat dari diklat kependidikannya, sebagian besar guru SD, 
sekitar separuh guru SLTP, dan sekitarnya 20% guru SLTA masih 
berpendidikan kurang (underqualified) dari yang dituntut” 


Harbinsons & Myers dalam Makmun, menjelaskan: 
“Human resource development is the process of increasing the knowledge, 
the skills, adn the capacitites of all the people in a society. In economic 
terms, it could be described as the accumulation of human capital and its, 
efective investment in the development of an economy. In politicals terms, 
human resource, particulary as citizen in a democracy, from the social 
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and cultural points of view, thedevelopment of human resources helps 
people to lead fuller and richer lives, lees by tradition. In short, the 
process of human resource development unlock the door to modernization. 
(Makmun, 1996). ” 


Dari kedua deskripsi di atas, mengindikasikan bahwa pengembangan 
sumber daya manusia (guru) merupakan suatu hal yang sangat urgen dalam 
menghadapi modernisasi. Pengembangan sumber daya manusia akan 
menghasilkan berbagai pengetahuan, keterampilan dan kapasitas sesuai dengan 
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. 

Praktek peningkatan mutu guru yang selama ini berjalan adalah 1) 
Pendidikan pra jabatan, yakni rangkaian pendidikan yang dilakukan oleh calon 
pendidik di lembaga-lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). 
Lembaga ini merupakan sarana awal bagi calon pendidik untuk mempelajari 
berbagai teori tnetang kependidikan dan mengembangkan sikap keguruan. 2) 
Pendidikan dalam jabatan, yaitu kegiatan diklat kependidikan seperti usaha- 
usaha pelatihan singkat atau penataran dalam waktu tertentu secara intensif. 

Tujuan peningkatan mutu guru melalui Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) adalah : para guru diharapkan dapat : 

a. Memperlihatkan integritas pribadi 


b. Memperlihatkan kepemimpinan yang produktif 

c. Memahami konsep dasar keilmuan dan mampu berfikir ilmiah 

d. Bersikap profesional memahami siswa dan bersikap empatik 

e. Memahami hakekat dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

f. Memahami proses pengembangan kurikulum 

g. Menguasai bahan ajar 

h. Mampu merancang program belajar mengajar 

i. Mampu mengaktualisasikan proses belajar mengajar secara produktif 

j. Mampu menilai proses dan hasil belajar 

k. Melaskanakan peranan guru dalam bimbingan 

1. Melaksanakan peranan guru dalam penyelenggaraan administrasi sekolah 
m. Melaksanakan penelitian sederhana untuk mengembangkan dan 


memperbaiki kemampuannya. 


Tim ISPI dalam (Rukmana, 2008) menyatakan dari produktivitas 
lembaga pendidikan adalah sebagai berikut : 

“Kriteria keberhasilan dalam administrasi pendidikan dapat dilihat dari 
efektivitas dan efesiensi terhadap produktivitas pendidikan. Efektivitas yaitu 
kesapadanan antara masukan yang merata dan keluaran yang banyak dan 
bermutu tinggi atau keluaran yang relevan dengan kebutuhan 
pembangunan bangsa. Sedangkan efesiensi adalah menunjuk pada motivasi 
belajar yang tinggi, semangat belajar, kerpercayaan berbagai pihak dan 
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pembayaran, waktu dan tenaga yang sekecil mungkin dengan hasil yang 
sebesar-besarnya” 

Mengacu pada peningkatan mutu guru melalui LPTK mengisyaratkan 
bahwa, seorang pendidik (guru) perlu dibekali kemampuan dasar mengajar dan 
mendidik atau dengan kata lain, realitas masih adanya tenaga guru dari non 
kependidikan yang berkecimpung dalam profesi guru perlu mendapat perhatian 
administrator pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Berkaitan dengan pendidikan dalam jabatan, bentuk kegiatan ini 
mencakup model-model kegiatan sebagai berikut : 

1. Pendidikan lanjutan, yaitu program pendidikan bagi guru yang sedang bekerja 
atau yang menunggu pengangkatan sebagai guru yang ditujukan untuk 
menyetarakan kualifikasi akademik/professional guru dengan persyaratan 
minimal yang diselenggarakan oleh LPTK yang berwenang mengeluarkan 
sertifikat tersebut. 

2. Pelatihan penjenjangan, yaitu program pendidikan dalam jabatan guru untuk 
mengembangkan karier guru, terutama untuk menduduki jabatan-jabatan 
tertentu misalnya kepada sekolah, pemilik dan pengawas yang 
diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan, Departemen 
Pendidikan nasional. 

3. Penataran kemampuan guru, yaitu program pendidkan dalam jabatan guru 
yang ditujukan untuk meningkatkan dan menyesuaikan kemampuan 
profesionalnya, melalui berbagai program yang mencakup : 1) Penataran 
peningkatan kemamuan teknis dan profesional guru sebagai akibat dari 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan kiat pendidikan, 2) Penataan 
penyegaran, yaitu untuk menyegarkan kemampuan guru yagn telah berada 
dan bekerja di lapangan yang diperkirakan tidak atau kurang mendapat 
kesempatan untuk berhubungan dengan suasana mutakhir pendidikan, 3) 
Penataran untuk menyampaikan berbagai informasi mengenai pemabaharuan 
di bidang pendidikan dan 4) Penataran untuk menyampaikan berbagai 
kebijakan harus dalam bidang pendidikan. 

Untuk peningkatan mutu kualitas guru, pendidikan dalam jabatan seperti 
yang dijelaskan di atas, hendaknya dilakukan berkesinambungan dan terpadu. 
Berkesinambungan dan keterpaduan tersebut bisa mencakup antara pendidikan 
sebelum jabatan (pre service) dan pendidikan dalam jabatan (in service). Intinya, 
program pendidikan dalam jabatan ini seyogyanya meliputi : 1) Program 
penyetaraan untuk meningkatkan kualifikasi guru, 2) Peningkatan kemampuan 
guru yang sifatnya khsusus dan 3) Pembinaan dan pengembangan kemampuan 
profesinya. 

Pengaruh Tingkat Kesejahteran Terhadap Tingkat Kualitas Guru 

Salah satu faktor yang sangat bersentuhan dengan upaya peningkatan 
diklat kependidikan adalah tingkat kesejahteraan guru. Berdasarkan hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa, pengaruh tingkat kesejahteraan guru 
terhadap tingkat kinerjga guru adalah 0.683 atau 46.64%. 

Kesejahteraan adalah imbalan (langsung maupun tidak langsung) yang 
diterima oleh setiap karyawan atau pegawai setelah mereka berkarya bagi suatu 
organsiasi/lembaga melalui keterampilan, pengetahuan, dan waktu mereka. 
Kesejahteraan adalah bentuk kembalian (return) finansial, jasa-jasa berwujud, 
dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh karyawan sebagai bagian dari sebuah 
hubungan kepegawaian. 

Secara konseptual, komponen kesejahteraan itu meliputi kesejahteraan 
langsung, yaitu gaji dan tunjangan. Dan kesejahteraan berfungsi untuk 
memotivasi kerja karyawan. Agar tujuan dapat tercapai, maka penetapan 
pemberian tingkat kesejahteraan harus berdasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Hal tersebut berarti bahwa dalam menetapkan sistem 
kesejahteran, hendaknya memperhitungkan : 1) Tingkat upah dan gaji yang 
berlaku, 2) Tuntutan serikat pekerja, 3) Produktivitas, 4) Kebijaksanaan 
organisasi, 5) Peraturan perundang-undangan. 

Untuk menciptakan sistem kesejahteraan yang efektif yang perlu 
diperhatikan adalah : 

a. Sistem imbalan harus mempunyai daya tarik bagi tenaga kerja yang 
berkualitas tinggi untuk bergabung dengan organisasi 
Setiap organisasi akan selalu bersaing dengan organisasi yang lain di 
pasar kerja. Oleh karena itu, kesejahteraan yang ditawarkan hendaknya 
mampu menarik para pencari kerja yang memiliki keterampilan, pegnetahuan 
dan kemampuan yang tinggi 
b. Sistem imbalan harus merupakan daya tarik kuat untuk mempertahankan 
tenaga kerja yang sudah berkarya dalam organisasi 
Kesejahteraan adalah bukan satu-satunya faktor pengikat bagi para 
pegawai untuk tetap tinggal dalam suatu organisasi. Namun tak dapat 
dipungkiri bahwa apabila jumlah atau tingkat kesejahteraan yang diperoleh 
lebih rendah dari kesejahteraan yang diterima oleh rekan-rekannya yang 
melakukan tugas yang sejenis di organisasi lain ada kecenderungan para 
pegawai akan memilih tempat bekerja mereka di tempat yang baik tingkat 
kesejahteraannya. 
c. Sistem imabalan yang mengandung prinsip keadilan 
Secara internal prinsip keadialan yang dimaksudkan adalah bahwa 
para pegawai yang melaksanakan tugas sejenis mendapat imbalan yang sama 
pula. Namun tentunya faktor lainnya juga harus menjadi bahan pertimbangan, 
seperti faktor masa kerja, jumlah tanggungan dan lain sebagainya 
d. Sistem kesejahteraan perilaku positif 
Sistem kesejahteraan harus mencerminkan penghargaan terhadap 
perilaku positif para pegawai yang meliputi, kejujuran, kesetiaan, prestasi 
yang tinggi, ketekunan dan lain-lainnya. 
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e. Pengendalian Pembiayaan 
Biasanya biaya belanja pegawai merupakan komponen biaya yang 
sangat besar. Dengan demikian kesejahteraan yang diberikan kepada para 
pegawai tidak terlalu tinggi sehingga dapat membebani organisasi dan tidak 
perlu rendah sehingga berdampak kepada peraturan perundang-undangan. 
f. Kepatuhan kepada peraturan perundang-undangan 
Semua organisasi wajib mentaati peraturan yang telah dikeluarkan 
oleh negara, termasuk peraturan dalam bidang penggajian. Kesemuanya 
dimaksudkan untuk menjamin bahwa para pegawai menerma hak-haknya 
sesuai dengan kewajiban yang mereka tunaikan. 
g. Tercipatanaya administrasi pengupahan dan penggajian yang berdaya guna 
dan berhasil guna 
Kondisi yang berkembang di lingkungan pendidikan Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon bahwa, permasalahan 
yang dialami para guru berkaitan degnan tingkat kesejahteraan adalah 
masalah pendapatan (kompensasi gaji) dan masalah potongan pendapatan 
guru. Intinya, standar pendapatan dan tuntutan kebutuhan relatif masih belum 
seimbang di samping banyaknya kewajiban guru (potongan gaji). Kondisi ini 
membuat administrator pendidikan untuk lebih mempertimbangkan dalam 
berbagai kebijakan dan peraturan yang dapat menciptakan nuansa “keadilan” 
sehingga tingkat kesejahteraan guru dapat meningkat, sebab pada 
kenyataannya tingkat kesejahteraan memiliki pegnaruh yang besar terhadap 
kualitas kualitas guru. 
Pengaruh Diklat kependidikan dan Tingkat Kesejahteraan Guru Terhadap 
tingkat Kualitas Guru 

Deskripsi hasil penelitian ni adalah hubungan ketiga variabel, diamna 
koefisien diklat kependidikan, yaitu 0.756 dan koefisien tingkat kesejahteraan 
yaitu 0.683 terhadap tingkat kualitas guru mengindikasikan bahwa, diklat 
kependidikan memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kualitas guru, 
disusul kemudian oleh tingkat kesejahteraan guru. 

Namun demikian, untuk mewujudkan program diklat kependidikan, di 
samping peluang dan kesempatan, ternyata kesejahteraan guru menjadi salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan program peningkatan diklat 
kependidikan. Benang merah yang dapat ditarik dari kondisi ini adalah dalam 
upaya peningkatan kualitas kualitas guru, komponen diklat kependidikan dan 
tingkat kesejahteraan menjadi satu bagian yang tidak dapat dipisahkan. 

Diklat kependidikan menjadi salah satu jaminan kualitas kualitas, 
kualitas kualitas menjadi satu bagian yang tak terpisahkan dalam menciptakan 
kualitas lembaga / sekolah dimana guru itu bertugas. Berkaitan dengan kualitas 
diklat kependidikan, sekurang-kurangnya ada enam pokok yang harus mendapat 
perhatian dalam mengendalikan mutu lembaga diklat kependidikan, yaitu : 1) 
Pengelolaan lembaga dan program diklat kependidikan, 2) Kurkulum, 3) Stap 
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pengajar, 4) Mahasiswa peserta diklat kependidikan, 5) Sarana dan pra sarana 
pendidikan dan 6) Sistem evaluasi yang mencakup evaluasi program, proses dan 
hasil pendidikan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan standar kualitas guru itu sendiri 
adalah : 1) Bekerja dengan siswa secara individu, 2) Persiapan dan perencanaan 
mengajar, 3) Pendayagunaan alat pelajaran, 4) Melibatkan siswa dalam berbagai 
pengalaman belajar, 5) Kepemimpinan yang aktif dari guru. 

Deskripsi di atas menjelaskan bahwa, ukuran kualitas kualitas guru 
berkaitan erat dengan tugas utamanya, yaitu merencanakan PBM, melaksanakan 
PBM, dan melakukan evaluasi PBM. Dengan kata lian pengukurannya dapat 
dilihat dari produktivitas pendidikan yang telah dicapai. Dengan demikian, maka 
kualitas kualitas guru akan terletak pada sejauhmana kegiatan-kegiatan tersebut 
dialksanakan oleh para guru, terutama dalam mewujudkan tujuan pendidikan, 
dilaksanakan oleh para guru, terutama dalam mewujudkan tujuan pendidikan, 
yakni produktivitas pendidikan yang optimal. 

Produktivitas merupakan proses yang sinergetik, yaitu proses yang 
terbentuk dari berbagai faktor secara keseluruhan. Berbeda dengan produktivitas 
organisasi lain, produk pendidikan tidak dapat disamakan dengan hasil produksi 
industri barang, yang dapat dilihat hasilnya dalam tenggang waktu yang relatif 
singkat. Produk pendidikan membutuhkan waktu yang cukup lama. Produk 
pendidikan itu sifatnya abstrak seperti pembentukan kepribadian, sikap dan 
perilaku lainnya yang tidak dapat langsung diukur seperti produk yang lain. 

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, Mamun (1986 : 155) 
mengungkapkan bahwa, hasil (produk) suatu sistem pendidikan dapat dibedakan 
menurut jenjang sistem secara situasional, fungsional dan menurut jangkauan 
sasaran tercapainnya. 

Hasil pendidikan secara situasional merujuk pada hasil kegiatan yang 
dicapai atau diperoleh pada tingkatan penyelenggaraan pendidikan baik tingkat 
makro seperti terbinanya dan terwariskannya nilai-nilai budaya bangsa, dan atau 
terjangkaunya taraf kualitas hidup masyarakat yang lebih layak secara social dan 
ekonomi. Pada tingkat messo atau institusional seperti tercapainya jumlah 
lulusan dengan berbagai kualifikasi sesuai dengan jenis dan jenjang 
kelembagaan. Tingkat mikro, seperti tercapainya perubahan perilaku siswa 
secara kognitif, afektif dan psikomotor. 

Konsep yang menjadi latar belakang bahwa, kualitas guru akan memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas pendidikan. Pengaruh tersebut akan terlihat 
pada tingkat efektivitasnya baik secara internal maupun secara eksternal. 
Efektivitas internal merujuk pada keluaran pendidikan yang tidak diukur secara 
moneter, seperti prestasi material dan non material seperti buku paket, 
metodologi pengajaran, kurikulum dan sebagainya. Efektivitas eksternal, 
merujuk pada perbandingan antara masukan yang bersifat non moneter dengan 
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keluaran yang bersifat moneter, misalnya penjurusan proram pendidikan tertentu 
berpengaruh terhadap tingkat penghasilan lulusan yang telah bekerja. 
Tim ISPI dalam Rukmana menyatakan dari produktivitas lembaga 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
“Kriteria keberhasilan dalam administrasi pendidikan dapat dilihat dari 
efektivitas dan efesiensi terhadap produktivitas pendidikan. Efektivitas 
yaitu kesapadanan antara masukan yang merata dan keluaran yang 
banyak dan bermutu tinggi atau keluaran yang relevan dengan 
kebutuhan pembangunan bangsa. Sedangkan efesiensi adalah menunjuk 
pada motivasi belajar yang tinggi, semangat belajar, kerpercayaan 
berbagai pihak dan pembayaran, waktu dan tenaga yang sekecil 
mungkin dengan hasil yang sebesar-besarnya. (Rukmana, 2008)” 


Dari pembahasan tersebut menunjukkan bahwa, dalam penyelenggaraan 
pendidikan, ternyata untuk mewujudkan produktivitas pendidikan yang optimal 
begitu kompleks dan banyak melibatkan berbagai unsur termasuk unsur diklat 
kependidikan, tingkat kesejahteraan guru dan tingkat kualitas guru. 


Kesimpulan 

Kesimpulan umum yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah diklat 
kependidikan dan kesejahteraan guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang 
Kabupaten Cirebon sangat berpenguh terhadap kualitasnya. 

Secara khusus, beberapa hal yang menggambarkan keadaan tersebut dapat 
dilihat dari deskripsi tentang : 1) Diklat kependidikan sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon, 2) Tingkat kesejahteraan guru sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon, 1) Tingkat kualitas guru sekolah 
dasar negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon dan 4) Besarnya pengaruh 
diklat kependidikan dan tingkat kesejahteraan terhadap kualitas guru sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 

1. Deskripsi tentang kondisi diklat kependidikan sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon, diartikan sebagai suatu kondisi yang ditandai oleh 
persepsi para guru terhadap pentingnya diklat kependidikan dalam menjalankan 
tugasnya. Hasilnya menunjukkan bahwa, tanggapan guru sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon terhadap diklat kependidikan (X1) 
memiliki rata-rata mean 2.99, artinya masih terdapat kegaruan diantara para guru, 
baik guru negeri maupun guru honorer terhadap diklat kependidikan sebagai suatu 
kebutuhan. 

2. Deskripsi tentang tingkat kesejahteraan guru sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon, diartikan sebagai suatu kondisi yang ditandai oleh 
persepsi para guru terhadap pentingnya tingkat kesejahteraan guru dalam 
menjalankan tugasnya. Hasilnya menunjukkan bahwa, tanggapan guru sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon terhadap tingkat kesejahteraan 
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guru (Ko) memiliki rata-rata mean 2.43, artinya masih terdapat keraguan diantara 

para guru, baik guru negeri maupun guru honorer terhadap tingkat kesejahteraan 

yang dirasakan saat ini masih diragukan memadai. 

3. Deskripsi tentang tingkat kualitas guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang 
Kabupaten Cirebon, diartikan sebagai suatu kondisi yang ditandai oleh persepsi para 
guru terhadap pentingnya tingkat kesejahteraan guru dalam menjalankan tugasnya. 
Hasilnya menunjukkan bahwa, tanggapan guru sekolah dasar negeri di Kecamatan 
Jamblang Kabupaten Cirebon terhadap tingkat kualitas guru (Y) memiliki rata-rata 
mean 3.01, artinya para guru dapat dikatakan tergolong yakin bahwa, tingkat kualitas 
yang mereka miliki memadai dalam menjalankan tugasnya sebagai soerang guru 
sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon. 

4. Pengaruh diklat kependidikan dan tingkat kesejahteraan guru terhadap tingkat 
kualitas guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon 
memiliki koefisien korelasi 0.819 atau 67.08% mempengaruhi tingkat kualitas guru 
secara bersama-sama, secara spesifik dapat dijelaskan bahwa : 

a. Pengaruh diklat kependidikan (X1) terhadap tingkat kualitas guru (Y) ditandai 
oleh koefisien korealasi = 0.756. Artinya diklat kependidikan (X1) yang dapat 
mempengaruhi tingkat kualitas guru (Y) sebesar 57.15% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan tidak dimasukkan dalam model. 

b. Pengaruh tingkat kesejahteraan guru (X») terhadap tingkat kualitas guru (Y) 
ditandai oleh koefisien korealasi = 0.683. Artinya kesejahteraan guru (Ko) yang 
dapat mempengaruhi tingkat kualitas guru (Y) sebesar 46.64% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan tidak dimasukkan dalam model. 

c. Pengaruh tingkat kesejahteraan guru (X2) terhadap diklat kependidikan (X1) 
ditandai oleh koefisien korealasi = 0.551. Artinya kesejahteraan guru (X2) yang 
dapat mempengaruhi diklat kependidikan (X2) sebesar 30.36% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan tidak dimasukkan dalam model. 
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Abstrak 

Alat bantu adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam mendapatkan hasil 
radiografi yang optimal. Dalam pengaplikasiannya, kenyamanan pasien menjadi 
faktor pertimbangan yang utama. Alat bantu juga dapat memberikan citra yang 
lebih baik lagi. Penggunaan alat bantu ini diharapkan dapat mengurangi 
pengulangan pemotretan karena akan meningkatnya dosis radiasi yang diterima 
pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil radiografi yang lebih lebih 
baik dan memenuhi kriteria citra ossa pedis dengan merancang alat bantu pada 
pemeriksaan ossa pedis. Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan jenis penelitian rancang bangun alat bantu pada pemeriksaan 
ossa pedis terutama pada phalang bagian proksimal dan distalnya dengan ossa 
metatarsal terlihat sama. Hasil penelitian dengan menggunakan alat bantu pada 
pemeriksaan ossa pedis menghasilkan citra ossa pedis lebih baik dan dapat 
memenuhi kriteria citra ossa pedis. 


Kata kunci: Alat Bantu: Pedis: Antero-Posterior 


Pendahuluan 

Anatomi ossa pedis terdiri atas 14 ossa phalang, 5 ossa metatarsal dan 7 ossa 
tarsi. ossa tarsi terdiri atas os calcaneus, os talus, os navicular, 3 os cuneiform, dan os 
cuboid. Pada anatomi ossa pedis seperti pada gambar 1 dan gambar 2 dapat di lihat pada 
ossa pedis lebih tebal pada bagian os cuboid, os navicular dan os cuneiform sampai 
dengan phalang distal memiliki ketebalan yang tidak merata (tidak flat) antara bagian 
proksimal dan distal (Bontrager, 2014: Netter, 2014). 








5 5 Gambar 1.2 Anatomi Ossa Pedis Lateral 
Gambar 1.1 Anatomi Ossa Pedis Antero-Posterior a Pea era 
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Pada ossa pedis terdapat 4 lengkungan (Pearce, 1999, Syaifuddin, 1997), yaitu: 

a. Lengkungan medial atau longitudinal interna dibentuk oleh calcaneus, talus dan 
ketiga metatarsal sebelah dalam. 

b. Lengkungan lateral atau longitudinal eksterna dibentuk oleh calcaneus, cuboid, dan 
kedua metatarsal sebelah luar. 

c. Lengkungan melintang metatarsal dibentuk oleh tarsal. 

d. Lengkungan transversal anterior atau posterior, dibentuk oleh kepala tulang 
metatarsal pertama dan kelima. 

Karena ketebalan yang tidak sama pada anatomi pedis maka harus diperhatikan 
pemberian faktor eksposi untuk dapat menunjukan citra radiograf ossa pedis. Kualitas 
citra radiograf yang dihasilkan harus mampu membantu penegakan diagnosa. Kualitas 
citra ini dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu densitas, kontras, ketajaman dan detail 
(Cartlon, Ricard R, and Adler, 2001: Price, 1989: Rahman, 2009). Pasien dan Rumah 
Sakit memiliki hak serta kewajibannya masing-masing sebagaimana diatur dalam 
perjanjian yang telah dibuat serta peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang 
kesehatan (Lambok & Asyiafa, 2019). 

Adapun Teknik Pemeriksaan Ossa Pedis terdiri atas ; AP (Antero — Posterior), 
AP Axial, Lateral dan AP Oblique (Eugene.D Frank, 2003: Fauber, 2000). Rancang 
bangun berarti perencanaan, penggambaran, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen yang terpisah dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi (Hidayat 
& Surarso, 2012: Mahirudin, 2010: Nasional, 2007). 

Alat bantu pemeriksaan yang digunakan untuk membantu pemeriksaan 
radiografi ada beberapa jenis, antara lain Pigg o-stat, Tam-em Board, Plexyglass hold- 
down Paddle, octagonal, Head Clamp, Weighted angel block, perekat, sandbag, serta 
terdapat alat bantu lain seperti Sheet atau Towels Coverd Radiolusent Spone Blocks, 
Compreeion Bands, Stockinette dan Ace Bandages (Bontrager, 2014). 

Rancang bangun alat bantu sangat berperan penting untuk mempermudah 
jalannya proses pemeriksaan. Selain itu, alat bantu dapat memperlihatkan gambaran 
yang lebih baik lagi, dengan adanya alat bantu diharapkan pengulangan pemotretan 
tidak terjadi karena akan menambah dosis radiasi yang diterima pasien. selain untuk 
membantu dalam mendapatkan hasil radiografi yang optimal dalam pengaplikasian alat 
bantu, kenyamanan pasien menjadi faktor pertimbangan yang utama (Dede Kuswanto, 
2013, Indra Heru, 2015: Muhlis Ahadi, 2004, Nuklir, 2007, Puspa Pamella, 2010). 


Metode Penelitian 
Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis 
penelitian rancang bangun alat bantu pada pemeriksaan ossa pedis terutama pada 
phalang bagian proksimal dan distalnya dengan ossa metatarsal terlihat sama. 
A. Gambar Rancang Bangun 
Gambar rancang bangun alat bantu pada pemeriksaan pedis proyeksi 
Antero-Posterior (AP), yaitu: 
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Gambar 3 
Desain Alat Bantu pada Pemeriksaan Ossa pedis 
Proyeksi Antero-Posterior (AP) 


Alat yang digunakan adalah : 


1. Cutter, lem, dan siku akrilik 5. Air 
2. Penggaris 6. Ampelas 
3. Pensil 7. Kuas 
4. Akrilik 8. Lem tembak 
B. Prosedur 

1. Potong akrilik dengan tebal 2 mm, dengan ukuran 30 x 17 cm, 10 x 17 cm, 10 x 
20 cm, 10 x 20 cm, 20 x 17 cm dan 21 x 17 cm, kemudian haluskan dengan 
ampelas 

2. Potong siku akrilik dengan ukuran 3cm, untuk pengganjal bagian-bagian 
akrilik. 

3. Lem akrilik-akrilik yang telah dipotong dan satukan dengan potongan yang lain. 

4. Lem bagian segitiga dengan lem tembak untuk menahan air yang diisi. 

5. Kemudian gabungkan akrilik-akrilik tersebut seperti pada gambar rancangan yang 


telah dibuat. 


C. Rancangan Teknik Pemeriksaan 


1. 
2 
3. 


OO A DAA 


Pasang kaset diatas meja pemeriksaan. 

Letakkan alat bantu diatas kaset pada meja pemeriksaan. 

Posisikan pasien diatas meja pemeriksaan dengan pedis diletakkan dalam alat 
bantu 


. Atur jarak fokus ke objek (FFD) 90 cm 

. Atur faktor eksposi. 

. Lakukan eksposi. 

. Ossa pedis dikeluarkan dari dalam alat bantu. 

. Proses kaset dengan Computer Radiologi (CR) untuk melihat hasil citra. 


Hasil dan Pembahasan 


Hasil citra pada ossa pedis dengan alat bantu menunjukkan citra ossa phalang 


terlebih radiooppak dan lebih homogen/merata pada bagian proksimal dan distal, 
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tampak ossa metatarsal, dan ossatarsal. Sedangkan hasil citra pada ossa pedis tanpa 
alat bantu, ossa phalang pada bagian proksimal dan distal, kurang tampak ossa 
metatarsal, dan ossa tarsal. Perbedaan antara citra yang menggunakan alat bantu 
dengan tanpa alat bantu citra ossa phalang bagian proksimal dan distal terlihat lebih 
merata dengan bagian ossa metatarsal. 

Penilaian alat bantu juga dilakukan menggunakan survei dan kuosioner. Dari 
kuosiener yang diberikan, 6.67 % sangat setuju, 17.33 % setuju, 20 % kurang setuju 
bila penggunaan alat bantu membantu selama pemeriksaan. menghasilkan citra lebih 
baik, citra yang dihasilkan pada pemeriksaan ossa pedis proyeksi AP berkualitas baik 
dan membantu diagnosa. 





Hasil Kuesioner Hasil Kuesioner Hasil Kuesioner Analisa/Pengolahan Data 
NATC HD HA HENC WO NATC ND WANG NC ND 
Ok o% ox ox 0% on 





Kesimpulan 

Pembuatan alat bantu pada pemeriksaan ossa pedis dengan menggunakan 
proyeksi Antero-Posterior (AP) ini dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama desain 
gambar, kemudian membuat alat bantu dan melakukan uji coba di Rumah Sakit di 
Kabupaten Cirebon serta tahap terakhir melakukan survei dengan kuisioner. 
Keuntungan dengan menggunakan alat bantu pada pemeriksaan ossa pedis proyeksi AP 
ini yaitu terlihatnya gambaran ossa pedis secara keseluruhan lebih jelas merata sehingga 
ossa pedis terutama pada phalang bagian proksimal dan distalnya dan ossa metatarsal 
terlihat jelas. 
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Abstrak 

Susu bubuk adalah susu berbentuk bubuk yang berasal dari susu segar yang 
dikeringkan. Susu bubuk mempunyai daya tahan yang lebih lama dari pada susu cair 
dan tidak perlu disimpan dilemari es karena kandungan uap airnya sangat rendah. 
Produk susu merupakan produk yang tidak terlepas dari penggunaan bahan 
pemanis, baik alami maupun buatan. Pemanis buatan merupakan zat yang dapat 
menimbulkan rasa manis atau dapat membantu mempertajam rasa manis tersebut, 
sedangkan kalori yang dihasilkan jauh lebih rendah dari pada gula. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar Natrium Siklamat yang terkandung 
pada susu bubuk tanpa merk yang beredar di pasar Sumber dan mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara kadar Natrium Siklamat pada susu bubuk tanpa 
merk dengan standar maksimum penggunaan siklamat yang telah ditetapkan oleh 
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia 
(BPOM RI) Nomor 4 Tahun 2014. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang 
ada dengan menggunakan angka-angka untuk menggambarkan karakteristik suatu 
objek sebagaimana adanya. Hasil penelitian kadar natrium siklamat tertinggi 
didapatkan pada susu bubuk dengan kode sampel 6d yaitu sebesar 2,849 % dan 
kadar natrium siklamat terendah didapatkan pada susu bubuk dengan kode sampel 
la yaitu sebesar 0, 10996. Hal ini menunjukkan bahwa kadar natrium siklamat pada 
kode sampel 6d dan Ia melebihi standar penggunaan Natrium Siklamat yang telah 
ditentukan oleh Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia 
Nomor 4 Tahun 2014 yaitu sebesar 0,025. Berdasarkan pengolahan data statistik 
diperoleh hasil sig. (2-tailed) 0,000 « 0,05 sehingga HO di tolak dan HI diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 
natrium siklamat pada susu bubuk tanpa merk dengan standar maksimum 
penggunaan siklamat yang telah ditetapkan oleh BPOM RI Nomor 4 Tahun 2014 
tentang batas maksimum penggunaan bahan tambahan pangan pemanis. 


Kata kunci: Susu bubuk: Natrium Siklamat 


Pendahuluan 

Kebutuhan ialah syarat hidup ynag mendasar bagi manusia, setiap orang 
memiliki kebutuhan yang berbeda dan dapat dipenuhi oleh barang dan jasa. Jenis 
kebutuhan manusia sendiri ialah kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan 
tersier (Maulany, 2017). Makanan adalah hal yang tidak terpisahkan dalam hidup kita. 
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Begitu banyak makanan dan minuman yang beraneka ragam cita rasanya di Indonesia. 
Kekayaan dan kelezatan kuliner tentunya harus disertai dengan keamanan pangannya, 
terutama yang berkaitan dengan kesehatan. Zaman sekarang industri pangan dan 
minuman lebih menyukai pemanis sintesis dibanding dengan pemanis alami, karena 
tingkat kemanisan pemanis sintetis jauh lebih tinggi dari pemanis alami. Pemanis 
sintetis siklamat hanya menghasilkan rasa manis tanpa menghasilkan rasa pahit. 
Siklamat adalah pemanis sintesis non kalori yang diperbolehkan dikonsumsi di 
Indonesia. Pemanis ini mempunyai rasa manis 30 kali sukrosa. Pada berbagai jenis 
industri makanan, siklamat sering kali digunakan untuk menggantikan sukrosa atau 
sering kita kenal dengan gula pasir atau gula tebu (Yuliarti, 2007). 

Perkembangan industri makanan dan minuman yang menggunakan pemanis 
buatan makin berkembang pesat mengingat bahan tambahan makanan ini mempunyai 
harga yang lebih murah dibandingkan dengan gula alami atau gula pasir, sehingga 
dengan demikian akan memperbesar keuntungan pedagang. Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) tahun 2014 mengelompokkan pemanis buatan 
menjadi pemanis alami (natural sweetener) dan pemanis buatan atau sintesis (artificial 
sweetener). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
208/Menkes/Per/IV/1985 menyatakan bahwa bahan pemanis sintesis yang 
diperbolehkan adalah siklamat, sakarin, dan aspartame (BPOM RI, 2014). Menurut 
(Handayani & Agustina, 2015), penyalahgunaan pemanis buatan sakarin dan siklamat 
yang melebihi dosis masih banyak ditemukan oleh Badan Perlindungan Konsumen 
Nasional (BPKN) (Nasional, 1992). 

Susu merupakan bahan olahan yang bernutrisi dan produknya rentan rusak 
sehingga banyak cara yang dilakukan untuk membuat susu tersebut bisa bertahan lebih 
lama. Salah satu jenis susu tersebut adalah susu bubuk. Kandungan sumber vitamin dan 
mineral seperti magnesium, kalium, seng, fosfor tetap dimiliki susu bubuk dengan rasa 
manis yang khas. Produk susu bubuk tanpa merk dengan harga yang murah sudah 
marak dijual di pasaran, salah satunya di pasar Sumber Kabupaten Cirebon. Produsen 
pembuat kue, roti, martabak, dan makanan enak yang membutuhkan bahan susu dan 
telur umumnya membeli susu bubuk jenis ini karena dianggap paling murah dan 
menjadikan produk kue olahan mereka menjadi lebih terjangkau dalam segi harga. Oleh 
karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa produk susu bubuk tanpa merek dengan 
harga yang murah mengandung bahan pemanis buatan natrium siklamat khususnya 
produk susu bubuk yang beredar di Pasar Sumber Kabupaten Cirebon. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu banyaknya produk susu bubuk 
tanpa merek dengan harga murah yang digunakan oleh banyak produsen pembuat kue 
yang beredar di Pasar Sumber Kabupaten Cirebon sehingga perlu dilakukan analisis 
kualitatif dan kuantitatif kadar Natrium Siklamat pada susu bubuk, serta perlu 
dibandingkan kadarnya dengan standar maksimum penggunaan siklamat yang telah 
ditetapkan oleh Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik 
Indonesia Nomor 4 Tahun 2014. 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 7, Juli 2020 201 


Eva Luviriani dan Indri Puspita Sari 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta dan sifat dari suatu populasi (Yusuf, 2016). Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh susu bubuk tanpa merk yang dijual di pasar Sumber. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara total sampling atau sampling jenuh, yaitu semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Total sampling digunakan apabila jumlah populasi 
kurang dari 30 (Sugiyono, 2016). 

Sampel yang digunakan sebanyak 6 sampel susu bubuk dengan dilakukan 
pengulangan sebanyak 4 kali. Jadi didapatkan 24 unit percobaan dengan parameter yang 
diukur adalah persentase kadar natrium siklamat dalam sampel. Perhitungan jumlah 
replikasi sampel dihitung berdasarkan rumus perhitungan menurut (Wiratna, 2015), 
yaitu : (t-1) (r-1) 515. 

1. Prosedur pembuatan reagen 
a. larutan NANO2 1046 sebanyak 250 ml 
Ditimbang dengan teliti sebanyak 25 gram NaNO2 dan dimasukkan ke dalam 
gelas kimia secara kuantitatif. Ditambahkan aguadest hingga tanda batas dan 
homogenkan. Larutan dipindahkan secara kuantitatif ke dalam botol reagen 
berwarna putih. 
b. Larutan BaCl: 10% sebanyak 250ml 
Ditimbang dengan teliti sebanyak 25 gram BaCl, dan dimasukkan ke dalam gelas 
kimia secara kuantitatif. Ditambahkan aguadest hingga tanda batas 250 ml dan 
dihomogenkan. 
2. Prosedur perlakuan sampel 
a. Analisa Kualitatif 

Disiapkan cawan pijar yang dipanaskan pada oven selama 1-2 jam dengan 
suhu 100-1058C untuk mendapatkan bobot cawan kosong. Kemudian cawan di 
dinginkan menggunakan desikator. Setelah itu cawan pijar ditimbang 
menggunakan neraca analitik. Dilakukan pemanasan secara berulang hingga 
didapatkan berat cawan konstan. 

Sebanyak 10 gram sampel susu bubuk ditimbang dengan teliti, kemudian 
tambahkan aguadest hingga 100 ml. Kemudian sebanyak 10 ml HCI pekat dan 10 
ml larutan BaCl: 10% ditambahkan ke dalam sampel dan dibiarkan selama 30 
menit. Setelah itu sampel dilihat apakah terjadi endapan atau tidak, jika terjadi 
endapan maka sampel disaring dengan kertas saring whatman no.42 dan kertas 
saring dicuci dengan aguadest. 

Filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan 10 ml larutan NaNO2 10% dan 
dihomogenkan. Kemudian filtrat dipanaskan diatas penangas air pada suhu 100°C 
selama 2 jam sambil diaduk sesekali dan dibiarkan pada tempat hangat salama 
seharian. Apabila terjadi endapan putih maka kandungan siklamat pada sampel 
yang diteliti positif (Nasional, 1992). 

b. Analisa Kuantitatif metode Gravimetri 
Sampel yang menunjukkan hasil positif adanya kandungan siklamat di 
disaring dengan kertas saring whatman no.42. Kemudian dipijarkan menggunakan 
furnace pada suhu 600°C selama 1-2 jam. Setelah itu didinginkan menggunakan 
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desikator dan dibiarkan selama 30 menit. Kemudian cawan pijar ditimbang secara 
teliti bersama endapan dengan neraca analitik. Ulangi proses pemijaran dan 
penimbangan cawan pijar hingga diperoleh berat yang konstan. Persentase kadar 
siklamat dihitung dengan rumus berikut (Baset, J., Denney, R., Jeffery, G., 
Mendham, 2013). 


berat SaSO4 (Berat cawan dan endapan— berat cawan kosong) 


Kadar siklamat = x 0,8625 x 100 


berat Sampel 


Hasil dan Pembahasan 

Sampel uji didapatkan dari toko yang berbeda di pasar Sumber Kabupaten 
Cirebon sebanyak 6 sampel. Kemudian masing-masing sampel di beri kode yang 
berbeda yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 dengan masing-masing sampel diulang sebanyak 4 kali. 
Kode pengulangan sampel diberi huruf a, b, c, dan d pada setiap sampel. Kemudian 
dilakukan proses penimbangan sampel menggunakan neraca analitik pada masing- 
masing sampel sebanyak 10 gram. Masing-masing sampel dilarutkan dengan aquadest 
ad 100 ml dan dihomogenkan menggunakan batang pengaduk. Setelah itu dilakukan uji 
kualitatif metode pengendapan. Hasil uji kualitatif dapat dilihat pada tabel 1. 























Tabel 1 
Hasil Uji Kualitatif pada Sampel Susu Bubuk 
Ng Kode Hann Warna Keterangan 
Sampel sampel Penelitian 
1A Endapan Putih Keruh Positif 
1 1B Endapan Putih Keruh Positif 
1C Endapan Putih Keruh Positif 
1D Endapan Putih Keruh Positif 
2A Endapan Putih Keruh Positif 
2 2B Endapan Putih Keruh Positif 
2C Endapan Putih Keruh Positif 
2D Endapan Putih Keruh Positif 
3A Endapan Putih Keruh Positif 
3 3B Endapan Putih Keruh Positif 
3C Endapan Putih Keruh Positif 
3D Endapan Putih Keruh Positif 
4A Endapan Putih Keruh Positif 
4 4B Endapan Putih Keruh Positif 
4C Endapan Putih Keruh Positif 
4D Endapan Putih Keruh Positif 
SA Endapan Putih Keruh Positif 
5 5B Endapan Putih Keruh Positif 
5C Endapan Putih Keruh Positif 
5D Endapan Putih Keruh Positif 
6A Endapan Putih Keruh Positif 
6 6B Endapan Putih Keruh Positif 
6C Endapan Putih Keruh Positif 
6D Endapan Putih Keruh Positif 
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Uji kualitatif dilakukan dimulai dengan proses filtrasi. Tujuan dari filtrasi yaitu 
untuk memisahkan suatu campuran bahan yang terkandung pada susu bubuk agar 
didapatkan analit murni. Proses filtrasi dilakukan hingga larutan menjadi jernih. 

Larutan sampel yang jernih dilakukan proses pengendapan dengan menambahkan 
HC! pekat sebanyak 10 ml terlebih dahulu agar larutan bersifat asam dan mudah 
bereaksi dengan BaClz pada saat proses pengendapan. Setelah itu sampel ditambahkan 
larutan BaClb 10% sebanyak 10 ml dan didiamkan selama 30 menit maka akan 
menghasilkan endapan berwarna putih. Penambahan BaCl: bertujuan untuk 
mengendapkan ion pengotor yang ada dalam larutan. Senyawa yang bereaksi dengan 
BaCl» adalah H»SO4 yang akan membentuk endapan BaSOu berwarna putih (Baset, J., 
Denney, R., Jeffery, G., Mendham, 2013). 

Larutan kemudian disaring menggunakan kertas Whatman no. 42 dan endapan 
dicuci dengan aquadest. Tujuan dari penyaringan adalah untuk mendapatkan endapan 
yang terbebas (terpisah) dari larutan (cairan induk). Sedangkan tujuan dari pencucian 
dengan aquadest adalah untuk membersihkan endapan dari cairan induknya agar tidak 
mengganggu proses analisis (Gandjar & Rohman, 2012). Kemudian filtrat ditambahkan 
dengan larutan NaNO2 10% sebanyak 10 ml dan dipanaskan diatas penangas air sambil 
di aduk selama 2 jam. 

Penambahan larutan NaNO2 10% dan pemanasan bertujuan untuk memutuskan 
ikatan sulfat dalam siklamat. Ketika ikatan sulfat yang berasal dari siklamat terputus 
maka ion Ba?" akan bereaksi dengan ion sulfat dan menghasilkan endapan barium sulfat 
(BaSO4). Persamaan reaksi antara Natrium Siklamat dengan NaNO» adalah sebagai 
berikut : 


la 


p SONA HN 


NO 
H 
+ NaNO, ——Y— A + NasSO4 
(1) 


(2) Na2SO4 + Ba > BaSO4 + 2Na" 


Gas nitrogen yang dihasilkan dari penguraian natrium siklamat oleh NaNO2 
dibuktikan dengan adanya bau yang menyengat ketika proses pemanasan. Setelah 
dilakukan pemanasan, larutan tersebut didiamkan selama 24 jam yang bertujuan agar 
terjadi reaksi endapan. Kemudian larutan disaring dengan kertas Whatman no. 42. Hasil 
uji kualitatif dari seluruh sampel susu bubuk didapatkan adanya endapan putih. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh sampel uji mengandung natrium siklamat. 

Uji kuantitif dilakukan dengan metode gravimetri, yaitu dengan cara menimbang 
bobot cawan pijar kosong dingin yang sebelumnya telah dipanaskan pada suhu 700°c 
selama 1 jam dan bobot cawan pijar yang berisi abu endapan setelah proses pengabuan 
pada suhu 700”c selama 1 jam. Hasil analisis kuantitatif dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Hasil Uji Kuantitatif Kadar Siklamat pada 
Sampel Susu Bubuk Metode Gravimetri 
Kadar Natrium Rata-Rata Kadar 























Tn Pa Siklamat Natrium Siklamat 
(mg/kg) (mg/kg) 

1A 1.090 
1B 1.766 

1 ie Pai 4.500 
1D 7.961 
2A 8.965 
2B 9.627 

2 P Gao] 8.800 
2D 7.347 
3A 10.350 
3B 17.252 

3 ya aa 14.300 
3D 17.505 
AA 12.970 
4B 13.082 

4 ra dan 14.600 
4D 22.400 
5A 16.419 
5B 17.154 

5 v Cai 17.200 
5D 17.622 
6A 24.142 
6B 24.378 

6 X a 25.600 
6D 28.490 





Hasil uji kuantitatif pada sampel susu bubuk yang beredar di Pasar Sumber 
Kabupaten Cirebon didapatkan rata-rata kadar natrium siklamat tertinggi sebesar 25.600 
mg/kg yaitu terdapat pada sampel nomor 6, dan rata-rata kadar natrium siklamat 
terendah sebesar 4.500 mg/kg yaitu terdapat pada sampel nomor 1. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa seluruh sampel uji memiliki kadar natrium siklamat 
melebihi standar penggunaan Natrium Siklamat oleh Kepala BPOM RI Nomor 4 Tahun 
2014 yaitu sebesar 250 mg/kg. Semua sampel susu bubuk yang teridentifikasi 
mengandung siklamat merupakan susu bubuk yang dijual dalam kemasan plastik dan 
tidak terdapat informasi komposisi bahan yang digunakan. 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan Travel > Thitung (9.370 > 2.069) pada 
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kadar natrium siklamat pada susu bubuk tanpa merk dengan standar 
maksimum penggunaan siklamat yang telah ditetapkan oleh Peraturan Kepala BPOM 
RI Nomor 4 Tahun 2014. Hasil uji kadar natrium siklamat pada sampel susu bubuk 
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tanpa merk dengan kadar melebihi standar BPOM RI Nomor 4 Tahun 2014 jika 
dikonsumsi secara terus menerus akan menimbulkan bahaya bagi kesehatan. 

Siklamat merupakan Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang digunakan sebagai 
pemanis. Siklamat merupakan pemanis buatan yang mengandung sedikit karbohidrat 
sehingga aman bagi penderita diabetes dan dapat mengurangi asupan kalori harian 
(Chattopadhyay, Raychaudhuri, & Chakraborty, 2014). Rasa manis siklamat sangat kuat 
sehingga pada pengenceran hingga 1:10 (dalam liter) masih dapat dirasakan. Bakteri 
flora normal pada usus manusia mampu mendesulfonasi siklamat ke bentuk asalnya 
yaitu siklohexilamin yang dapat menyebabkan keracunan kronik dan resiko kanker 
empedu (Praja, 2015). 

Dampak penggunaan BTP berlebih untuk jangka pendek adalah sakit perut, diare, 
demam, sakit kepala, mual, dan muntah. Sedangkan efek jangka panjang dapat memicu 
timbulnya kanker atau karsinogenik, gangguan saraf, gangguan fungsi hati, iritasi 
lambung, dan perubahan fungsi sel (Saparinto, C., Hidayati, 2010). Efek yang 
ditimbulkan oleh natrium siklamat akan terlihat setelah berpuluh-puluh tahun. Natrium 
siklamat juga tidak mengandung energi dan tidak bergizi (Takayama et al., 2000). 
Siklohexamin merupakan hasil metabolisme siklamat yang bersifat karsinogenik dan 
merangsang pertumbuhan tumor, kanker kandung kemih, serta dapat menimbulkan 
migrain (Cahyadi, 2019). 

Natrium siklamat mampu membentuk radikal bebas sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya stres oksidatif. Selain itu dapat juga menyebabkan terjadinya peningkatan 
leukosit sehingga menimbulkan leukositosis (Dewi, Suhariyadi, & Woelansari, 2018). 
Oleh karena itu penggunaan natrium siklamat terutama pada makanan atau minuman 
tanpa merek yang di jual bebas di pasaran perlu diawasi secara ketat oleh pemerintah 
guna mengurangi angka kesakitan yang terjadi di Indonesia. Selain itu perlu adanya 
penyuluhan tantang bahaya kesehatan yang ditimbulkan oleh penggunaan BTP berlebih 
pada makanan atau minuman kepada para produsen makanan yang masih menggunakan 
BTP tanpa memperhatikan standar penggunaannya. 


Kesimpulan 

Hasil analisa kadar natrium siklamat pada sampel susu bubuk tanpa merek yang 
beredar di Pasar Sumber Kabupaten Cirebon didapatkan hasil positif Natrium Siklamat 
pada seluruh sampel susu bubuk dengan kadar natrium siklamat tertinggi sebesar 25.600 
mg/kg dan terendah sebesar 4.500 mg/kg. Kadar tersebut melebihi batas penggunaan 
natrium siklamat yang ditentukan oleh BPOM RI No. 4 Tahun 2014 yaitu sebesar 250 
mg/kg. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan e-sports 
sebagai alat pemasaran serta kepuasan pelanggan yang sebagai variabel terhadap 
brand loyalty kepada merek Razer Inc. Pada masa dimana bermain video games 
bukanlah sesuatu yang dinilai sebagai suatu kegiatan yang nihil atau sia — sia 
industri video games semakin berkembang dengan munculnya sisi kompetitif secara 
profesional yang disebut sebagai e-sports. Munculnya berbagai macam 
kesempatan di dalam industri besar ini mendorong berbagai perusahaan yang 
berkaitan dengan video games berdiri dan berkembang, tidak hanya perusahaan 
baru namun banyak perusahaan besar lainnya melakukan berbagai macam 
investasi di dalam ranah e-sports. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah perusahaan gaming gear yaitu Razer Inc. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah e-sports marketing dan kepuasan pelanggan (x) dan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah brand loyalty (y). Berdasarkan 
penelitian yang didapatkan, ditemukan bahwa adanya pengaruh yang cukup 
signifikan pada variabel e-sports marketing dan kepuasan pelanggan terhadap 
brand loyalty dari merek Razer. Sisi yang perlu lebih dikembangkan adalah 
perluasan pengetahuan mengenai program Razer yang mendukung pemain 
profesional. 


Kata kunci: E-sports; E-sports Marketing: Kepuasan Pelanggan, Brand Loyalty 


Pendahuluan 

Informasi menjadi sebuah kebutuhan yang pokok, agar dapat terus 
memperbaharui biasanya mencari dan mendapatkannya melalui media cetak, elektronik 
dan internet. Seperti halnya makhluk hidup yang membutuhkan makan, maka informasi 
juga sudah menjadi kewajiban untuk segera dipenuhi, jika tidak terpenuhi maka bisa 
berpengaruh buruk bagi penggunanya (Pramadita, 2017). Industri e-sports semakin 
berkembang di dunia dan memiliki jumlah audience yang tidak kalah dengan liga 
olahraga fisik seperti NBA dan Super Bowl. Menurut (Hamari & Sjöblom, 2017) e- 
sports adalah sebuah bentuk olahraga yang dimana aspek utamanya difasilitasi oleh 
sistem elektronik, input pemain dan tim serta output dari sistem e-sports dimediasi oleh 
interaksi antarmuka antara manusia dan komputer. 

Selama beberapa tahun terakhir, e-sports (electronic sports) telah menjadi salah 
satu bentuk media baru yang berkembang sangat pesat yang didorong oleh 
berkembangnya game (online) dan teknologi penyiaran online. Diperkirakan lebih dari 
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70 juta orang menonton e-sports sepanjang tahun 2013. Industri ini telah mengalami 
pertumbuhan sangat pesat dimana berdasarkan data yang dikutip dari hybrid.co.id 
pendapatan dari industri game untuk kawasan GSEA (Greater Southeast Asia) yang 
mencakup berbagai negara seperti taiwan beserta negara — negara asia tenggara lainnya 
diperkirakan akan mengalami pengingkatan dari Rp 70,4 triliun pada tahun 2019 
menjadi Rp 116,8 triliun pada tahun 2023. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ini adalah jumlah gamer baik mobile maupun pc. Jumlah gamer pc 
diperkirakan akan bertumbuh menjadi 186,3 juta orang pada tahun 2023, dan itu hanya 
dikawasan GSEA. Jumlah gamers yang aktif ikut berpartisipasi dalam e-sport di GSEA 
berjumlah 9546 dari total gamers. Dengan jumlah audience yang begitu besar, banyak 
perusahaan besar yang mulai melirik industri ini sebagai celah investasi, bisnis dan 
pemasaran baru yang akan terus berkembang dalam jangka waktu yang lama 
(venturebeat.com, 2019). Secara global industri e-sport sendiri pada tahun 2017 sudah 
meghasilkan $696M yang mencakup $115M dari game publisher fees, $95.2M dari 
mediar rights, $15.3M dari advertising, $226.3M dari sponsorship, dan $63.7M dari 
merchandise & tickets. Bila dilihat perbandingannya dengan apa yang dihasilkan oleh 
industri ini di GSEA seperti yang telah dibahas diatas maka dapat dilihat betapa 
pesatnya perkembangan dari industri ini, namun sayangnya banyak orang yang 
mengesampingkannya. 

Berdasarkan data yang diambil dari invenglobal.com yang disediakan oleh 
Nielsen Holdings yang telah bekerjasaam dengan Riot (perusahaan pengembang dari 
game League of Legends) dalam hal pengumpulan data menyatakan bahwa jumlah 
audience untuk World Championship League of Legends 2019 yang merupakan sebuah 
game bergenre MOBA (Multiplayer Online Battle Arena) dengan Audience terbesar 
berjumlah 21.8 juta AMA (Average Minute Audience) yang berarti jumlah individual 
atau kelompok yang menonton turnamen tersebut secara online dalam periode waktu 
terentu selama durasi program. Dengan puncak penonton berjumlah 44 juta AMA. 
Jumlah AMA dari turnamen e-sport sudah melampaui jumlah penonton AMA dari liga 
olahraga fisik seperti NBA yang meiliki puncak penonton AMA tertinggi berjumlah 
20.4 juta penonton pada tahun 2017 dan menurun menjadi 15.14 juta pada tahun 2019 
(Statista.com). Dari data yang diambil dari penji.co, perusahaan besar seperti Red Bull, 
Intel, Taco Bell, ESPN sudah memasuki industri ini. Red Bull sudah melakukan banyak 
sponsorship dengan berbagai tim e-sport profesional dan juga streamer seperti Richard 
Tyler Blevins atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ninja yang merupakan salah satu 
streamer dengan audience terbesar. Intel melakukan sponsorship dengan memberikan 
komputer yang dilengkapi dengan teknologi mereka. ESPN yang merupakan media 
olahraga terbesar membuat ESPN khusus untuk kategori gaming. 

Dilansir dari AdAge.com, e-sports marketing telah menjadi kewajiban bagi 
seluruh marketer terutama bagi seorang CMO (Chief Marketing Officer). Menurut 
Tobias Sherman, kepala global e-sports dari salah satu Media & Talent Agency ternama 
di Amerika yaitu Endeavor Group Holdings, “If you are a CMO and you are not in 
esports in 2017, you are going to risk getting fired,”. Kalimat ini menunjukan betapa 
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pentingnya e-sports marketing bagi suatu brand sekarang ini. Ekonomi esports global 
yang mencakup hak media, iklan, sponsor, penjualan merchandising, dan penjualan 
tiket akan tumbuh sebesar 41% pada 2017 menjadi $ 696 juta dan mencapai $ 1,49 
miliar pada 2020, menurut Newzoo, yang menyediakan intelijen pasar untuk esports dan 
permainan global. 

Dalam industri gaming/e-sport yang semakin berkembang para gamers memiliki 
tuntutan dalam kenyamanan dalam bermain dan membutuhkan peralatan pelengkap 
yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Dikutip dari theguardian.com, kebutuhan 
tersebut salah satunya berupa headset yang dapat membantu mendengar langkah musuh 
dan arah suara serta fitur komunikasi yang baik sehingga dapat berkomunikasi dengan 
jelas dengan teman satu tim. Kebutuhan yang kedua adalah monitor yang baik sehingga 
dapat melihat target dan area sekitar pemain terlihat dengan jelas tanpa masalah 
dikarenakan monitor dengan screen input lag yang kecil dapat memberikan milidetik 
yang vital dalam melakukan gerakan. Dalam bermain game akurasi dan koordinasi 
tangan sangatlah penting karenanya dibutuhkan mouse dengan kanyamanan dan waktu 
respon yang baik sehingga pergerakan sesuai dengan kemauan pemain sehingga bentuk 
mouse dan tombol utama yang dapat di klik dengan cepat menjadi kriteria utama dalam 
memilih mouse. Peralatan terakhir yang tidak kalah penting adalah keyboard, para ahli 
merekomendasikan mechanical keyboard sebagai pilihan utama dikarenakan memiliki 
respon yang cepat dan memiliki ketahanan yang sangat baik sehingga dapat memasukan 
input dengan cepat dan presisi. Dari kebutuhan tersebut munculah berbagai macam 
gaming gear dengan kostumisasi yang berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan. 

Adapun sebuah perusahaan yang memproduksi gaming gear pertama dan telah 
menjadi salah satu pemimpin dalam industrinya adalah Razer Inc. Perusahaan ini berdiri 
pada tahun 2005 oleh Min-Liang Tan and Robert Krakoff dan berhasil menjadi salah 
satu brand premium. Menurut CNBC.com, Razer Inc. Memiliki nilai sebesar $2.2 
Billion pada tahun 2018 dan naik menjadi $9.8 Billion di tahun 2020 dimana Razer Inc. 
Lebih unggul dibandingkan dengan kompetitornya seperti Logitech yang memiliki nilai 
sebesar $8.11B dan Turtle Beach yang bernilai sebesar $146.16M. 

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh dari e-sports marketing 
dan faktor — faktor lainnya yang mempengaruhi brand loyalty terhadap produk — produk 
yang diproduksi oleh Razer Inc. 

Pemasaran menurut (Andayani, 2014) adalah suatu proses di mana di dalamnya, 
seorang individu dan/atau sebuah kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak lain. 

Menurut (Kotler, n.d.), definisi dari pemasaran adalah sebagai berikut: 
“Marketing is about identifying and meeting human and social needs. One of the 
shortest good definitions of marketing is meeting needs profitably”. 

Menurut The American Marketing Association (AMA) yang telah dikutip oleh 
(Kotler, n.d.) pemasaran adalah sebuah aktivitas, institusi dan proses untuk 
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menciptakan, mengkomunikasikan, mengirimkan dan bertukar penawaran yang 
memiliki nilai bagi kostumer, klien, partner dan masyarakat secara umum. 

Menurut (Ari Setyaningrum, 2015), pemasaran merupakan sebuah subjek yang 
sangat penting dan dinamis, karena pemasaran menyangkut kegiatan sehari-hari dalam 
sebuah masyarakat. 

Dari teori—teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan sebuah 
kegiatan yang melakukan penawaran, komunikasi dan pertukaran sesuatu yang memiliki 
nilai dan menghasilkan keuntungan dari kebutuhan masyarakat. 

Menurut (Fletcher, 2015), yang merupakan pendiri dari Entiva Group, LLC, 
yang mengembangkan individual bertalenta dan solusi inovatif dalam industri e-sports, 
yang dilansir dari esportobserver.com bahwa e-sports marketing sampai saat ini masih 
belum ada pendekatan yang komperhensif mengenai definisinya secara pasti. Namun 
secara umum e-sports marketing dapat didefinisikan sebagai sebuah spektrum dari suatu 
aktivitas pemasaran yang didesain untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dari 
konsumernya. Dimana konsumer dan konsumsinya mencakup bermain, bertaruh, 
menonton, membaca dan membuat konten yang berasosiasikan dengan e-sports. 

Didalamnya sendiri terdapat dua jenis e-sports marketing, yang pertama adalah 
pemasaran dari acara atau jasa e-sports dan yang kedua adalah e-sports sebagai 
marketing vehicle. Sebagai contoh: ESL (Electronic Sports League) yang melakukan 
pemasaran jenis pertama serta HTC yang melakukan sponsorship kepada tim 
profesional Cloud9 sebagai jenis yang kedua (Fletcher, 2015). 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa e-sports marketing adalah 
sebuah kegiatan pemasaran suatu produk atau merek melalui media e-sports. 

Menurut Kotler dan Keller dalam (Priansa, 2017), kepuasan konsumen adalah 
perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara 
kinerja (hasil) produk yang diperkirakan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan. 
Jika kinerja di bawah harapan berarti konsumen tidak puas. Jika kinerja memenuhi 
harapan berarti konsumen puas. Jika kinerja melebihi harapan maka konsumen sangat 
puas atau senang. 

Menurut (Kotler, n.d.) kepuasan pelanggan adalah perasaan kesenangan atau 
kekecewaan seseorang yang dihasilkan dari membandingkan kualitas performa produk 
atau hasil dengan ekspektasi seseorang. 

Menurut Tse dan Wilton dalam (Saputro, Hufron, & Slamet, 2017) kepuasan 
adalah sebuah respons pelanggan setelah pemakaian yang didasari oleh ketidaksesuaian 
antara harapan sebelumnya dengan performa sesungguhnya dari suatu produk. 

Dari penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kepuasan 
pelanggan adalah sebuah reaksi perasaan baik itu senang maupun kecewa yang 
dirasakan oleh konsumen dikarenakan adanya perbandingan dan ketidaksesuaian antara 
ekspektasi dan performa sesungguhnya dari suatu produk. 

Menurut (Kotler, n.d.) loyalitas merek adalah komitmen yang dipegang secara 
mendalam untuk membeli atau mendukung kembali produk atau jasa yang disukai di 
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masa depan meskipun adanya pengaruh situasi dan usaha pemasaran yang berpotensi 
menyebabkan konsumen beralih kepada produk lain. 

Menurut (Schiffman, L., Wisenblit, L., 2015), loyalitas merek adalah 
pembelajaran konsumen mengenai pembelian sebuah merek tanpa melihat alternatif lain 
yang tersedia. Loyalitas merek merupakan inti yang menjadi gagasan dalam kegiatan 
pemasaran, dikarenakan hal ini merupakan suatu ukuran keterkaitan seorang pelanggan 
kepada sebuah merek. 

Loyalitas Menurut (Tjiptono, 2014) adalah perilaku pembelian ulang yang 
menyangkut pembelian merek tertentu yang sama secara berulang-ulang (bisa 
dikarenakan memang hanya satu satunya merek yang tersedia, merek termurah dan 
sebagainya). 

Dapat disimpulkan oleh penulis bahwa loyalitas merek adalah sebuah komitmen 
dan proses pembelajaran konsumen mengenai merek tertentu dan adanya pembelian 
berulang serta dukungan terhadap merek tertentu. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data 
kualitatif dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder yang diperoleh melalui studi 
Pustaka, Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini adalah melalui literature review 
dengan objek penelitian Razer Inc. 


Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (H.B, 2016) e-sports mempengaruhi 
pertumbuhan brand loyalty dikarenakan konsumen sangat mengapresiasi adanya 
keikutsertaan merek tersebut dalam passion mereka, dikarenakan dunia gaming secara 
luas sebelumnya dianggap sebagai ranah yang tidak pantas atau hanya sebagai 
permainan yang tidak menghasilkan. 

Menurut (Gawrysiak, Burton, Jenny, & Williams, 2020) e-sports dapat secara 
efisien meningkatkan persepsi konsumen terhadap suatu merek yang berpengaruh 
terhadap loyalitas konsumen terhadap merek tersebut. 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian dengan menggunakan 
kuesioner kepada 30 orang responden yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat bahwa 
e-sports marketing dan kepuasan pelanggan cukup berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen akan suatu merek. 

A. Penelitian ini memiliki hipotesis berikut: 
H1. Diduga bahwa adanya pengaruh dari e-sports marketing terhadap loyalitas merek 
Razer Inc. 
H2. Diduga bahwa adanya pengaruh dari kepuasan pelanggan terhadap loyalitas 
merek Razer Inc. 
H3. Diduga bahwa adanya pengaruh dari e-sports marketing dan kepuasan pelanggan 
terhadap loyalitas merek Razer Inc. 
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B. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. E-sports marketing berpengaruh cukup signifikan terhadap loyalitas merek Razer 
Inc. 
2. Kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek Razer Inc. 
3. Pemakaian merek Razer Inc oleh pemain profesional dan streamer serta 
sponsorship terhadap pemain atau tim profesional mempengaruhi loyalitas merek 
Razer Inc disertai kepuasan pelanggan terhadap produknya. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (H.B, 2016) e-sports mempengaruhi 
pertumbuhan brand loyalty dikarenakan konsumen sangat mengapresiasi adanya 
keikutsertaan merek tersebut dalam passion mereka, dikarenakan dunia gaming secara 
luas sebelumnya dianggap sebagai ranah yang tidak pantas atau hanya sebagai 
permainan yang tidak menghasilkan. 

Menurut (Gawrysiak et al., 2020) e-sports dapat secara efisien meningkatkan 
persepsi konsumen terhadap suatu merek yang berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen terhadap merek tersebut. 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian dengan menggunakan 
kuesioner kepada 30 orang responden yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat bahwa 
e-sports marketing dan kepuasan pelanggan cukup berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen akan suatu merek. 

Penelitian ini memiliki hipotesis berikut: 
H1. Diduga bahwa adanya pengaruh dari e-sports marketing terhadap loyalitas merek 

Razer Inc. 

H2. Diduga bahwa adanya pengaruh dari kepuasan pelanggan terhadap loyalitas merek 

Razer Inc. 

H3. Diduga bahwa adanya pengaruh dari e-sports marketing dan kepuasan pelanggan 
terhadap loyalitas merek Razer Inc. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) E-sports marketing 
berpengaruh cukup signifikan terhadap loyalitas merek Razer Inc. (2) Kepuasan 
pelanggan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek Razer Inc. (3) Pemakaian 
merek Razer Inc oleh pemain profesional dan streamer serta sponsorship terhadap 
pemain atau tim profesional mempengaruhi loyalitas merek Razer Inc disertai 
kepuasan pelanggan terhadap produknya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis web service guality 
dan kepercayaan konsumen terhadap kepuasan konsumen pada pengguna shopee. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada pengguna online shop kawaidollshop di 
Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan asosiatif serta 
menggunakan teknik random sampling. Dengan menggunakan penyebaran 
kuesioner kepada 150 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda dan pengujian model hipotesis yaitu uji secara parsial dan secara 
Simultan. Hasil yang didapat menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis 
memperlihatkan variabel web service guality berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kepuasan konsumen dan variabel kepercayaan konsumen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. 


Kata kunci: Web Service Quality; Kepercayaan Konsumen, Kepuasan Konsumen. 


Pendahuluan 

Seiring dengan berkembangnya zaman, gaya hidup masyarakat semakin serba 
instan dikarenakan mayoritas masyarakat memiliki gaya hidup yang tinggi dalam 
kegiatan sehari-harinya. Sehingga seringkali mencari sesuatu yang praktis yang serba 
instan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini diikuti dengan adanya berbagai 
penyediaan layanan yang membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya 
(Widyanita, 2018). E-commerse atau electronic commerce merupakan salah satu teknik 
yang memasarkan produknya secara langsung yang dilakukan melalui jaringan internet 
(Nurlina, 2017). 

Dengan adanya jaringan internet memudahkan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhannya, masyarakat bisa mencari produk-produk yang masyarakat inginkan 
karena semuanya telah tersedia didalam informasi bisnis yang bisa diakses melalui 
jaringan internet, dalam kegiatan tersebut akan terdapat dua orang yang berperan yaitu 
pedagang dan masyrakat sebagai konsumen (Nurlina, 2017). Melalui jaringan internet, 
perusahaan kecil, menengah maupun perusahaan besar secara mudah dapat menyajikan 
berbagai informasi tentang segala hal seperti : produk yang ditawarkan, harga pokok, 
syarat dan ketentuan pembelian, cara pemesanan, sampai harga pengiriman dan estimasi 
lamanya pesananpun bisa diketahui, semua itu disajikan untuk mempermudah 
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konsumen diberbagai daerah dalam pembelian (Meidita, Suprapto, & Rokhmawati, 
2018). 

Ekonomi sebagai ilmu sosial berperan untuk menganalisis dan memecahkan 
masalah-masalah sosial masyarakat yang berhubungan dengan ekonomi. Pemecahan ini 
bukan hanya pada segi makro tetapi mikropun jelas dibutuhkan. Salah satu cabang ilmu 
ekonomi yang sangat penting yaitu marketing atau pemasaran (Nendi & Sunanto, 2019). 
Perusahaan yang memasarkan produk-produknya mereka pasti memaksimalkan dalam 
hal pelayanan mereka, melalui jaringan internet para calon konsumen bisa memesan 
atau melihat-lihat produk tanpa batasan waktu yang ditentukan oleh perusahaan, 
konsumen bisa bertransaksi selama 24 jam terkecuali jika ketentuan perusahaan seperti 
jam operasional perusahaan. 

Untuk melihat berapa banyak pengguna e-commerse dan social media yang 
tidak akan lepas dari jaringan internet, bisa dilihat pada gambar berikut ini: 


THE ESSENTIAL HEADLINE DATA YOU NEED TO UNDERSTAND MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE — 


INTERNET ACTIVE SOCIAL MOBILE SOCIAL 
Da ang as USERS MEDIA USERS MEDIA USERS 


DA A 


URBANISATION: vs. POPULATION: PENETRATION: PENETRATION: PENETRATION: 





l | Hootsuite are, 
social 


Gambar 1 
Data Pengguna E-commerse dan Sosial Media 
Sumber: (Riyanto, n.d.) 


Gambar diatas menunjukkan bahwa pengguna e-commerse di Indonesia 
sebanyak 56% menggunakan internet hal tersebut berbanding lurus dengan banyaknya 
masyarakat di Indonesia yang aktif menggunakan social media ialah 56%, dinyatakan 
bahwa pengguna internet di Indonesia dan pengguna social media di Indonesia 
sangatlah banyak. Seperti yang kita ketahui semua itu melihat batasan usia untuk 
menggunakannya, dari anak-anak bahkan sampai yang sudah lanjut usia sekalipun. 
Maka dari itu begitu banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan internet dan 
social media. 

Dilihat dari kategori pencarian e-commerse yang paling diminati oleh pengguna, 
shopee menduduki kategori ke 3 setelah Tokopedia dan Bukalapak dengan jumlah 
pengunjung shopee sebanyak 74.995.300 dalam setiap bulannya. 

Dapat dilihat pada gambar dibawah yang menjelaskan mengenai kategori- 
kategori tersebut : 
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Telusuri Persaingan Toko Online di Indonesia 


| 


Pilih Data per Kuartal | 01-2019 





Gambar 2 
Data Pengguna Shopee di Indonesia 
Sumber: Databooks 


Terdapat hal yang lebih penting, dalam bertransaksi online pihak yang 
melakukan tidak bertemu dengan langsung atau tidak mengetahui satu sama lain, hanya 
mengetahui antara penjual dan membeli, disini bisa disebut sebagai transaksi awal yang 
menentukan atas kepercayaan, apakah akan terjadi atau tidaknya transaksi. Terkadang 
vendor online untuk menghadapi tantangan lebih besar mereka kurang akrab terhadap 
konsumen (Yang, Pang, Liu, Yen, & Tarn, 2015). 

Dengan banyaknya pengguna shopee, menuntut pedagang untuk 
memaksimalkan pelayanannya. Untuk mempermudah pedagang dalam hal tersebut, 
pedagang bisa memaksimalkannya melalui internet yang dikenal dengan electronic 
service guality (e-service guality). Secara konsep service guality dan e-service guality 
mempunyai fungsi yang sama yaitu memberikan layanan yang akan diterima oleh 
konsumen sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen. E-service guality memiliki 
peranan penting dalam menciptakan sebuah nilai yang diterima (perceived value) dalam 
ruang lingkup berbelanja online (Nurlina, 2017). 

Pada awal munculnya, orang tidak begitu yakin melakukan transaksi online karena 
dalam transaksi online, seseorang sepenuhnya bergantung pada kepercayaan atas 
informasi yang disampaikan pemilik dalam website tersebut dan pengunjung website 
tidak bisa melihat secara kasat mata tentang produk yang ditawarkan (Buttner & Goritz, 
n.d.). Namun pada kenyataannya transaksi online terus meningkat dengan pesat. Jumlah 
pembeli online di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Toko online (online 
shop) di berbagai media online meningkat tajam. Peluang toko online semakin terbuka 
luas namun persaingan juga semakin intensif. Pemilik toko online harus mengetahui dan 
memenuhi keinginan pelanggan agar percaya dan menjadi pelanggan yang loyal. 
Tantangan tersebut tentu tidaklah mudah, ibarat toko yang bersaing mendapatkan 
pelanggan dari orang-orang yang berkunjung. Demikian juga toko online akan 
dikunjungi oleh calon pelanggan pengguna media online kapan dimanapun mereka 
berada. Pemilik toko online harus memberikan pelayanan terbaik mereka dengan cara 


218 Syntax Idea, Vol. 2, No 7, Juli 2020 


Analisis Web Service Ouality dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Kepuasan 
Konsumen pada Pengguna Shopee 


memperhatikan kualitas situs web (website guality) untuk meyakinkan pe-ngunjung dan 
mendapatkan kepercayaan (trust) (Siagian & Cahyono, 2014). 

Pentingnya kepercayaan dalam berbisnis khususnya berbisnis online ialah salah 
satu syarat untuk memudahkan transaksi antar pihak-pihak pembisnis dengan harapan 
pihak lain tidak berperilaku egois atau mementingkan keuntungan dirinya sendiri 
(Banerjee, et al.2017). Kepercayaan terjadi ketika satu pihak percaya kepada tindakan 
pihak lain, untuk mencapai tindakan tersebut khususnya pelanggan akan melihat 
kualitas produk dan tindakan-tindakan yang diberikan oleh pihak penjual kepada 
pelanggan. Dengan demikian, kepercayaan online merupakan suatu pembeda utama 
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan perusahaan melakukan bisnis mereka 
melalui Internet (Nurlina, 2017). 

Seperti salah satu toko yang memanfaatkan e-commerce dalam menjalankan 
usahanya adalah Kawaidollshop, Kawaidollshop merupakan toko kosmetik yang 
terdapat di Sukabumi yang memanfaatkan e-commerse yaitu shopee. Dalam 
menjalankan usahanya termasuk Kawaidollshop itu sendiri tidak akan berjalan dengan 
mulus sama seperti pedagang-pedagang lainnya. Dari hasil penjajakan mengenai 
ketidakpuasan konsumen yang diindikasi keluhan-keluhan. Beberapa kosnumen 
memberikan komentar yang negatif, pada fitur komentar yang tersedia pada aplikasi 
shopee. Permasalahan tersebut diduga disebabkan karena pelayanan yang tidak sesuai 
dengan harapan konsumen. Barang yang diharapkan dan dipesan oleh konsumen, pada 
saat datang tidak sesuai. Pendugaan penyebab lainnya diduga oleh kepercayaan 
konsumen yaitu pada benevolence dimana konsumen merasa dirugikan setelah 
melakukan transaksi pembelian. 

Berdasarkan pembahasan diatas, pembahasan ini juga diteliti oleh penelitian 
terdahulu, yang menyatakan bahwa web service guality dan kepercayaan konsumen 
terhadap kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan (Saidani, Lusiana, & 
Aditya, 2019). Dan web service guality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepercayaan konsumen (Siagian & Cahyono, 2014) (Pohan & Aulia, 2019). Dan 
penelitian (Jonathan, 2013) (Tobagus, 2018) menyatakan bahwa variabel web service 
guality berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 

Dan hipotesis dalam penelitian ini adalah Hi : Web Service Quality berpengaruh 
terhadap kepuasan konsumen. H» Kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh web service guality 
terhadap kepuasan konsumen dan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan konsumen 
terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dilihat pada gambar model penelitian 
dibawah ini: 
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Konsumen (X2) 


Gambar 3 
Model Penelitian 
Sumber data diolah 2019 


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penelitian yaitu metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada pengguna shopee 
kawaidollshope di Sukabumi. Metode yang digunakan yaitu menggunakan teknik 
random sampling dengan menggunakan cluster sampling, dan menyebarkan kuesioner 
sebanyak 150 kepada responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda dan model hipotesis secara parsial dan secara simultan. 


Hasil dan Pembahasan 
Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 
layak untuk menjelaskan variabel dependen yang dianalisis (Augusty, 2014). 














Tabel 1 
Hasil Uji F 
Anova 
Model Sumi df san F Sig 
Sguares sguare 
1 Regression 244.252 2 122.126 168.819 .000? 
Residual 106.342 147 723 
Total 350.593 149 





a. Dependen Variabel : Kepuasan Konsumen 
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Konsumen, Web Service Ouality 
Hasil uji F penelitian ini adalah sebesar F hitung 168,819 > 3,06 F aber. Maka dapat 
disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari pada F tabe. Serta nilai regresi memiliki 
tingkat signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa menunjukan 
serta memperlihatkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Web 
Service Ouality dan kepercayaan konsumen terhadap kepuasan konsumen secara 
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simultan dan hipotesis dapat diterima. 


Tabel 2 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 








Model R R Sguare Adjusted R Std. Error of 
Sguare the Estimate 
1 835" .697 .693 851 





a. Predictors : (Constant), Kepercayaan Konsumen, Web Service Ouality 


Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi terdapat nilai korelasi sebesar 
0,835 dan menunjukan nilai koefisien determinasi sebasar 0.693. Nilai R sguare sebesar 
0.697, maka terdapat pengaruh variabel independent yaitu web service guality dan 
kepercayaan konsumen terhadap variabel denpendent yaitu kepuasan konsumen 69,706, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 30,3% dipengaruhi oleh variabellain atau faktor lain 
yang tidak diteliti didalam penelitian ini. 

Analisis regresi berganda adalah untuk membuktikan ada atau tidaknya 


hubungan atara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat (Riduwan, 
2013). 





Tabel 3 
Hasil Regresi Linear Berganda & Uji T 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Beta t Sig. 
Error 
1 (Constant) .697 424 1.643 .102 
Web Service .108 .036 .246 3.011 .003 
Quality 
Kepercayaan .327 .043 .619 7.587 .000 
Konsumen 





a. Dependent variabel : Kepuasan Konsumen 


Berdasarakan hasil uji regresi linear berganda, maka munculah persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Y= 0,697 + 0,108 X1 + 0,327 X2 

Berdasarkan pada pengajuan hipotesis pertama secara parsial Uji T menunjukan 
bahwa Web Service Ouality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen maka hipotesis pertama diterima. Dikarenakan T hitung > T tabe sebesar 3.011 > 
1,97 dengan nilai signifikan sebesar 0,05 yaitu 0,003 « 0,05. 

Selanjutnya, pada pengujian hipotesis kedua secara parsial Uji T menunjukan 
bahwa Kepercayaan Konsumen memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasaan 
Konsumen, maka hipotesis kedua diterima dengan nilai T hitung sebesar 7,587 > T tabel 
1,97 dan nilai signifikan 0.000. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan uji F variabel web service guality (X1) dan kepercayaan konsumen (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y). Dan hasil 
perhitungan uji T variabel web service guality berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen, dan variabel kepercayaan konsumen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada pengguna shopee kawaidollshop di 
Sukabumi. 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa lebih mengembangkan 
penelitiannya dengan menambahkan variabel-variabel lainnya atau variabel baru. Serta 
penelitian selanjutnya bisa semakin baik dan lebih berkembang. 


222 Syntax Idea, Vol. 2, No 7, Juli 2020 


Analisis Web Service Ouality dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Kepuasan 
Konsumen pada Pengguna Shopee 


BIBLIOGRAFI 


Augusty, Ferdinand. (2014). Metode Penelitian Manajemen. Semarang: Universitas 
Dipenogoro. 


Banerjee, S., Bhattacharyya, S., & I., Bose. (n.d.). Whose online reviews to trust? 
Understanding reviewer trustworthiness and its impact on business. Decision 
Support Systems, 96, 17-26. 


Buttner, O. B., & Goritz, A. .. (n.d.). Perceived trustworthiness of online shops. Journal 
of Consumer Behaviour. 


Jonathan, Hansel. (2013). Analisis Pengaruh E-Service Ouality terhadap Customer 
Satisfaction yang Berdampak pada Customer Loyalty PT Bayu Buana Travel Tbk. 
The Winners, 14(2), 104. https://doi.org/10.21512/tw.v14i2.650 


Meidita, Yusrini, Suprapto, & Rokhmawati, Retno Indah. (2018). Pengaruh Kualitas 
Layanan Terhadap Kepuasan, Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan pada E- 
Commerce (Studi Kasus: Shopee). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi 
Dan Ilmu Komputer, 201), 5682—5690. 


Nendi, Ikhsan, & Sunanto, Dodi. (2019). Implementasi Spiritual Marketing Dalam 
Meningkatkan Kuantitas Pelanggan di Cv Surya Mandiri Cirebon. Syntax Literate; 
Jurnal Ilmiah Indonesia, 4(9), 15—25. 


Nurlina. (2017). Pengaruh E-Service Ouality , Dan Kepercayaan Online. Lentera Bisnis, 
(2), 83-93. 


Pohan, Fanny Suzuda, & Aulia, Zida Fajar. (2019). Kualitas situs web , kepercayaan , 
dan loyalitas konsumen Tokopedia. 2), 13-22. 


Riduwan. (2013). Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula 
(Oth ed.). Bandung: Alfabeta. 


Riyanto, Andi Dwi. (n.d.). Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2019. 


Saidani, Basrah, Lusiana, Lisa Monita, & Aditya, Shandy. (2019). Analisis Pengaruh 
Kualitas Website Dan Kepercayaan Terhadap Kepuasan Pelanggan Dalam 
Membentuk Minat Pembelian Ulang Pada Pelanggan Shopee. 10(2), 425—444. 


Siagian, Hotlan, & Cahyono, Edwin. (2014). Analisis Website Ouality, Trust Dan 
Loyalty Pelanggan Online Shop. Jurnal Manajemen Pemasaran, 8(2), 55-61. 
https://doi.org/10.9744/pemasaran.8.2.55-61 


Tobagus, Anita. (2018). Pengaruh E-Service Ouality Terhadap E-Satisfaction Pada 
Pengguna Di Situs Tokopedia. 61), 1-10. 


Widyanita, Fika Ayu. (2018). Analisis Pengaruh Kualiatas Pelayanan E-Commerce 
Terhadap Kepuasan Konsumen Shopee Indonesia Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Uii Pengguna Shopee. 3(32), 1-21. 


Yang, O., Pang, C., Liu, L., Yen, D. C., & Tarn, J. M. (2015). Exploring consumer 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 7, Juli 2020 223 


Firani Dias Andira, Kokom Komariah dan Nor Norisanti 


perceived risk and trust for online payments: An empirical study in China 's 
younger generation. Computers in Human Behavior, . 


224 Syntax Idea, Vol. 2, No 7, Juli 2020 


Syntax Idea: p-ISSN: 2684-6853 e-ISSN: 2684-883X 
Vol. 2, No. 7, Juli 2020 


PENGARUH EDUKASI FARMASI TERHADAP PENGETAHUAN DAN 
KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PASIEN HIPERTENSI PESERTA 
PROLANIS DI PUSKESMAS KALIWEDI KABUPATEN CIREBON 


Indri Dwi Rahasasti dan Neni Laeliyah 
Sekolah Tinggi Kesehatan (STIKES) An Nasher, Cirebon 
Email: Rahasasti @ gmail.com dan Nenilaeliyah21 @ gmail.com 


Abstrak 

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang harus membutuhkan waktu pengobatan 
yang cukup lama sehingga mempengaruhi kepatuhan minum obat. Ketidakpatuhan 
dengan program terapi adalah persoalan yang besar pada pasien hipertensi. 
Ketidaktaatan pasien hipertensi bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan serta 
pemahamannya terkait tata cara pengobatan. Tujuan pemberian edukasi farmasis pada 
pasien hipertensi peserta Prolanis di Puskesmas Kaliwedi adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kepatuhan minum obat pasien hipertensi dalam menjalani 
pengobataanya sehingga tujuan dari terapi hipertensi dapat tercapai. Penelitian ini 
menggunakan metode guasi experiment dengan one group pre-test and post-test 
designe, pengambilan sampel menggunakan metode total sampling memperoleh 
responden sebanyak 50 orang. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh 
edukasi farmasis terhadap pengetahuan dan kepatuhan minum obat yang signifikan 
dari pasien hipertensi peserta Prolanis. Dari hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p-value 
untuk variabel pengetahuan dan kepatuhan adalah 0,000 (px0,05) yang menunjukkan 
terdapat perbedaan nilai pengetahuan yang signifikan sebelum dan setelah edukasi 
farmasis. 


Kata Kunci: Edukasi, Prolanis, Pengetahuan: Kepatuhan Minum Obat: Hipertensi. 


Pendahuluan 

Hipertensi adalah penyakit yang berkaitan dengan tekanan darah manusia. Tekanan 
darah itu sendiri diartikan menjadi tekanan yang terjadi di dalam pembuluh arteri manusia 
ketika darah dipompa oleh jantung ke seluruh anggota tubuh. Alat ukur tekanan darah atau 
tensi darah. Angka yang diindikasikan oleh alat ukur ini umumnya dua kategori yakni 
angka (tekanan) sistolik serta diastolic. Misalnya seorang yang mempunyai tekanan darah 
120/80 mmHg, berarti angka 120 menunjukkan tekanan darah pada pembuluh arteri saat 
jantung berkonstraksi (stystole). Sedangkan angka 80 menunjukan tekanan darah saat 
jantung sedang berelaksasi (diastolic) (Ridwan, 2017). Hipertensi ialah pengeskalasian 
tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg serta tekanan darah diastolik lebih dari 90 
mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam kondisi cukup 
istirahat/tenang (Huda et al., 2020). 
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Pengeskalasian tekanan darah yang terjadi dalam jangka waktu lama (persisten) bisa 
memunculkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung koroner) 
serta otak (menyebabkan stroke) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2016). 

Faktor-faktor lain yang bisa dimasukan dalam daftar penyebab hipertensi ialah 
lingkungan, kelainan metabolisme intra seluler, serta faktor-faktor yang meningkatkan 
risikonya misalnya obesitas, konsumsi alkohol, merokok serta kelainan darah (Muchid et 
al., 2006). Data WHO (World Health Organization) tahun 2011 mengindikasikan penderita 
hipertensi di seluruh dunia total sekitar 1 miliar. 

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang harus membutuhkan waktu pengobatan 
yang cukup lama sehingga mempengaruhi kepatuhan minum obat. Ketidakpatuhan dengan 
program terapi adalah persoalan yang besar bagi pasien hipertensi. Kepatuhan adalah 
tingkat pasien yang tertuju pada instruksi atau petunjuk dalam bentuk terapi apapun yang 
dipastikan, baik diet, latihan, pengobatan maupun menempati janji pertemuan dengan 
dokter (Beare, 2007). 

Permasalahan dalam peresepan merupakan salah satu kejadian medication eror. 
(Zuniarto & Pandanwangi, 2020) Menurut Departemen Kesehatan 2006, hanya 50% pasien 
yang diresepkan obat antihipertensi tidak minum obat sesuai anjuran tenaga kesehatan, 
sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan kepatuhan pada pasien hipertensi dengan 
terapi obat untuk mencapai tekanan darah normal (Wolff, 2005). 

Diagnosis yang akurat adalah langkah awal dalam penatalaksanaan hipertensi. 
Akurasi cara pengukuran tekanan darah serta alat ukur yang dipakai, serta ketepatan waktu 
pengukuran. Pengukuran tekanan darah dianjurkan dilaksanakan pada posisi duduk setelah 
beristirahat 5 menit serta 30 menit bebas rokok juga kafein (Prodjosudjadi, 2000) 

Keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang obat dan penggunaannya merupakan 
penyebab terjadinya kesalahan pengobatan. (Depkes, 2006). Keterbatasan tersebut bisa 
menimbulkan rentannya masyarakat pada informasi komersial obat, maka kemungkinan 
adanya ketidakpatuhan minum obat apabila tidak diimbangi dengan pemberian informasi 
yang benar (Purwanti, 2008). 

Edukasi atau pendidikan kesehatan ialah suatu aktivitas/usaha untuk 
memenginformasikan pesan kesehatan pada masyarakat, kelompok, atau individu. Tujuan 
dari pesan tersebut adalah agar mereka bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 
tentang kesehatan (Notoatmodjo, 2012). 

Fasilitas kesehatan dan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan 
dalam rangka pemeliharaan kesehatan yang menderita penyakit kronis untuk meraih 
kualitas hidup yang maksimal dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif serta efisien 
BPJS menyelengarakan program pelayanan penyakit kronis (Prolanis). Prolanis yaitu suatu 
sistem pelayanan kesehatan juga pendekatan proaktif yang diimplementasikan secara 
terintegrasi yang melibatkan peserta, (Panduan praktis prolanis, 2014) 
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Puskesmas Kaliwedi sudah menjalankan kegiatan Prolanis dengan jumlah pasien 
hipertensi yang cukup banyak, akan tetapi tekanan darah dari pasien hipertensi peserta 
Prolanis masih belum stabil. Hal ini kemungkinan adanya ketidakpatuhan minum obat, dan 
dengan edukasi farmasis diharapkan nanti ada pengetahuan dan kepatuhan minum obat 
pada peserta Prolanis di Puskesmas Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 


Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan eksperimen semu (guasi 
experiment). Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 
perlakukan dengan membandingkan satu atau lebih kelompok pembanding yang menerima 
perlakuan (Sugiyono, 2010). Adapun jenis desain yang digunakan adalah Quasi 
experiment dengan one group pretest and posttest designe. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kaliwedi JL.Raya Ki Gesang No 1 Rt 01 Rw 
02 Desa Kaliwedi Lor Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei-Juni 2019. Populasi umum dalam penelitian ini adalah semua pasien hipertensi 
yang mengikuti program prolanis di Puskesmas Kaliwedi. Sampel dalam penelitian ini 
ialah seluruh pasien hipertensi yang merupakan peserta Prolanis. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan software statistik (SPSS) uji t-test 
berpasangan jika data skor pre-test dan post-test memenuhi syarat uji parametrik yaitu data 
harus terdistribusi normal. Jika data yang didapat tidak memenuhi persyaratan uji 
parametrik, maka alternatif uji hipotesis dilakukan dengan uji wilcoxon (Dahlan, 2012). 


Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan terhadap pasien 50 pasien hipertensi peserta Prolanis, 
menggunakan teknik total sampling. Pada awal dan akhir penelitian pasien melakukan 
pengisian biodata pasien, lembar kuesioner pengetahuan, kuesioner kepatuhan. Selama dau 
bulan penelitian ini dilakukan, setiap jadwal mingguan prolanis pada Puskesmas Kaliwedi 
oleh tenaga kesehatan dilakukan senam prolanis. Edukasi yang dilakukan oleh peneliti 
berupa pemberian leaflet dan edukasi tentang pengertian hipertensi, obat dan kepatuhan 
minum obat, dan cara pencegahannya. 

Data sosiodemografi pasien hipertensi yang digunakan sebagai sampel didapat dari 
pengisian biodata yang dilakukan oleh pasien itu sendiri. Karakteristik subyek penelitian 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan pekerjaan, pendapatan, dan 
lama menderita hipertensi. 

Hasil pretest kuesioner kepatuhan yang diberikan pada 50 responden, menunjukan 
responden yang mendapatkan skor pretest kepatuhan dengan nilai 3 yang menunjukan 
kepatuhan rendah sebanyak 5 orang (1090), responden yang mendapatkan skor pretest nilai 
4 yang menunjukan kepatuhan rendah sebanyak 16 orang (32%), responden yang 
mendapatkan skor pretest nilai 5 yang menunjukan kepatuhan rendah sebanyak 16 orang 
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(3290), responden dengan nilai skor pretest 6 yang menunjukan kepatuhannya sedang 
sebanyak 5 orang (10%), responden dengan nilai skor pretest 7 yang menunjukan 
kepatuhannya sedang sebanyak 6 orang (12%), responden dengan nilai skor 8 yang 
menunjukan kepatuhannya tinggi sebanyak 2 orang (4%). Dari data diatas bisa dilihat 
sebelum edukasi kepatuhan minum obat pada peserta prolanis pasien hipertensi masih 
rendah. 

Sedangkan hasil postest kuesioner kepatuhan pada 50 responden menunjukan 
responden yang mendapatkan skor posttest kepatuhan dengan nilai 4 yang menunjukan 
kepatuhan rendah sebanyak 1 orang (290), responden yang mendapatkan skor posttest 
kepatuhan dengan nilai 5 yang menunjukan kepatuhan rendah sebanyak 4 orang (8%), 
responden yang mendapatkan skor posttest kepatuhan dengan nilai 6 yang menunjukan 
kepatuhan sedang sebanyak 18 orang (36%), responden yang mendapatkan skor posttest 
kepatuhan dengan nilai skor 7 yang menunjukan kepatuhan sedang sebanyak 21 orang 
(4290), responden yang mendapatkan skor posttest kepatuhan dengan nilai skor 8 yang 
menunjukan kepatuhan responden tinggi sebanyak 6 orang (1296). Dari data diatas dapat 
dilihat setelah adanya edukasi selama 3 kali berturut-turut terdapat kenaikan kepatuhan 
minum obat pada responden.Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, didapatkan hasil 
nilai Asym.Sig (p) sebesar 0,000 pada uji data pre test dan post test untuk variabel 
pengetahuan sedangkan untuk hasil pre test dan post test variabel kepatuhan minum obat 
nilai Asymp. Sig pada pre test sebesar 0,002 dan pada post test sebesar 0,000. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua data pada variabel kepatuhan minum obat dan 
pengetahuan tidak terdistribusi normal sehingga uji hipotesis yang dilakukan selanjutnya 
menggunakan uji wilcoxon merupakan uji yang sesuai dengan kriteria data tersebut 
(Priyatno, 2016). 

Dari hasil uji wilcoxon test pada kelompok intervensi diperoleh nilai p-value adalah 
0,000 (px0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan nilai pengetahuan yang signifikan 
sebelum dan setelah edukasi farmasis. Positive ranks atau selisih (positif) antara hasil 
edukasi untuk kuesioner Pre-Test dan Post-Test pengetahuan, disini terdapat 40 data positif 
(N) dari total 50 respoden yang artinya ke 40 responden mengalami peningkatan hasil 
edukasi dari nilai Pre-Test ke nilai Post-test. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh edukasi 
farmasis terhadap pengetahuan pasien karena didalam edukasi farmasis dijelaskan 
informasi terkait penatalaksanaan penyakit hipertensi dan jawaban yang benar untuk tiap 
pertanyaan kuesioner aspek pengetahuan. 

Dari hasil uji wilcoxon test pada kelompok intervensi diperoleh nilai p-value adalah 
0,000 (px0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan nilai kepatuhan yang signifikan 
sebelum dan setelah pasien diberikan edukasi farmasis. Perbedaan nilai kepatuhan antara 
Pre-Test dan Post-Test menggambarkan bahwa edukasi yang diberikan kepada pasien 
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prolanis hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan pasien tersebut. (WHO (Would Health 
Organization), n.d.) 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi farmasis terhadap 
pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi peserta prolanis di 
puskesmas kaliwedi kabupaten Cirebon, dapat disimpulkan: 

Edukasi farmasis memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan pasien 
hipertensi peserta Prolanis di Puskesmas Kaliwedi Kabupaten Cirebon. Edukasi farmasis 
memberikan pengaruh terhadap tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi peserta 
Prolanis di Puskesmas Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis suasana butik dan 
brand familiarity terhadap keputusan pembelian pada konsumen Mayoutfit cabang 
Sukabumi . Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada Mayoutfit cabang 
Sukabumi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuisoner kepada 70 
responden. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif asosatif dengan 
Teknik sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda 
dan pengujian model hipotesis yaitu uji secara parsial dan uji secara simultan. 
Hasil yang didapat menunjukan tidak adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara suasana butik terhadap keputusan pembelian. Dan adanya pengaruh positif 
dan signifikan antara brand familiarity terhadap keputusan pembelian. 


Kata kunci: Store Atmospere: Brand Familiarity; Keputusan Pembelian 


Pendahuluan 

Pola hidup manusia semakin mengalami perubahan seiring perkembangan 
zaman. Kehidupan yang semakin modern membawa manusia pada pola perilaku yang 
unik menjadikan setiap individu dapat mengekspresikan diri melalui identitas gaya 
hidup nya sendiri. Mengutip pandangan. setiap pola hidup manusia dapat membedakan 
antara satu orang dengan orang lain, yang berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara 
yang mungkin tidak dapat dipahami oleh orang yang tidak hidup dalam masyarakat 
modern. Identitas dan ekspresi diri merupakan salah satu contoh dari bagiamana 
manusia mempunyai persepektif gaya idup nya sendiri (Prabowo, 2014). 

Gaya hidup sering kali menimbulkan trend yang dapat memikat setiap manusia. 
Contoh gaya hidup yang mendunia saat ini yaitu fashion. Fashion merupakan minat, 
sikap, dan penilaian seseorang terhadap perilaku pembelian yang berkaitan dengan 
produk fashion (Bruno, 2019). Kemudian fashion tidak lagi dianggap perspektif budaya 
barat saja namun sudah berpengaruh besar bagi kalangan manapun. Dengan adanya 
perkembangan fashion tersebut setiap manusia khususnya wanita dapat mengakses 
pemahaman fashion melalui media masa, hingga setiap kumpulan ide mengenai fashion 
tersebut dapat menembus kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Perilaku pembelian konsumen menurut Griffin dalam (Sopiah, 2013), 
merupakan semua aktivitas, langkah, serta proses psikologi yang mendorong langkah 
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tersebut pada saat sebelum membeli, atau ketika membeli, menggunakan, menghabiskan 
produk dan jasa setelah melakukan kegiatan evaluasi (Astutir & Lestari, 2019). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap keputusan pembelian salah 
satunya yaitu Suasana butik (Maretha & Kuncoro, 2011). Suasana yang nyaman dan 
homey menjadi suatu penilaian tersendiri bagi konsumen sebelum menentukan untuk 
datang atau mengunjungi toko tertentu. Meskipun sebuah atmosfer toko tidak secara 
langsung mengkomunikasikan Suasana butik dibandingkan dengan iklan, atmosfer toko 
merupakan komunikasi secara diam-diam yang dapat menunjukkan kelas sosial dari 
produk-produk yang ada didalamnya. hal ini dapat dijadikan sebagai alat untuk 
membujuk konsumen menggunakan jasa atau membeli barang yang dijual di toko 
tersebut (Meldarianda, Lisan, Kristen, & Bandung, 2010). Membujuk konsumen untuk 
membeli produk yang ditawarkan seller memang tidak mudah. Terlebih jika 
konsumen tersebut telah memiliki loyalitas terhadap suatu produk (Nugroho, 2017). 

Faktor lain yang mempengaruhi terhadap keputusan pembelian adalah brand 
familiarity (Budiarti & Masdupi, 2019). Merek telah menjadi bagian penting kehidupan 
masyarakat modern. dimana merek berperan penting sebagai pedoman atau acuan 
tingkat dan konsistensi kualitas, serta menandakan makna psikologis tertentu. 
Perkembangan ini ditandai dengan kemunculan produk terkenal. Salah satu strategi 
yang tepat untuk meraih keunggulan bersaing dalam mempengaruhi mampu melawan 
persaingan dalam bidang pemasaran untuk dapat bertahan dalam memasarkan 
produknya ke konsumen. Merek yang terkenal sekaligus menggambarkan manfaat 
produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga dengan 
demikian konsumen memiliki citra yang positif terhadap merek (Fikri & Mulazid, 
2018), Konsumen juga beranggapan bahwa merek yang terkenal di pasaran lebih 
aman dibandingkan dengan merek yang kurang populer dipasaran, karena merek 
yang populer di pasaran memberikan informasi yang lengkap dibanding dengan 
merek yang cenderung tertinggal di pasaran. Dengan adanya merek, maka konsumen 
akan dapat dengan mudah membedakan karakteristik dari masing-masing produk 
(Evelina, DW, & Listyorini, 2012). 

Pemasaran sebagai pola pikir yang menyadari bahwa suatu perusahaan 
tidak dapat bertahan tanpa adanya transaksi pembelian. Suatu barang atau jasa yang 
diproduksi perusahaan kepada konsumen dapat bertahan dan bersaing dengan 
perusahaan lain ketika perusahaan tersebut dapat memasarkan barang atau jasa 
tersebut.Keadaan perekonomian saat ini semakin kompleks, masuknya produk asing 
tanpa batasan akan meningkatkan tingkat persaingan yang tinggi (Pertiwi, 2019). 

Maka dari itu segala perkembangan tersebut telah membuat banyak orang 
mendirikan beberapa gerai demi menunjang suatu kebutuhan yang berkaitan dengan 
produk fashion. Tidak hanya gerai yang menjual produk brand import namun brand 
local seperti jenis pakaian, sepatu, tas sudah banyak ditemui. Seperti halnya Mayoutfit 
yang merupakan gerai brand local dari Bandung.menurut (Aulia, 2019). Mayoutfit 
merupakan suatu usaha bidang perdagangan yang sudah bergerak dari tahun 2013 silam 
dengan menyediakan berbagai produk fashion. 
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Berikut adalah jumlah rating dalam ulasan google maps pada Mayoutfit 
Sukabumi: 





























Tabel 1 
Jumlah Rating (Bintang) Dalam Ulasan Google Maps 
Rating Mayoutfift 
Jumlah Orang 

1 3 

2 1 

3 8 

4 19 

5 39 
Jumlah review 70 
Rata-rata review 4.6 





Review yang terdapat digoogle maps diatas. Didapatkan hasil bahwa Mayoutfit 
memiliki keunggulan dari sisi harga, dan review negatif yang dimiliki oleh Mayoutfit 
adalah suasana butik karena beberapa orang menyatakan bahwa tempat yang kurang 
luas dan panas, Hal ini menunjukkan bahwa suasana butik, di Mayoutfit dapat 
merangsang emosi dan persepsi konsumen yang selanjutnya menghasilkan adanya 
kesan positif terhadap Mayoutfit, sehingga dapat menjadi alasan bagi konsumen untuk 
tertarik dan memilih di mana akan berkunjung dan melakukan pembelian. 

Berdasarkan pembahasan diatas, tema penelitian mengenai suasana butik dan 
brand familiarity terhadap keputusan pembelian, sangat penting untuk dikaji agar 
perusahaan mengetaui gambaran mengenai hal tersebut. Pembahasan ini juga diteliti 
oleh penelitian terdahulu, yang menyatakan bahwa suasana butik dan brand familiarity 
terhadap keputusan pembelian cukup efektif (Budiarti & Masdupi, 2019: Maretha & 
Kuncoro, 2011: Nofiawaty & Yuliandi, 2014: Putri, 2014, Sugiman & Mandasari, n.d.). 
Akan tetapi pada penelitian (Khoernnikmah & Widarko, 2018) menyatakan bahwa 
Brand Familiarity secara parsial tidak memiliki hubungan yang signifikan pada 
Keputusan pembelian. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah H1 : Adanya pengaruh suasana butik 
terhadap keputusan pembelian H2 : Adanya pengaruh brand familiarity terhadap 
keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
suasana butik dan brand familiarity terhadap keputusan pembelian pada Mayoutfit 
cabang sukabumi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi suasana 
butik dan brand familiarity terhadap keputusan pembelian, dan untuk mengetaui 
pengaruh suasana butik dan brand familiarity terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan agar mudah dipahami, dapat dilihat 
pada gambar model penelitian dibawah ini: 
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Gambar 1 
Model Penelitian 







Suasana Butik 







X1) 


Keputusan 
Pembelian 






MX 








Brand Familiarity 






(X2) 






(Sumber: Olah data peneliti, 2020 


Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode deskriptif Asosiatif dengan 


pendekatan Kuantitatif. Penelitan ini dilakukan pada konsumen Mayoutfit cabang 
Sukabumi. Metode yang digunakan yaitu menggunakan Teknik sampling jenuh dengan 
menyebarkan kuisoner sebanyak 70 Responden. Teknik analisis data menggunakan 
regresi linear berganda dan pengujian model hipotesis yaitu uji secara parsial dan uji 


secara simultan. 


Hasil dan Pembahasan 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1, X2, dan variabel X3 secara 


keseluruhan terhadap variabel Y, apabila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel 
maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Alfirdaus, 2017). 














Tabel 2 
Hasil Uji F 
ANOVA ° 
a. Predictors : (Constant), Suasana Butik (X1), Brand Familiarity (X2) 
Model Sum of squares df Mean Sguare F Sig. 
1 Regression 708.166 2 354.083 103.323  .000 
Residual 229.605 67 3.427 
Total 937.771 69 





Sumber: hasil olah 2020 


b. Dependent variabel: keputusan pembelian (Y) 
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Hasil uji F pada penelitian ini adalah sebesar F hitung 103,323 > 3,13 F tabel, serta 
nilai regresi memiliki tingkatan ,000 « 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh simultan variable suasana butik dan brand familiarity dan terhadap keputusan 
pembelian sebagai hipotesis dapat diterima. 





Tabel 3 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Sguare Adjusted R Std. Error of the 
Sguare Estimate 
1 8698 155 748 1.851 





Model Summary? 
Sumber: hasil olah 2020 


a. Predictors : (Constant), Brand Familiarity, Suasana Butik 
b. Dependent Variabel : Keputusan pembelian 


Hasil menunjukan bahwa terdapat nilai korelasi sebesar 0,869 dan menujukan 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,748. Dan nilai R Square sebesar 0.755 maka 
terdapat pengaruh variabel independent yaitu suasana butik dan brand familiarity 
terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian sebesar 75,5% dan sisanya 
24,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Analisis regresi ganda adalah suatu alat untuk membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (x1) (x2) 
(x3)....(xn) dengan satu variabel terikat (Riduwan, 2013). 


Tabel 4 
Hasil Regresi Linear Berganda & Uji T 
Unstandardized Standardized 





Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.934 1.262 2.324 .023 
Suasana Butik (X1) .006 .007 054 .866 .390 
Brand Familiarity 1.036 .075 .855 13.78 .000 
(X2) 8 





Sumber: hasil olah 2020 
a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian (Y) 


Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka munculah persamaan regresi 
sebagai berikut: 


Y = 2,934 + 0,006 Xi + 1,036 X2 
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Pada pengujian hipotesis pertama secara parsial Uji T, menunjukan hasil bahwa 
suasana butik tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian, dengan nilai Thirung 0,866 < Tapen 1,99 serta nilai signifikan sebesar 0,390 
yang menyatakan nilai tersebut tidak lebih besar dari 0,05 yang artinya nilai hipotesis 
satu ditolak. Selanjutnya pada pengujian hipotesis kedua secara parsial Uji T 
menunjukan hasil bahwa brand familiarity memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian, dengan nilai Thiung 13.788 > T taper 1.99 serta nilai 
signifikan 0,000, maka dapat disimpulkan Hipotesis dua diterima. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil perhitungan 
pengaruh secara uji F maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh simultan 
variable suasana butik (X1) dan brand familiarity (X2) dan terhadap keputusan 
pembelian (Y). Selanjutnya, hasil perhitungan pengaruh secara uji T ( parsial) 
menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh positif yang signifikan antara suasana butik 
(X1) terhadap keputusan pembelian (Y). Dan adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara brand familiarity (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) pada Mayoutfit cabang 
sukabumi. 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode penelitian yang lain. 
Penelitian ini juga dapat menjjadi bahan perbandingan antara teori dan gap yanag telah 
terjadi dilapangan. Dan penelitian yang selanjutnya juga dapat menambahkan variabel- 
variabel yang baru dan dapat menambahkan populasi serta sampel yang akan 
menjadikan penelitian selanjutnya jauh lebih baik. 
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Abstrak 

Seiring dengan beramai-ramainya masyarakat menggunakan smartphone, 
menjadikan Indonesia menjadi pasar yang sangat potensial bagi berkembangnya 
pasar smartphone. Hal itu dibuktikan dengan munculnya model smartphone 
terbaru setiap bulannya. Maka pengusaha telepon genggam pun semakin bersaing 
untuk menarik konsumen untuk menumbuhkan penjualan. Permasalahan yang 
ditemui pada Oppo smartphone dari hasil prakuesioner yang dibagikan kepada 12 
mahasiswa di Lingkungan Universitas Muhammadiyah Sukabumi yaitu pada brand 
awareness yang terjadi pada mahasiswa Universitas yang pernah melihat iklan 
Smartphone Oppo yakni nama merek OPPO tidak dapat dengan cepat muncul 
didalam pikiran. Permasalahan tersebut diduga dapat terjadi karena daya tarik 
iklan yang di sampaikan oleh Celebrity endorser kurang menarik dan kurang 
membentuk brand awareness Smartphone Oppo. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kredibilitas Celebrity endorser dan daya tarik iklan terhadap brand 
awareness. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yang merupakan bagian dari teknik 
nonprobability sampling, yakni mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
yang pernah melihat iklan Oppo sejumlah 100 orang. Teknik analisis yang 
digunakan penulis adalah menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, 
koefisien kolerasi ganda, dan koefisien determinasi dan untuk pengujian hipotesis 
penulis menggunakan uji statistik secara parsial (uji t). Hasil penelitian 
menyatakan Celebrity endorser berpengaruh positif secara parsial terhadap Brand 
awareness pada Smartphone OPPO di Sukabumi. Daya Tarik Iklan berpengaruh 
positif secara parsial terhadap Brand awareness pada Smartphone OPPO di 
Sukabumi. 


Kata kunci: Celebrity endorser; Daya Tarik Iklan, Brand awareness 


Pendahuluan 

Perkembangan dunia teknologi informasi yang demikian pesatnya telah 
membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi yang telah dicapai benar-benar telah diakui dan 
dirasakan memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat 
manusia khususnya pada bidang pemasaran. Hampir semua aktivitas manusia dapat 
dilakukan dengan menggunakan smartphone, bahkan untuk berbelanja dan memesan 
ojek dapat dilakukan dengan mudah menggunakan smartphone (Seftian, 2018). 
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Seiring dengan beramai-ramainya masyarakat menggunakan smartphone, 
menjadikan Indonesia menjadi pasar yang sangat potensial bagi berkembangnya pasar 
smartphone. Hal itu dibuktikan dengan munculnya model smartphone terbaru setiap 
bulannya. Maka pengusaha telepon genggam pun semakin bersaing untuk menarik 
konsumen untuk menumbuhkan penjualan. 

Dari website resmi Selular,id, diketahui penguasa pasar ponsel Indonesia selama 
03 2019 berturut-turut adalah Samsung (22%), Xiaomi (20%), Oppo (19%), Vivo 
(13%), dan Realme (11%). Hal tersebut menunjukan bahwa brand Smartphone Oppo 
masih jauh dibandingkan brand Samsung (Selular.id, 2019). 

Perusahaan wajib memiliki cara kreatif dalam beriklan agar dapat menarik 
perhatian konsumen dan menciptakan ketertarikan terhadap merek. Penggunaan 
Celebrity endorser dalam iklan diharapkan akan mampu menarik perhatian, sehingga 
iklan dapat menjadikan suatu brand awareness bagi konsumen (Sintani, 2016). 
Celebrity endorser dapat mempengaruhi pembentukan sikap positif pada suatu merek 
(Rosi, 2013). Celebrity endorser juga dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan 
pembelian suatu produk (Yunianto & Hidayah, 2014). Pemakaian Celebrity endorser 
harus melalui beberapa pertimbangan, diantaranya adalah tingkat popularitas selebriti 
dengan permasalahan apakah selebriti yang dipilih dapat mewakili karakter produk yang 
sedang diiklankan. Selebriti harus mampu memberikan informasi tentang merek dan 
atribut produk yang menyenangkan, meyakinkan dan menarik perhatian masyarakat 
umum. Memanfaatkan selebriti sebagai endorser dirasa memang lebih mudah 
memengaruhi psikologi konsumsi konsumen. Penggunaan selebriti dalam suatu iklan 
melibatkan daya tarik dan kredibilitas yang merupakan keunikan tersendiri (Sebayang & 
Siahaan, 2008). 

Kredibilitas Iklan adalah sebuah sifat yang dimiliki seseorang yang dapat 
menimbulkan kepercayaan orang lain terhadap dirinya atas kebenaran yang 
disampaikan melalui iklan. Faktor penting variabel ini adalah keahlihan bintang idola 
sebagai sumber yang dapat dipercaya dalam penyampaian pesan iklan. Variabel 
selanjutnya yang mempengaruhi minat beli adalah Daya tarik, dimana daya tarik iklan 
menjadi prioritas penting dalam menarik hati calon konsumen (Handayani & 
Suciningtyas, 2018). 

Daya tarik iklan menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. Daya tarik iklan 
menjadi sarana penunjang dalam program promosi, maka dari itu daya tarik iklan sangat 
dibutuhkan agar pesan yang disampaikan mempunyai dampak yang diinginkan 
produsen produk (Dompas, 2019). Celebrity endorser yang digunakan dalam iklan atau 
gambar dalam iklan merupakan salah satu hal yang mampu membuat orang mau 
memperhatikan iklan (Mintaraga, 2015). Keunikan atau kreativitas iklan merupakan 
daya tarik iklan itu sendiri. 

Permasalahan yang ditemui pada Oppo smartphone dari hasil prakuesioner yang 
dibagikan kepada 12 mahasiswa di Lingkungan Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
yaitu pada brand awareness yang terjadi pada mahasiswa Universitas yang pernah 
melihat iklan Smartphone Oppo yakni nama merek OPPO tidak dapat dengan cepat 
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muncul didalam pikiran. Permasalahan tersebut diduga dapat terjadi karena daya tarik 
iklan yang di sampaikan oleh Celebrity endorser kurang menarik dan kurang 
membentuk brand awareness Smartphone Oppo. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berkeinginan untuk meneliti lebih lanjut 
dari hal tersebut dan tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis kredibilitas 
Celebrity endorser dan daya tarik iklan terhadap brand awareness. 

Penggunaan selebriti dalam sebuah media televisi merupakan alternatif strategi 
yang tepat untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. Menurut (Kotler & 
Keller, 2009) Celebrity endorser merupakan penggunaan narasumber (Source) sebagai 
figure yang menarik atau popular dalam iklan, hal ini merupakan salah satu cara kreatif 
untuk menyampaikan pesan agar pesan yang disampaikan dapat mencapai perhatian 
yang lebih tinggi dan dapat diingat. 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga dimensi Celebrity endorser menurut (Wijaya 
& Dharmayanti, 2014) yaitu (1) Kredibilitas (credibility), kredibilitas mengacu pada 
kecenderungan untuk percaya atau mempercayai endorser, (2) Daya tarik 
(attractiveness), bukan hanya terletak pada daya tarik fisik semata, tetapi daya tarik 
meliputi sejumlah karakteristik yang menjadi kelebihan endorser, seperti keterampilan 
intelektual, sifat-sifat kepribadian, gaya hidup, keatletisan postur tubuh dan sebagainya, 
(3) Kekuatan (power), merupakan kharisma yang dipancarkan oleh Celebrity endorser 
yang mampu mempengaruhi sikap, pemikiran dan perilaku konsumen karena pesan atau 
pernyataan endorser saat membawakan citra produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2013), menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Celebrity endorser terhadap brand awareness 
(Nugroho, 2013) 

H1: Terdapat pengaruh Celebrity endorser terhadap brand awareness pada produk 
Smartphone Oppo Sukabumi. 

Iklan sudah menjadi hal biasa yang kita lihat di media cetak, media elektronik 
maupun media online. Morissan dalam (Hartono, 2016) daya tarik iklan merupakan 
sesuatu yang menggerakkan orang, berbicara mengenai keinginan atau kebutuhan 
mereka dan membangkitkan ketertarikan. 

Menurut Bendixen dalam (Hartono, 2016) untuk melakukan pendekatan kepada 
konsumen dan agar pesan mudah diterima, perlu juga digunakan daya tarik (appeals). 
Daya tarik yang digunakan dalam pesan iklan harus memiliki tiga karakteristik yakni 
(1) daya tarik itu bermakna (meaningful), yaitu menunjukkan manfaat yang membuat 
konsumen lebih menyukai atau lebih tertarik pada produk itu; (2) daya tarik itu harus 
khas/berbeda (distinctive), harus menyatakan apa yang membuat produk lebih baik dari 
produk-produk pesaing, (3) pesan iklan itu harus dapat dipercaya (believable), yaitu 
menunjukkankebenaran iklan mengenai produk yang ditampilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2013), menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan daya tarik iklan terhadap brand awareness (Nugroho, 
2013). 
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H2 : Terdapat pengaruh daya tarik iklan terhadap brand awareness pada produk 
Smartphone Oppo Sukabumi. 

Kesadaran merek (brand awareness) adalah kesanggupan seorang pembeli 
untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari 
kategori produk tertentu. Konsumen cenderung membeli merek yang sudah dikenal 
karena merasa aman dengan sesuatu yang sudah dikenal (Basid, Hasiolan, & 
Haryono, 2015). 

Brand awareness menurut Keller dalam (Willianto.k & Semuel.H, 2005) terdiri 
dari beberapa pengertian, yaitu: (1) konsumen paham seperti apa merek itu, (2) dapat 
mengenali merek diantara merek pesaing, (3) sadar akan keberadaan merek, (4) 
konsumen bisa membayangkan ciri merek dengan cepat . 

Model penelitian kuantitatif atau bentuk paradigma sederhana dimana terdapat 
tiga variabel yaitu variabel Celebrity endorser dan daya tarik iklan sebagai variabel 
independent/variabel bebas yang ditunjukkan dengan (X) dan variabel brand awareness 
sebagai variabel dependent/ variabel terikat yang ditunjukkan dengan (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 


Celebrity Endorser 
(Xx) 
Daya Tarik Iklan 
(KA) 


Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
yang pernah melihat iklan Oppo sejumlah 100 orang. Metode penelitian yang digunakan 


Gambar 1 
Model Penelitian 


Hi 











Brand Awareness (Y) 





Gambar 1 
Model Penelitian 


oleh penulis dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang merupakan 
bagian dari teknik nonprobability sampling. Teknik analisis yang digunakan penulis 
adalah menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, koefisien kolerasi ganda, 
dan koefisien determinasi dan untuk pengujian hipotesis penulis menggunakan uji 
statistik secara parsial (uji t). 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda berguna untuk meneliti seberapa besar pengaruh 
beberapa variabel yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. Berikut ini 
merupakan hasil dari regresi linear berganda yang ditunjukan pada tabel 1: 
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Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients? 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 3.234 1.178 2.145 007 
Celebrity 275 .066 484 4.144 .000 

endorser 

Daya Tarik Iklan 368 147 .293 2.507 .014 


a. Dependent Variable: Brand awareness 





Dari hasil uji regresi linear berganda diatas dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 


Y = 3,234 4 0,275X1 + 0,368X2 


1. Koefisien Determinasi (Rô 
Tabel 2 
Hasil Koefesien Determinasi 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 








1 7422 551 542 2.04195 
a. Predictors: (Constant), Daya Tarik Iklan, Celebrity 
endorser 





Hasil tabel 2 menunjukan besarnya nilai Adjusted R? adalah 0,542: Hal 
tersebut menunjukan 54,2% variabel Brand awareness dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel independen yaitu Celebrity endorser dan Daya Tarik Iklan. 
Sementara 45,8% berasal dari faktor yang tidak diteliti dalam penelitian. 

2. Koefisien Kolerasi Ganda 
Tabel 3 
Hasil Koefesien Kolerasi Ganda 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Sguare Sguare the Estimate 








1 742: 551 542 2.04195 
a. Predictors: (Constant), Daya Tarik Iklan, Celebrity 
endorser 





Hasil tabel 3 diatas diperoleh angka R Sebesar 0,742 berada pada kategori 
0,60-0,799. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat yang terjadi 
antara Celebrity endorser dan Daya Tarik Iklan dengan Brand awareness. 
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Awareness 
3. Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji t) 
Tabel 4 
Hasil Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji t) 
Coefficients? 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 3.234 1.178 2.145 .007 
Celebrity .275 .066 .484 4144 .000 
endorser 
Daya Tarik Iklan 368 147 293 2.507 .014 


a. Dependent Variable: Brand awareness 





Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji t yang dilakukan pada variabel 
Celebrity endorser menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 « 0,05, nilai thitung 4 144 
tabel] 98447 nilai tersebut menunjukan bahwa Celebrity endorser berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap Brand awareness. Variabel Daya 
Tarik Iklan memiliki nilai sig. 0,014 < 0,05: nilai ts 2 507x tabel] 98447, 
artinya Daya Tarik Iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand 
awareness. 


Celebrity Endorser 
(KO) 
Daya Tarik Iklan 
(KA) 


Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan Celebrity 
endorser berpengaruh positif secara parsial terhadap Brand awareness pada Smartphone 


4,144 







Brand Awareness (Y) 





Gambar 4 
Brand awareness 


OPPO di Sukabumi. Daya Tarik Iklan berpengaruh positif secara parsial terhadap 
Brand awareness pada Smartphone OPPO di Sukabumi. Nilai Adjusted R? adalah 
0,542: Hal tersebut menunjukan 54,2% variabel Brand awareness dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel independen yaitu Celebrity endorser dan Daya Tarik Iklan. Sementara 
45,800 berasal dari faktor yang tidak diteliti dalam penelitian. 
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Abstrak 

Pertumbuhan dan meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis terutama bisnis 
bidang jasa membuat pelaku bisnis berupaya untuk menarik hati calon konsumen 
dan mempertahankan pelanggannya dengan cara meningkatkan loyalitas 
pelanggannya. Peningkatan loyalitas pelanggan tersebut dapat dilakukan melalui 
peningkatan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan mengetahui pengaruh kepercayaan dan kepuasan terhadap loyalitas 
pelanggan pada bisnis bidang jasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode kualitatif dengan literature review sebagai teknik pengumpulan data. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kepercayaan (X1) dan kepuasan (X2) 
dan variabel dependen yaitu loyalitas pelanggan (Y). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa bagi bisnis bidang jasa yang menyediakan layanan e-commerce 
marketplace, laundry, dan pariwisata kepercayaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Bagi bisnis bidang jasa yang menyediakan 
layanan e-commerce marketplace dan laundry kepuasan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan, namun pada bisnis bidang jasa yang 
menyediakan layanan pariwisata kepuasan tidak memiliki pengaruh terhadap 
loyalitas pelanggan. 


Kata kunci: Kepercayaan, Kepuasan, Loyalitas Pelanggan, Bisnis Bidang Jasa 


Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuat 
persaingan bisnis di setiap segmen semakin ketat (Hasim, 2019). Pada era globalisasi 
saat ini, pertumbuhan dan perkembangan dalam dunia bisnis menimbulkan kompetisi 
yang semakin sengit. Kompetisi yang sengit memaksa perusahaan untuk dapat menarik 
hati calon konsumen dan mempertahankan pelanggan lama untuk tetap mengkonsumsi 
produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan Levit (1987) dalam (Harnoto, 2014) menciptakan dan 
mempertahankan pelanggan merupakan tujuan yang harus dicapai, karena hal tersebut 
merupakan sebuah syarat kesuksesan sebuah perusahaan. Mempertahankan pelanggan 
perlu dilakukan karena pelanggan merupakan tulang punggung perusahaan yang 
menentukan kelansungan hidup perusahaan dalam melakukan aktivitas bisnis (Haryono, 
2016). 
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Berdasarkan laporan analisis perkembangan industri edisi I — 2019, pada tahun 
2018 pertumbuhan ekonomi nasional dilihat pada bidang lapangan usaha, sektor jasa 
memiliki kontribusi yang paling tinggi dibandingkan dengan sektor lainnya 
(Perindustrian, 2019). Pada triwulan II 2019, sektor jasa mengalami pertumbuhan 
tertinggi yaitu sebesar 10,73% (Perindustrian, 2019). 

Konsumen ialah sumber penghasilan bagi perusahaan dan aspek terpenting yang 
harus diperhatikan khusus, oleh karenanya harapan dan kebutuhan konsumen harus 
dapat dipenuhi oleh perusahaan. Konsumen akan terus membeli jika pelayanannya yang 
diberikan dianggap baik dan produk yang dicari juga tersedia. Pelayanan yang baik 
diantaranya: keramah-tamahan, harga yang ekonomis, tata ruang yang tidak terlalu 
sempit dan tidak terlalu luas (Kamaludin, 2019). 

Melihat fenomena pentingnya mempertahankan pelanggan dan pertumbuhan 
bisnis jasa di Indonesia, membuat upaya mempertahankan pelanggan perlu dilakukan 
oleh bisnis bidang jasa dalam menghadapi persaingan. Upaya mempertahankan 
pelanggan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Loyalitas pelanggan merupakan sikap positif dan pembelian ulang secara 
konsisten yang ditunjukkan oleh konsumen terhadap produk/produsen (Tjiptono (2001) 
dalam (Saputro, Danang Adi, M. Hufron, 2017). Pelanggan yang loyal akan melakukan 
pembelian pada perusahaan yang sama disaat membutuhkan produk atau jasa, tidak 
terpengaruh saat ditawarkan pelayanan dari pihak lain, dan akan mempromosikan 
produk atau jasa kepada orang lain jika produk tersebut baik (Kotler dan Keller (2006) 
dalam (Winata, Andri, 2017)) 

Meningkatkan loyalitas pelanggan dapat memberikan berbagai keuntungan bagi 
bisnis, keuntungan tesebut antara lain peningkatan penjualan, penyebaran informasi 
mengenai produk melalui word of mouth, dan bisnis mendapatkan bantuan pemasaran 
dari pelanggan yang loyal (Warnadi, 2019). 

Menurut (Harumi, 2016) loyalitas pelanggan terbentuk dari kepercayaan yang 
diberikan oleh pelanggan terhadap perusahaan. Tingkat kepercayaan konsumen 
menentukan loyalitas konsumen untuk tetap bertahan atau berpindah kepada jasa yang 
memiliki reputasi yang lebih baik atau memiliki penawaran yang lebih menarik 
(Rakhman, Farida, & Listyorini, 2014). Berdasarkan Widiyanto (2013) dalam (Laely, 
2016), menciptakan dan mempertahankan konsumen diperlukan kepercayaan pelanggan 
untuk menjadi dasar dari bisnis. 

Menurut Mayer et al dalam (Purwanda & Wati, 2018), dimensi yang membentuk 
kepercayaan yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuan penjual dalam memenuhi 
kebutuhannya (ability), keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap kejujuran 
penjual dalam menjaga dan memenuhi kesepakatan yang telah diciptakan oleh penjual 
untuk konsumennya (integrity), dan seberapa besar kepercayaan yang dimiliki oleh 
seseorang bahwa penjual berperilaku baik kepada konsumen (benevolence). 

Loyalitas pelanggan juga dapat terbentuk dari kepuasan pelanggan. Menurut 
(Saputro, Danang Adi, M. Hufron, 2017) kepuasan pelanggan menjadi dasar dalam 
menciptakan pelanggan yang loyal dengan cara membentuk rasa puas terhadap 
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pelayanan yang diterima. Berdasarkan Jones dan Sasser (1994) dalam (Rakhman et al., 
2014) loyalitas pelanggan merupakan sebuah variabel yang dianggap dipengaruhi oleh 
kombinasi dari variabel kepuasan sehingga fungsi dari kepuasan mencakup loyalitas 
pelanggan. Menurut Edvarderson dkk (2000) dalam (Nuralam, 2017) kepuasan 
pelanggan merupakan faktor penting yang menjadi bagian dalam terciptanya loyalitas 
pelanggan, peningkatan reputasi perusahaan, pengurangan elastisitas harga dan biaya 
dari transaksi masa depan, serta dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
karyawan. 

Menurut Yuliarmi dan Riyasa (2007) dalam (Panjaitan & Yuliati, 2016), kepuasan 
pelanggan dapat diukur setelah pelanggan menyesuaikan harapan dengan kualitas pelayanan 
yang didapat, membandingkan tingkat kepuasan yang didapat dengan produk sejenis, dan 
tidak adanya komplain dari pelanggan. 

Mengetahui pentingnya loyalitas pelanggan yang dapat dibentuk melalui 
peningkatan kepuasan dan kepercayaan serta melihat berkembanganya bisnis bidang 
jasa di Indonesia, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Kepercayaan dan Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan pada Bisnis Bidang 
Jasa. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari 
variabel kepercayaan dan kepuasan terhadap loyalitas pelanggan pada berbagai jenis 
bisnis bidang jasa. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 
pengumpulan data menggunakan teknik literature review. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Objek dari penelitian ini adalah 
bisnis bidang jasa. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen yaitu 
kepercayaan (X1) dan kepuasan (X2) serta sebuah variabel dependen yaitu loyalitas 
pelanggan (Y). 


Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa literatur untuk dijadikan 
acuan dan menentukan hasil penellitian. Literature review yang dilakukan oleh peneliti 
memiliki hasil sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh (Purwanda & Wati, 2018) berjudul Pengaruh 
Electronic Word of Mouth, Kepercayaan, dan Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat yang berdomisili 
di Bandung Timur mengenai pengaruh dari electronic word of mouth, kepercayaan, dan 
kepuasan terhadap loyalitas pelanggan e-commerce Lazada. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jumlah responden yang diteliti 
sebanyak 115 responden. Pengumpulan data sampel dilakukan menggunakan metode 
kuesioner dengan teknik pengambilan sampel non probability dengan teknik incidental 
sampling. Subjek dari penelitian ini yaitu pelanggan dari Lazada yang telah melakukan 
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2 kali transaksi atau lebih dan berdomisili di Bandung Timur. Teknik analisis dan olah 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Dalam 
penelitian ini terdapat 3 variabel bebas (X) yaitu electronic word of mouth, kepercayaan, 
dan kepuasan dengan loyalitas pelanggan sebagai variabel terikat (Y). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel electronic word of mouth memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan Lazada di Bandung 
Timur dengan tingkat pengaruh 13,2%, berarti setiap kenaikan electronic word of mouth 
menghasilkan peningkatan pada loyalitas pelanggan. Variabel kepercayaan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan Lazada di Bandung 
Timur dengan tingkat pengaruh 12,4%, berarti setiap kenaikan tingkat kepercayaan 
menghasilkan peningkatan pada loyalitas pelanggan. Variabel kepuasan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan Lazada di Bandung 
Timur dengan tingkat pengaruh 20,8%, berarti setiap kenaikan kepuasan menghasilkan 
peningkatan pada loyalitas pelanggan. Secara simultan variabel electronic word of 
mouth, kepercayaan, dan kepuasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap loyalitas pelanggan Lazada di Bandung Timur dengan tingkat pengaruh 38,1% 
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harumi (2016) berjudul Pengaruh Kepercayaan, 
dan Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan di Perusahaan Seiko Laundry Medan. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepercayaan dan 
kepuasan terhadap loyalitas pelanggan pada perusahaan Seiko Laundry Medan. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan 
jumlah sampel sebanyak 292 orang dan sebanyak 73 sampel digunakan untuk diteliti. 
Pengumpulan data sampel dilakukan menggunakan metode kuesioner dengan teknik 
incidental sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perawat rumah 
sakit TK.II Putri Hijau. Penelitian ini menggunakan 3 alat pengukuran, yaitu skala 
kepemimpinan transformasional, skala disiplin kerja, dan skala kinerja perawat. Data 
yang didapat dianalisis dan diuji menggunakan uji validitas, uji normalitas, uji linieritas, 
analisis linear berganda, dan uji koefisien determinasi. Dalam penelitian ini terdapat 2 
variabel bebas (X) yaitu kepercayaan dan kepuasan dengan loyalitas pelanggan sebagai 
variabel terikat (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
kepercayaan dan kepuasan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan di perusahaan Seiko Laundry Medan dengan tingkat pengaruh 
sebesar 5,3%. Secara parsial variabel kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan di Seiko Laundry Medan dengan tingkat 
pengaruh sebesar 5,2%. Variabel kepuasan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan di perusahaan Seiko Laundry Medan dengan 
pengaruh sebesar 0,5%. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dharma, 2017) berjudul Pengaruh Kualitas 
Pelayanan, Kepercayaan, dan Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan pada PT. Padang 
Tour Wisata Pulau Padang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat 
pengaruh dari kualitas pelayanan, kepercayaan, dan kepuasan terhadap loyalitas 
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pelanggan PT. Padang Tour Wisata Pulau Padang. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 400 orang dan 
jumlah populasi yang diteliti sebanyak 80 orang. Pengumpulan data sampel dilakukan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan kuesioner dengan teknik pengambilan 
sampel non probability. Subjek dari penelitian ini yaitu seluruh pelanggan dari PT. 
Padang Tour Wisata Pulau Padang pada bulan Maret 2017 hingga Desember 2017. 
Teknik analisis dan olah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 
dan reliabilitas, analisis desktriptif, analisis korelasi, analisis regresi sederhana, analisis 
regresi berganda, dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel bebas (X) 
yaitu kualitas pelayanan, kepercayaan, dan kepuasan dengan loyalitas pelanggan 
sebagai variabel terikat (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan PT. Padang Tour Wisata Pulau Padang, variabel kepercayaan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan PT. Padang 
Tour Wisata Pulau Padang, dan variabel kepuasan memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan PT. Padang Tour Wisata Pulau Padang. Secara 
simultan variabel kualitas pelayanan, kepercayaan, dan kepuasan memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan PT. Padang Tour Wisata Pulau 
Padang dengan tingkat pengaruh 47,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa bagi bisnis bidang jasa yang menyediakan layanan e- 
commerce marketplace, laundry, dan pariwisata, kepercayaan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Pada bisnis bidang jasa yang 
menyediakan layanan e-commerce marketplace dan laundry, kepuasan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Pada bisnis bidang jasa yang 
menyediakan layanan pariwisata kepuasan tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas 
pelanggan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan content marketing dan 
brand awareness dalam membentuk purchase intention. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan probability sampling dengan menggunakan sample random sampling, 
dan dalam hal ini yang menjadi sample followers instagram Dr.Metz Skincare yaitu 
sebanyak 350 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linear berganda, termasuk uji koefisien determinasi, koefisien kolerasi 
ganda, dan uji secara simultan (uji F). Hasil penelitian, menggunakan uji koefisien 
determinasi dilihat dari nilai (Adjusted R2 ) sebesar 0,542, hal ini diartikan bahwa 
pengaruh content marketing dan brand awareness dalam membentuk purchase 
intention sebesar 54,2%, sisanya 45,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. Dari hasil uji koefisien korelasi ganda dapat dilihat 
nilai R sebesar 0,736, menunjukan adanya hubungan yang kuat antara content 
marketing dan brand awareness dalam membentuk purchase intention. Berdasarkan 
hasil uji F nilai probabilitas sig. 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa secara parsial 
content marketing (X1) mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap purchase 
intention (Y) dan brand awareness (X2) mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap purchase intention (Y). 


Kata kunci: Content Marketing, Brand Awareness, Purchase Intention 


Pendahuluan 

Penelitian mengenai purchase intention ini telah banyak dilakukan, diantaranya 
pada industri kuliner (Eliasari & Sukaatmadja, 2017), industri jasa design (Akbar & 
Maharani, 2019) dan masih banyak lagi. 

Pertumbuhan kosmetik dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang sangat 
pesat, nilai transaksi kosmetik sangat besar, di Indonesia jumlah industri kosmetik 
meningkat hingga 153 perusahaan sehingga total sekarang mencapai lebih dari 760 
perusahaan (Kabarbisnis, 2020). Walaupun selama ini konsumen dari produk kosmetik 
adalah wanita, beberapa tahun teakhir anggapan tersebut berubah, karena telah banyak 
konsumen pria yang juga sadar akan penampilan dan membutuhkan kosmetik yang 
khusus untuk pria. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar yang 
cukup potensial dalam industri kosmetik (Maulany, 2017). 
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Kementrian perindustrian yang dilansir dari kabarbisnis.com pada tanggal 14 
November 2019 menyatakan bahwa nilai ekspor industri kosmetik tumbuh sebesar 29,8 
persen dan menjadi US$677 juta pada tahun 2018 dibandingkan pada tahun sebelumnya 
hanya US$521 juta, salah satu varian dari kosmetik yakni produk perawatan kulit 
(skincare). Untuk produk anti penuaan (anti aging) saja, nilainya 25 juta US Dollar pada 
tahun 2013 dengan pertumbuhan di angka 5% per tahun dan pada tahun 2019 mencapai 
angka 32 juta US Dollar. (Adevnatural.com, 2019). 

Berdasarkan data yang dilansir dari (Kata Data, 2018) menyatakan bahwa 
kecantikan dan pakaian merupakan barang dan jasa yang banyak diminati oleh 
masyarakat. Skincare pun telah menjadi tren bagi kalangan milenial (Sunarti, Wibowo, 
& Utami, 2019). Tren industri kecantikan tidak berhenti hanya dengan tren yang 
meningkat dalam mengenakan makeup yang bagus. Kekhawatiran memiliki kulit yang 
sehat, tanpa cacat, dan indah mendapatkan perhatian publik baru-baru ini dan menarik 
konsumen untuk mencoba menggunakan produk perawatan kulit. Hal ini menjadi 
kebutuhan primer bagi setiap konsumen (Pangastuti, 2017). 

Semakin banyak brand perawatan kulit (Skincare) yang beredar di Indonesia 
menyebabkan persaingan yang ketat dalam industry skincare, sehingga perusahaan 
berupaya keras untuk dapat mempertahankan pangsa pasar yang sudah dikuasai atau 
dapat memperluas pangsa pasar (Finna Anastasia Wijaya & Sugiharto, 2015). Meskipun 
brand perawatan kulit terus meningkat namun hal ini tidak dapat menutup kemungkinan 
kurangnya minat beli pada produk skincare. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku bisnis kecantikan yaitu pada 
purchase intention (minat beli). Strategi perusahaan yang dilakukan oleh kebanyakan 
industri kecantikan belum optimal dalam menarik konsumen untuk melakukan 
pembelian ataupun melakukan perawatan. Sehingga perusahaan harus membuat konten 
yang sangat menarik agar bisa menginspirasi konsumen pada konten tersebut. 
Konsumen yang telah merasakan adanya suatu kebutuhan perlu dipuaskan, sehingga 
konsumen akan segera mencari informasi yang lebih banyak lagi. Jika informasi telah 
didapatkan, maka konsumen akan dihadapkan pada berbagai alternatif pilihan dan 
konsumen harus mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif pilihan tersebut 
(Ulmalana, 2012). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kekuatan content marketing dan brand awareness terhadap 
purchase intention. 

Di era digital ini isi konten dari sebuah pesan sangatlah penting. Menurut Kucuk 
& Krishnamhurty dalam (Limandono, 2017) content marketing dapat menarik 
konsumen dengan menciptakan suatu engagement antara konsumen melalui sharing 
content dan kreatifitas suatu isi konten dengan isi yang mampu menjadi inspirasi bagi 
calon konsumen suatu perusahaan. Content marketing didefinisikan sebagai pendekatan 
pemasaran yang melibatkan pembuatan, proses pengumpulan informasi yang relevan 
(kurasi), pendistribusian, dan penguatan konten yang menarik, relevan, dan berguna 
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bagi kelompok audiensi yang terdefinisi dengan jelas secara berurutan untuk 
menciptakan percakapan mengenai konten (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2017). 
Menurut (Karr, 2016) terdapat lima yang dijadikan sebagai variabel kesuksesan 
content marketing : 
1. Reader Cognition 
Suatu tanggapan dari suatu customer mengenai isi konten suatu perusahaan apakah 
konten tersebut mudah dipahami maupun dicerna termasuk interaksi visual, audible, 
maupun kinesthetic diperlukan untuk menjangkau semua pembaca. 
2. Sharing Motivation 
Suatu hal yang sangat penting di dalam dunia sosial ini. Ada beberapa alasan suatu 
perusahaan berbagi konten. Selain untuk meningkatkan value perusahaan, 
menciptakan identitas perusahaan, namun juga untuk memperluas jaringan pasar 
mereka. 
3. Persusassion 
Dimana suatu konten dapat menarik konsumen untuk datang dan terdorong untuk 
menjadi customer. 
4. Decision Making 
Setiap individu memiliki hak untuk mengambil suatu keputusan. Terkadang suatu 
keputusan dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap suatu perusahaan, fakta yang ada, 
serta emosi yang timbul. 
5. Factors 
Faktor-faktor lain juga turut mempengaruhi konten yang disajikan seperti 
perusahaan, teman maupun keluarga 
Brand Awareness merupakan kemampuan sebuah merek untuk muncul dalam 
benak konsumen ketika mereka sedang memikirkan kategori produk tertentu dan 
seberapa mudahnya nama tersebut dimunculkan. Mencapai brand awareness adalah 
tantangan utama bagi merek baru dan mempertahankan tingkat kesadaran akan merek 
yang tinggi adalah tugas yang harus dihadapi oleh semua merek (Noviany Wijaya & 
Dharmayanti, 2014). 
Brand Awareness menurut Kotler dalam (Kom, 2018) terdiri dari beberapa 
pengertian, yaitu: 
1. Top of Mind (puncak pikiran) 
Top of mind menggambarkan merek (brand) yang pertama kali diingat responden 
saat mereka ditanya mengenai suatu produk. 
2. Brand Recall (pengingatan kembali) 
Pengingatan kembali merek (brand) yang mencerminkan merek-merek apa yang 
diingat responden setelah menyebutkan merek (brand) yang pertama kali disebut. 
3. Brand Recognition (pengenalan merek) 
Pengukuran kesadaran merek (brand awareness) responden dimana kesadarannya 
diukur dengan diberikan bantuan. 
4. Unaware of Brand (tidak menyadari keberadaan merek) 
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Pengukuran ini dilakukan dengan observasi terhadap pertanyaan pengenalan 
kesadaran merek (brand awareness) sebelumnya dengan melihat responden. 
Purchase intention (niat beli) dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah 
kemungkinan pelanggan atau konsumen melakukan pembelian merek atau berpindah 
pada merek lain melalui pertimbangan tertentu (Kotler & Keller, 2009). Kebutuhan 
individu dapat dirangsang dari dalam atau dari luar individu. Rangsangan dari dalam 
merupakan kebutuhan seperti rasa lapar dan haus, sedangkan rasa lapar dari luar seperti 
iklan, mengagumi suatu produk dan tertarik pada suatu produk (Amstrong, 2010). 
Pengukuran niat beli pada penelitian ini menggunakan pernyataan dalam 
(Seftian, 2018) dalam pengukuran niat beli, sehingga dimensi yang digunakan adalah: 
1. Action, konsumen tertarik untuk membeli. 
2. Target, pada dimensi ini konsumen tertarik membeli karena manfaat yang ada 
pada produk. 
3. Context, tertarik membeli karena terinspirasi dan merasa yakin dengan content 
marketing yang dipublikasikan. 
4. Time, tertarik membeli dimasa yang akan datang. 





Sumber: Data diolah oleh penulis 2020 
Gambar 1 Model Penelitian 


Keterangan : 

Variabel X1 = Content Marketing 
Variabel X2 = Brand Awareness 
Variabel Y = Purchase Intention 

E = faktor lain dalam penelitian 


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dr. Metz Skincare Sukabumi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probability sampling 
dengan menggunakan sample random sampling, dan dalam hal ini yang menjadi sample 
adalah followers instagram Dr.Metz Skincare, dimana peneliti menyebarkan kuesioner 
kepada 350 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
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regresi linear berganda, termasuk uji koefisien determinasi, koefisien kolerasi ganda, 
dan uji secara parsial (uji T). 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, untuk meneliti 
suatu pengaruh dari beberapa variabel yang berkolerasi dengan variabel lain yang 
akan diuji. Dari hasil regresi linear berganda ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 




















berikut : 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients? 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Std. 

Model B Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.795 .503 5.558 .000 
Content .304 .040 464 7.521 .000 
Marketing 
Brand 282 056 .309 5.001 .000 
Awareness 





a. Dependent Variable: Purchase Intention 
Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2020 
Dari output uji regresi linear berganda di atas, maka dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
Y = 2,795 + 0,304 X1 + 0,282 X2 


2. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 2 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 
1 136 542 540 2.41672 
a. Predictors: (Constant), Brand Awareness, Content 
Marketing 
Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2020 
Hasil tabel 2 di atas menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 yaitu 0,542; 
maka hal ini menunjukan 54,2% variabel purchase intention dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel independen yaitu content marketing dan brand awareness. 
Sementara 45,8% berasal dari faktor yang tidak diteliti dalam penelitian. 
3. Koefisien Kolerasi Ganda 
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Tabel 3 
Hasil Koefisien Kolerasi Ganda 
Model Summary 
Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 














1 .136° 542 540 2.41672 
a. Predictors: (Constant), Brand Awareness, Content 
Marketing 





Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2020 
Hasil tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh angka R 
sebesar 0,736 hasil ini berada pada kategori 0,60 — 0,799. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya hubungan yang kuat antara content marketing dan brand awareness 
dengan purchase intention. 
4. Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji T) 




















Tabel 4 
Hasil Uji T 
Coefficients? 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B  Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.795 .503 5.558 .000 
Content .304 .040 .464 7.521 .000 
Marketing 
Brand .282 .056 .309 5.001 .000 
Awareness 





a. Dependent Variable: Purchase Intention 
Sumber : Data Primer (Kuesioner), 2020 
Hasil tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil uji T yang telah dilakukan 


pada variabel content marketing menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 < 0,05; 
nilai Thitung 7,521> Ttabel 1,967. Artinya bahwa content marketing secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention, dan 
variabel brand awareness menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 < 0,05; nilai 
Thitung 5,001> Ttabel 1,967. Artinya bahwa brand awareness secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Uji Hipotesis 





Content marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap purchase intention. Hal ini berdasarkan hasil pengujian t pada content 
marketing yang menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 < 0,05; nilai Thitung 7,521> 
Ttabel 1,967, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa content marketing yang ada pada Dr. Metz Skincare 
memberikan nilai positif dalam mempengaruhi purchase intention. 

Brand awareness secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap purchase intention. Hal ini berdasarkan hasil pengujian t pada brand 
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awareness yang menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 < 0,05, nilai Thitung 
5,0015 Ttabel 1,967, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa brand awareness yang ada pada Dr. Metz Skincare 
memberikan nilai positif dalam mempengaruhi purchase intention. 
2. Pengaruh Content Marketing (X1) terhadap Purchase Intention (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat pada uji t content marketing 
(X1) terhadap purchase intention (Y). Hal ini berdasarkan hasil pengujian t pada 
content marketing menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 7,521 dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,967. Hasil signifikasi yang diperoleh 
0,000 > 0,05: nilai Thitung 7,5215 Ttabel 1,967 maka (X1) terhadap (Y) 
signifikan. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa content marketing 
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika konten tersebut mudah dipahami maupun dicerna termasuk interaksi visual, 
audible, maupun kinesthetic diperlukan untuk menjangkau semua pembaca serta 
konten dapat menarik konsumen untuk datang dan terdorong untuk menjadi 
konsumen maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap purchase intention. 

3. Pengaruh Brand Awareness (X2) terhadap Purchase Intention (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat pada uji t brand awareness 
(X2) terhadap purchase intention (Y). Hal ini berdasarkan hasil pengujian t pada 
brand awareness menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 5,001 dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,967. Hasil signifikasi yang diperoleh 
0,000 > 0,05: nilai Thitung 5,0015 Ttabel 1,967 maka (X1) terhadap (Y) 
signifikan. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa brand awareness 
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention. Hal ini menunjukkan bahwa 
merek (brand) yang pertama kali diingat responden saat mereka ditanya mengenai 
suatu produk dan merek terdapat pada benak konsumen maka akan mempengaruhi 
purchase intention. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji koefisien determinasi dilihat dari 
nilai (Adjusted R?) sebesar 0,542, hal ini diartikan bahwa pengaruh content marketing 
dan brand awareness dalam membentuk purchase intention sebesar 54,2%, sisanya 
45,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dari 
hasil uji koefisien korelasi ganda dapat dilihat nilai R sebesar 0,736, menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara content marketing dan brand awareness dalam 
membentuk purchase intention. Secara parsial content marketing (X1) mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap purchase intention (Y) dan brand awareness (X2) 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap purchase intention (Y). 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 7, Juli 2020 261 


Riska, Kokom Komariah dan Dicky Jhoansyah 


BIBLIOGRAFI 


Akbar, Akhmad Fauzi, & Maharani, Nina. (2019). Pengaruh Content Marketing 
terhadap Minat Beli Konsumen pada Jasa Kreatif Yours Bandung. 


Amstrong, Michael. (2010). Human resources management. Great Britain and The 
United States: Kogan Page Limited. 


Eliasari, Putu Ratih Arta, & Sukaatmadja, I. Putu Gde. (2017). Pengaruh Brand 
Awareness terhadap Purchase-intention Dimediasi oleh Perceived-guality Dan- 
brand-loyalty. E-Jurnal Manajemen, 6(12), 6620-6650. 


Ilmalana. (2012). Analisis Motivasi Konsumen Online Dalam Melakukan Impulse 
Buying Pada Transaksi C2c Commerce ( Studi Pada Forum Jual Beli Kaskus ) 
Melakukan Impulse Buying Pada Transaksi C2c Commerce (Studi pada Forum 
Jual Beli Kaskus ). 


Karr, Douglass. (2016). How to Map Your Content to Unpredictable Customer 
Journeys. 


Kom, Jurnal Media. (2018). Pengaruh content marketing terhadap pembentukan brand 
awareness pada kalbis institute. (2), 45-57. 


Kotler, Philip, Kartajaya, Hermawan, & Setiawan, IWAN. (2017). Marketing 4.0: 
Moving from Traditional to Digital. In Marketing 4.0: Moving from Traditional to 
Digi. https://doi.org/10.1515/9783110258394.189 


Kotler, Philip, & Keller, Kevin Lane. (2009). Manajemen pemasaran Jilid 1. In Jakarta. 


Limandono, Johan Ardi. (2017). Pengaruh Content Marketing dan Event Marketing 
Terhadap Customer Engagement Dengan Sosial Media Marketing Sebagai 
Variabel Moderasi Di Pakuwon City. Jurnal Strategi Pemasaran, 5(1), 11. 


Muulany, Soesanty. (2017). Analisis Green Product Terhadap Nilai Pelanggan Dan 
Dampaknya Pada Repurchase Intention Konsumen Sariayu Di Yogya Department 
Store Jalan Kepatihan Bandung. Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia, 214), 
117—132. 


Pangastuti, R. L. (2017). Pangastuti, R. L. (2017). The Influence of Experiential 
Marketing And Service Quality For being Reasonability of Customers Loyality 
Forming (Case Study of Beauty Saloon of London Beauty Center “ LBC ”), 2/2), 
198-213. 


Seftian, Jefry. (2018). Pengaruh Celebrity Endorsement (Raisa Andriana) Terhadap 
Purchase Intention Dengan Brand Image Sebagai Variabel Intervening Pada 


Produk Oppo Smartphone. 


Sunarti, Wibowo, Edi, & Utami, Setyaningsih Sri. (2019). Pengaruh Beauty Vlogger 


262 Syntax Idea, Vol. 2, No 7, Juli 2020 


Purchase Intention pada Produk Skincare 


Terhadap Minat Beli Produk Kosmetik Wardah Dengan Citra Merek Sebagai 
Variabel Mediasi (Survei Pada Mahasiswi Universitas Slamet Riyadi Surakarta). 
Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan, 194), 578—589. 


Wijaya, Finna Anastasia, & Sugiharto, Sugiono. (2015). Pengaruh Celebrity 
Endorsementterhadap Purchase Intention Denganbrand Image Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Kasus Iklan Produk Perawatan Kecantikan Pond'S). Jurnal 
Manajemen Pemasaran, X1), 16-22. https://doi.org/10.9744/pemasaran.9.1.16-22 


Wijaya, Noviany, & Dharmayanti, Diah. (2014). Analisa Efektivitas Iklan Kosmetik 


Wardah Dengan Menggunakan Consumer Decision Model (Cdm). Jurnal 
Manajemen Pemasaran Petra, 24). 


Syntax Idea, Vol. 2, No. 7, Juli 2020 263 


Syntax Idea: p-ISSN: 2684-6853 e-ISSN: 2684-883X 
Vol. 2, No. 7, Juli 2020 





MARKETING GLOCALIZATION CONCEPT DALAM MENARIK MINAT 
BELI KALANGAN BRIDGEHEAD 


Salsabil Aisha, Asep Muhamad Ramdan dan Dicky Jhoansyah 

Universitas Muhammadiyah Sukabumi 

Email: salsabil058 @ummi.ac.id, amr37ramdan @ummi.ac.id, 
dicky.jhoansyah @ummi.ac.id 


Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh marketing 
glokalisasi (X1) dan Daya tarik konten iklan (X2) restoran cepat saji terhadap 
minat beli kalangan Bridgehead. Dimana kalangan Bridgehead yang dimaksud 
pada penelitian ini adalah kalangan mahasiswa yaitu mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. Jenis metode penelitian pada penelitian ini ialah 
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Teknik analisis data 
yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan 
sebaran kuisioner kepada 200 orang responden. Hasil penelitian menggambarkan 
bahwa melalui Uji F dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang serentak dan 
signifikan. Melalui Uji T dapat diketahui bahwa marketing glokalisasi (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y). Daya tarik konten iklan 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y). 


Kata kunci: Marketing glokalisasiy Daya Tarik konten iklan; Restoran cepat saji: 
Minat beli 


Pendahuluan 

Jumlah penduduk di Indonesia yang mencapai 269 juta jiwa pada tahun 2019 
dan diprediksikan akan mencapai 271 juta jiwa pada akhir tahun 2020 (Subdirektorat 
Statistik Demografi Badan Pusat statistik, 2013), menjadi refleksi mengenai potensi 
yang menjanjikan dalam industri makanan dan minuman (Daryanto, Hasiholan, & 
Seputro, 2019, Fatimah, Danial, & Z, 2019). Restoran cepat saji semakin menjadi 
pilihan banyak orang. Sepertinya hal itulah yang kemudian membuat restoran cepat saji 
terus bertumbuh dengan pesat. Untuk itu menjadi menarik kiranya untuk meneliti 
fenomena tentang pertumbuhan pesat makanan cepat saji di Indonesia. Terutama 
mengulas konsep glokalisasi pada restoran cepat saji berskala global (Anung, 2016, 
Kusuma, 2019). 

Era globalisasi dan pesatnya perkembangan zaman membuat kebutuhan 
masyarakat terus meningkat (Wardhani, 2016). Sehingga menyebabkan pergeseran pola 
hidup yang menuntun masyarakat pada aktifitas yang dinamis dan praktis, terutama 
perilaku konsumsi yang semakin mempengaruhi minat masyarakat untuk memilih 
sesuatu yang serba cepat dan instan, salah satunya budaya dalam memilih makanan dan 
minuman, yaitu makanan cepat saji (Amran, 2017; Basith & Fadhilah, 2018). Fakta 
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tersebut dibuktikan oleh hasil survei dari tribunnews.com menurut (Khadra & Mawardi, 
2019) bahwa 80% orang Indonesia lebih memilih bersantap di outlet cepat saji. 

Mobilitas masyarakat yang tinggi, membuat sebagian masyarakat merasa lebih 
praktis makan di luar rumah dengan cara membeli, hal ini kemudian di tangkap sebagai 
suatu peluang usaha oleh pemasar (Juwaedah, 2019). Hal tersebut ikut didukung oleh 
fakta bahwa pertumbuhan industri makanan dan minuman yang selalu melebihi 
pertumbuhan ekonomi nasional. Menteri Perindustrian dalam (Paramaesti, 2018). 
menyatakan bahwa kementrian mencatat pada tahun 2018 pertumbuhan indusrti 
makanan berada pada angka 8,67% dan masih lebih tinggi dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi nasional yang hanya mencapai 5,27%, dan bertumbuh di atas 9% 
di tahun 2019 berdasarkan data pada economy.okezone.com. 

Minat beli konsumen merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen yang 
diartikan sebagai kemungkinan bahwa konsumen akan melakukan pembelian produk 
tertentu diantara berbagai merek lainnya ataupun rencana dari konsumen untuk 
melakukan upaya dalam membeli melalui berbagai rangkaian proses (Herdanu, 2017; 
Kotler & Keller, 2016: Lestari, 2019: Rahardian, Kusumawati, & Irawan, 2019). 
Wawasan akan minat beli relatif penting untuk diketahui kalangan marketer tentang 
bagaimana refleksi minat para konsumen terhadap suatu produk maupun untuk 
memprediksikan perilaku konsumen di masa mendatang (Winata & Nurcahya, 2017). 
Bisnis restoran dengan jenis cepat saji dianggap potensial karena terlihat dari seberapa 
sering masyarakat Indonesia makan di restoran cepat saji, diantaranya 6,5% melakukan 
nya satu sampai dua kali dalam seminggu, sebanyak 3% melakukannya tiga sampai 
enam kali dalam seminggu (Junaedi, Susandy, & Apriandi, 2019). Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan makanan cepat saji ialah jenis makanan yang dikemas dan 
mudah disajikan, praktis karena pengolahannya cenderung sederhana. Makanan cepat 
saji biasanya diproduksi oleh industri pengolahan pangan dengan teknologi tinggi 
(Helmi, Hafinuddin, & Ibdalsyah, 2019) Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Alamsyah dalam (Kusuma, 2019) terdapat beberapa alasan mengapa masyarakat 
indonesia lebih menggandrungi fastfood yaitu perihal populasi, kultur, dan ekonomi. 

Era globalisasi turut mempengaruhi aktivitas menghadirkan sebuah produk ke 
tempat atau negara lain (Taufan, 2019). Hal ini dilakukan dengan harapan agar 
perusahaan dapat meningkatkan laba (Chen, Li, & Liu, 2013). Kehadiran produk global 
di Indonesia, menimbulkan konsep mengenai persepsi konsumen dan kecondongan 
mereka terhadap sesuatu yang berkaitan dengan produk global. Kesamaan psikologi 
konsumen dalam mengkonsumsi produk-produk global dapat mempengaruhi minat beli 
(Khadra & Mawardi, 2019). 

Xuehua dan Zhilin menyatakan saat membeli produk bermerek seperti hal nya 
produk global, minat membeli konsumen bukan hanya dipengaruhi oleh persepsi merek 
tetapi dapat juga dipengaruhi oleh faktor lainnya salah satunya adalah iklan. Iklan 
menjadi pilihan utama sebagai sarana efektif promosi dalam memperkenalkan suatu 
produk (Winata & Nurcahya, 2017). Hal ini terlihat dari frekuensi paparan iklan sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh (Anggraini, 2018) bahwa paparan iklan makanan 28,3 
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persen terjadi pada hari kerja, 22,4 persen terjadi pada penghujung minggu, sisanya 
sebanyak 49,3 persen terjadi pada hari-hari libur nasional. Oleh karena itu dibutuhkan 
daya tarik agar pesan yang disampaikan mempunyai keistimewaan di hati konsumen 
(Effendi, 2016). Seberapa besar pesan iklan mampu memukau atau menarik perhatian 
pemirsanya sehingga mempunyai dampak yang diinginkan pengiklan di sebut sebagai 
daya tarik konten iklan (Lubis, 2018; Sufa, 2012). Konten (pesan) dalam iklan harus 
mengutamakan 3 hal yaitu: pertama, pesan harus dipahami oleh penerima dan pengirim 
pesan, kedua pesan sepatutnya menyita perhatian konsumen sebagai penerima, ketiga 
wajib merangsang kebutuhan penerima dan menganjurkan metode yang tepat untuk 
memuaskannya, oleh karena itu daya tarik iklan sangat dibutuhkan (Lubis, 2018, 
Simamora, 2011). 

Adanya gagasan yang menjelaskan interaksi antara dimensi global dan lokal 
menimbulkan sebuah konsep baru yaitu glokalisasi (Metin & Kizgin, 2015, Prakash & 
Singh, 2011: Sakanti, 2013: William, 2016). Konsep glokalisasi pertama kali digunakan 
oleh ekonom Jepang yang dimuat dalam tulisannya pada harvard business review tahun 
1980 kemudian dipopulerkan oleh Robertson dalam global modernity tahun 1995 
((Anung, 2016: Oliveira, 2013: Sakanti, 2013). Glokalisasi merupakan gagasan yang 
bisa digunakan dalam berbagai strategi diantaranya strategi pemasaran bisnis , ataupun 
strategi media dan komunikasi (Cindy, 2015, Prakash & Singh, 2011). 

Glokalisasi berasal dari dua kata yaitu globalisasi dan lokalisasi (Metin & 
Kizgin, 2015, Prakash & Singh, 2011: Sakanti, 2013, William, 2016). Dengan 
melakukan kombinasi yang imbang antara kualitas internasional dengan dibubuhi aspek 
lokal, perusahaan multinasional tentu saja mendapatkan tempat di hati konsumen, hal 
tersebut berkontribusi mendorong minat dan perceived image yang positif. Tentunya hal 
ini mempunyai implikasi terhadap tingkat penjualan produk atau layanan jasa yang 
ditawarkan perusahaan (Cindy, 2015, Khadra & Mawardi, 2019, Sakanti, 2013). 
(Benyamin & Prasetia, 2015, Hwang, Kim, Choe, & Chung, 2018) menyatakan bahwa 
marketing glokalosasi mempunyai keseluruhan sistem berupa strategi untuk 
memperluas pasar produk-produk global dalam menarik minat keduanya yaitu 
konsumen lokal dan konsumen original tempat barang/jasa berasal, untuk kemudian 
mengundang level tertinggi minat pembelian, kepusan dan loyalitas konsumen 
glokalisasi merupakan penyesuaian produk global yang berorientasi pada karakter pasar 
lokal (Metin & Kizgin, 2015). 

Tantangan tanpa batas yang dihadapi perusahaan industri makanan yang berada 
di ranah global marketplace membuat gagasan glokalisasi terasa begitu penting 
(Oliveira, 2013). Makanan adalah sebagai sistem klasifikasi yang mencerminkan 
identitas sosial dan kultural (Susilo, 2015) olah karenanya perusahaan dituntut untuk 
menghadapi keberagaman dan perbedaan khas yang ada dalam kebiasaan makan 
masyarakat yang berasal dari berbagai negara, wilayah, agama dan budaya di dunia 
(Prakash & Singh, 2011). Konsep glokalisasi yang dikehendaki pada industri makanan 
bisa dilakukan melalui pembentukan citra perusahaan, penyesuaian menu dengan cita 
rasa lokal, juga layanan yang diberikan dengan kondisi dan culture masyarakat lokal 
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(Sakanti, 2013). Hal tersebut mengharuskan setiap perusahaan menciptakan hal-hal 
yang unik. Namun permasalahannya tidak semua perusahaan fastfood memahami 
orientasi belanja makanan serta cita rasa makanan yang sesuai dengan konsumen lokal 
yang akan berpengaruh dalam memaksimalkan niat pembelian konsumen lokal (Basith 
& Fadhilah, 2018: Winata & Nurcahya, 2017). 

Konsumen juga pasti merasa kesulitan bagaimana mengamati iklan sebagai 
dasar pengambilan keputusannya dalam membeli produk karena banyaknya iklan 
produk sejenis yang berada di berbagai media iklan (Rizaldi, 2017: Situmorang, 2008). 
Sehingga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Cindy, 2015) menyatakan bahwa 
sebuah muatan lokal dalam iklan akan lebih mudah memunculkan kesan di hati para 
calon konsumennya terutama secara emosional. 

Pemasaran memiliki peran pokok dalam peta bisnis suatu perusahaan dan 
berkontribusi terhadap strategi produk (Nendi & Sunanto, 2019). Marketing globalisasi 
dilakukan dengan tujuan agar konsumen dapat merasakan bahwa suatu produk relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga produk mendapatkan 
market share yang lebih besar (Sakanti, 2013). Temuan penelitian yang dilakukan oleh 
(Khadra & Mawardi, 2019: Kolmakova, 2017, Kurniaratri & Sanawiri, 2017; Sakanti, 
2013) terkait hubungan antara glokalisasi dengan minat beli terdapat adanya korelasi 
glokalisasi perusahaan global ataupun produk-produk global terhadap minat beli 
konsumen. 

Perusahaan global mesti memiliki perspektif dan pemahaman yang sangat baik 
terhadap bahasa dan budaya masyarakat lokal dalam upaya mendesain strategi 
perikalanan yang mampu mengikat minat yang lebih baik (Alam, Mohd, & Hisham, 
2011; Khuong, 2015, Raza, Bakar, & Mohamad, 2019) sehingga sebuah iklan 
seharusnya sanggup merefleksikan nilai dan budaya yang ingin dijunjung oleh 
perusahaan agar produk dianggap layak diterima dan dibeli oleh masyarakat, (Benyamin 
& Prasetia, 2015, Schiffman & Wisenblit, 2015). Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Raza et al., 2019) bahwa ketika daya tarik iklan dibuat sebangun 
dengan norma dan kultur yang berlaku di negara sasaran maka minat positif akan 
muncul. Dalam situasi ini juga penilaian tiap individu terhadap daya tarik iklan akan 
menjadi lebih positif, dan kecenderungan yang didasarkan atas kesamaan norma-norma 
yang berlaku pada daya tarik iklan akan lebih positif sehingga minat tiap individu pun 
terhadap produk akan semakin positif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Cindy, 2015, 
Geraldine, 2019, Lestari, 2019: Purwonegoro, 2018, Rahardian et al., 2019, Rizaldi, 
2017, Sari, 2018) mengungkapkan bahwa kontribusi daya tarik iklan membawa 
pengaruh terhadap minat beli. 

Terdapat beberapa kajian teori dan pembahasan dalam menjelaskan faktor-faktor 
persilangan budaya yang mempengaruhi minat pembelian yaitu konsep marketing 
glokalisasi (X1) dan daya tarik konten iklan (X2) diantaranya oleh (Cindy, 2015, Fam 
& Grohs, 2007: Hwang et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah H1: 
terdapat pengaruh marketing glokalisasi terhadap minat beli konsumen. H2 : terdapat 
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pengaruh daya tarik konten iklan terhadap minat beli konsumen. Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh marketing glokalisasi dan daya tarik konten iklan terhadap minat beli 
kalangan bridgehead. 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian, maka peneliti 
menggambarkan model penelitian seperti pada gambar di bawah ini: 


1 


Marketing 
Glokaksasi 
(x1) 


(7 Y 
<||<||<|| <N < 
o [A] N -à 


- 


Minat Beli 


3 


< 


Daya Tarik 6 


Konten Iklan 
(X2) Y 


1 
1 1 1 1 1 
©0000 


OOOO OOG 


Gambar 1 
Model Penelitian 
Sumber: hasil olah 2020 


Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Objek penelitian pada penelitian ini ialah marketing glokalisasi (X1) dan daya tarik 
konten iklan (X2). Subjek penelitian ini adalah Mc Donald’s Kota Sukabumi sedangkan 
populasi pada penelitian adalah Mahasiswa yang dikategorikan sebagai kalangan 
bridgehead. Menurut Johan Galtung dalam (Sakanti, 2013) mahasiswa dikategorikan 
sebagai kalangan bridgehead. Golongan ini dianggap memiliki kapabilitas dalam segi 
politik, pendidikan, sosial dan ekonomi. Mahasiswa dianggap menjadi target pasar yang 
potensial dikarenakan kemampuan mereka baik dalam pendidikan dan keterbukaan 
(open-mindedness) yang didukung dengan kemampuan ekonomi. 

Adapun untuk teknik sampling peneliti menggunakan teknik cluster sampling, 
Pengambilan sampel klaster pertama-tama akan digunakan untuk memilih lokasi secara 
geografis berupa kota, semikota ataupun desa untuk penelitian (Sekaran, 2006). Dimana 
Kota Sukabumi dijadikan sebagai sampel daerah yang memiliki 13 Perguruan tinggi, 
dan Universitas Muhammadiyah Sukabumi dilih karena memiliki lokasi yang dekat 
dengan gerai restoran cepat saji Mc Donald’s Kota Sukabumi serta memiliki jumlah 
mahasiswa terbanyak yaitu sebanyak 4.600 orang. Dari sejumlah 4.600 orang 
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didapatkan jumlah 200 responden yang berasal dari 7 fakultas dan 22 program studi 
dengan tingkat error sebesar 5%. 

Di dalam penentuan sampel dengan teknik cluster sampling tidak dilakukan 
pemilihan-pemilihan individu secara langsung, tetapi melalui kelompok yang dipilih 
secara acak maka responden tidak membutuhkan kriteria yang terlalu khusus 
(Noviyanti et al., 2019) dan mengerucut seperti jenis kelamin, usia, pendapatan ataupun 
asal fakultas/ program studi. 


Hasil dan Pembahasan 

Uji kelayakan model atau Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model yang 
dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yang tepat (Ferdinand, 2014 ; Kasih et al., 
2020). Adapun prosedur pengujiannya adalah dengan melakukan perbandingan nilai 
Fhitung dengan Fabel (Sholikhah, 2018) yang dapat dilihat dari hasil pengolahan data 
seperti pada tabel di bawah ini. 














Tabel 1 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model Sum Of df Mean F Sig. 
Sguare Sguare 
1 Regression 4883,911 2 2441,956 215,057 .000 
Residual 1748,964 197 8,878 
Total 6632,875 199 





Sumber : hasil olah 2020 


a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. Predictors: (Constant), Daya tarik konten iklan, Marketing Glokalisasi 


Tabel 1 di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 275,057. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Fhitung > Fiaber sebesar 3,04 dan nilai regresi dengan signifikansi ,000 
« 0,05 sehingga dapat diartikan variabel independen mempunyai pengaruh yang sama 
terhadap variabel dependen serta model layak untuk menjelaskan variabel dependen 
yang diteliti. 


Tabel 2 
Hasil Koefisien determinasi 
Model Summary 











Model R R Sguare Adjusted R Std. Error of 
Sguare the estimate 
1 858 736 734 2,980 





Sumber : hasil olah 2020 


a. Predictors: (Constant), Daya tarik konten iklan, Marketing 
Glokalisasi 
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Semakin besar nilai R?', maka ketepatannya dikatakan semakin baik, Koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan 
garis regresi yang terbentuk (Sholikhah, 2018). Output dari tabel 2 menunjukan bahwa 
terdapat nilai korelasi yang tinggi yaitu sebesar ,858 = 85,8% selanjutnya nilai Rsguare 
= ,734 atau sebesar 73,4% dengan demikian terdapat pengaruh variabel marketing 
glokalisasi (X1) dan Variabel daya tarik konten iklan (X2) terhadap minat beli kalangan 
bridgehead sebanyak 73,400 sisanya sebanyak 26,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 

















Tabel 3 
Hasil Regresi Linear & Uji T 
Coefficients 
Coeff SE T p-Value 
Constant 1,493 1,276 1,170 243 
Marketing Glokalisasi 159 , 127 1,253 212 
(X1) 
Daya tarik Konten iklan 1,225 ,066 18,470 0.000 
(X2) 





Sumber : hasil olah 2020 


Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap 1(satu) variabel terikat 
(dependen) (Riduwan, 2014 ; Lestari, 2019) dengan bantuan software IBM SPSS 24. 
Dari otput tabel 3, diperoleh persamaan regresi linier berganda dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut (Augusty, 2014): 


Y= 1,493 + 0,159X1 + 1,225 X2+e (1) 


Menunjukan nilai konstanta sebesar 1,493 dengan nilai koefisien regresi marketing 
glokalisasi sebesar 0,159 sementara nilai koefisien daya tarik konten iklan sebesar 
1,225. 

Selanjutnya uji hipotesis dilakukan agar bisa mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, uji ini 
dilakukan dengan uji T (Ferdinand, 2014 ; Arifn et al., 2016). Variabel marketing 
glokalisasi memiliki nilai Thitung sebesar 1,253 < 1,972 Tve: dan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,212 > 0,05 maka Hi ditolak dimana tidak adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan dari marketing glokalisasi terhadap minat beli kalangan bridgehead. Hal ini 
dapat diartikan bahwa meskipun Mc Donald's merupakan brand ternama, sudah 
memberikan pelayanan yang prima sesuai standar operasional Mc Donald's dunia, dan 
Mc Donald's Sukabumi juga memiliki menu-menu andalan yang disesuaikan dengan 
lidah orang Indonesia namun dirasa masih belum sama persis dengan rasa makanan 
rumahan khas orang indonesia. Salah satu contoh nya adalah produk sambal yang rasa 
pedasnya kurang begitu terasa. Artinya strategi dan konsep glokalisasi tidak menjadi 


270 Syntax Idea, Vol. 2, No 7, Juli 2020 


Marketing Glocalization Concept dalam Menarik Minat Beli Kalangan Bridgehead 


faktor utama konsumen khususnya kalangan mahasiswa ketika akan membeli produk 
Mc Donald's Sukabumi. 

Berlainan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakanti, 2013) yang 
menyatakan bahwa adanya korelasi yang positif antara konsep glokalisasi perusahaan 
multinasional terhadap minat beli konsumen. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan 
(Kolmakova, 2017) yang menyatakan bahwa strategi marketing glokalisasi membantu 
perusahaan untuk beradaptasi dengan unsur-unsur lokal dengan efektif untuk menaikan 
market share. 

Kemudian nilai Thiung yang dimiliki variabel daya tarik konten iklan sebesar 
18,470 > 1,972 Trabei dan nilai signifikan nya 0,000 < 0,05 maka H2 diterima sementara 
HO ditolak artinya adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara daya tarik konten 
iklan terhadap minat beli, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cindy, 2015 ; 
Sari, 2018 : Geraldine, 2019). 


Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan teknik 
analisis linear berganda dapat disimpulkan bahwa pada uji kelayakan model yang 
dilakukan melalui uji F memiliki kelayakan yang tinggi dan signifikan karena variabel 
independen yang terdiri dari marketing glokalisasi (X1) dan daya tarik konten iklan (X2) 
menunjukkan adanya korelasi yang sama terhadap variabel dependen minat beli 
kalangan bridgehead. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji T, 
marketing glokalisasi (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kalangan bridgehead. Hal ini menunjukkan bahwa glokalisasi (X1) pada perusahaan 
fastfood restaurant memberikan nilai negatif dalam mempengaruhi minat beli kalangan 
bridgehead. Variabel daya tarik konten iklan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli kalangan bridgehead menunjukkan bahwa daya tarik konten iklan 
(X2) pada perusahaan fastfood restaurant memberikan kontribusi positif dalam 
mempengaruhi minat beli kalangan bridgehead. 

Adapun saran yang hendak di berikan untuk perusahaan fastfood restaurant 
adalah sebelum melakukan inovasi produk sajian ataupun menu pentingnya memiliki 
cukup informasi dan memahami bagaimana menciptakan menu dan sajian yang betul- 
betul sesuai dengan cita rasa lidah masyarakat Indonesia. Karena makanan adalah 
sebagai identitas kultural yang harus sesuai dengan cita rasa lidah masyarakat lokal 
(Susilo, 2015). 

Tujuan dari konsep glokalisasi adalah membantu perusahaan multinasional 
dibidang kuliner karena cita rasa fastfood restaurant agar terhubung dengan masyarakat 
regional tempat perluasan perusahaan, agar kemudian masyarakat merasa bahwa produk 
merupakan bagian dari mereka. Hal tersebut kemudian bisa memicu dan 
memaksimalkan niat pembelian produk dari perusahaan fastfood agar selalu dipilih 
untuk dibeli dibandingkan produk sejenis dari pesaing nya. 
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Abstrak 

Pencabutan gigi dilakukan apabila tidak dapat dirawat untuk mengembalikan 
bentuk dan fungsinya. Setelah pencabutan gigi terbentuk pembekuan darah dalam 
soket gigi yang diikuti porses re-epitelisasi, granulasi dan pembentukan tulang. 
VCO mengandung asam laurat tinggi dan berpotensi sebagai antiinflamasi, 
antimikroba dan antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa potensi 
pemberian cold pressed VCO secara oral dalam mengakselerasi penyembuhan 
soket alveolar paska pencabutan gigi pada tikus jantan strain wistar secara klinis. 
Penelitian ini dilakukan pada 24 tikus jantan strain wistar yang dibagi menjadi 4 
kelompok. Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 
penyembuhan luka paska pencabutan gigi antara kelompok perlakuan dengan cold 
pressed VCO secara oral dengan kelompok control pada skor re-epitelisasi, 
hemostatis dan inflamasi (P<0.05). Pemberian cold pressed VCO secara oral 
terbukti mempercepat proses penyembuhan luka paska pencabutan gigi pada tikus 
jantan strain wistar. Luka akibat pencabutan gigi pada kelompok tikus jantan 
strain wistar lebih cepat sembuh setelah pemberian cold pressed VCO secara oral 
selama 7 hari. Hal ini kemungkinan disebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel 
fibroblast pada soket alveolar. 


Kata kunci: Cold pressed VCO; Penyembuhan Luka; Soket alveolar; Pencabutan Gigi 


Pendahuluan 

Pencabutan gigi merupakan proses mengeluarkan gigi secara menyeluruh dari 
tulang alveolar. Pencabutan gigi dilakukan apabila tidak dapat dirawat untuk 
mengembalikan bentuk dan fungsi seperti sediakala (Lande, Kepel, & Siagian, 2015). 
Pelayanan kesehatan di rumah sakit melibatkan berbagai jenis tenaga kesehatan 
(Lambok & Asyiafa, 2019). Pencabutan gigi harus menyeluruh dan tidak menimbulkan 
komplikasi. Diperkirakan sekitar 1-11,5% pasien mengalami komplikasi paska 
pencabutan, dimana luka tidak sembuh dengan sempurna (Adeyemo, Ladeinde, & 
Ogunlewe, 2006) Secara normal, pembekuan darah pada soket gigi merupakan tahap 
awal dari proses penyembuhan paska pencabutan gigi (Mendes et al., 2008). Beberapa 
jam setelah gigi dicabut, terbentuk gumpalan darah menutupi tulang alveolar. Proses re- 
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epitelisasi mulai terjadi 24 jam kemudian. Dalam masa 1-8 minggu, terbentuk jaringan 
granulasi dan jaringan tulang (Politis, Schoenaers, Jacobs, & Agbaje, 2016). 

Virgin coconut oil (VCO) diekstraksi dari daging kelapa yang digiling dan 
diperas. Menurut (Rocha & Firmino, 2019), minyak kelapa yang tidak ditambahkan 
bahan aditif mempunyai tingkat keasaman lebih kecil dari 0.5% dan mengandung 47% 
asam laurat. (Rahmawati & Kurnia, 2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
kandungan VCO yang ditelitinya terdiri dari 92% asam lemak jenuh, yang terdiri dari: 
asam laurat (48,74%), asam miristat(16,3196), asam kaprilat (10,91%), asam kaprat 
(8,10%) dan asam kaproat (1,25%). Asam lemak jenuh sering disebut dengan Medium 
Chain Fatty Acid (MCFA). Komponen kimia lainnya yang terdapat dalam minyak 
kelapa adalah sterol, asam fenolat dan vitamin E (Pulung, Yogaswara, & Sianipar, 
2016). 

Virgin coconut oil (VCO) telah digunakan di India sebagai makanan dan bagian 
dari pengobatan sejak ribuan tahun silam, dan adalah salah satu bahan herbal yang dapat 
diteliti tentang pengaruhnya dalam mengobati luka paska pencabutan (Silalahi, 
Yuandani, Meliala, Margata, & Satria, 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
VCO mempunyai efek anti inflamasi, antimikroba, dan antioksidan (Kappally et al., 
2015). (Rajagukguk, Syukur, Ibrahim, & Syafrizayanti, 2017) meneliti tentang 
perbaikan jaringan luka paska pemberian VCO pada pasien operasi bibir sumbing, 
menemukan adanya kenaikan jumlah fibroblas dan neovaskularisasi pada luka yang 
diberi VCO bila dilakukan perbandingan terhadap kelompok kontrol. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu menganalisa potensi pemberian cold pressed VCO secara oral dalam 
mengakselerasi penyembuhan soket alveolar paska pencabutan gigi pada tikus jantan 
strain wistar secara klinis. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian jenis eksperimental laboratoris menggunakan 
rancangan acak yang terkontrol dengan pola post test only control group design. Jenis 
data yang dikumpulkan yaitu data primer yang didapat dari hasil pengukuran 
(pemberian skor) pada gambaran klinis proses percepatan penyembuhan luka paska 
ekstraksi gigi dengan pemberian oral cold pressed VCO. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Kandungan Asam Lemak Cold Pressed VCO 
Kandungan asam lemak dalam cold pressed VCO terdapat pada tabel 1 











berikut: 
Tabel 1 
Kandungan Cold Pressed VCO 
Kandungan Asam 
; Kandungan Lemak (90) 
Nomor Jenis Asam Lemak wen 8 VCO Hasil 
Penelitan 
1 Asam kaprilat (C8:0) 10,6 
2 Asam kaprat (C10:0) 6,4 
3 Asam laurat (C12:0) 48,5 
4 Asam miristat (C14:0) 17,8 
5 Asam palmitat (C16:0) 0,34 8,1 
6 Asam stearat (C18:0) 2,9 
7 Asam oleat (C18:1) 5,0 
8 Asam linoleat (C18:2) 0,7 
9 Asam arachnidat (C20:0) 0,1 





Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil uji memperlihatkan bahwa kandungan 
asam lemak laurat paling tinggi (48,5%) dalam cold pressed VCO dalam 
penelitian ini. Asam miristat dan asam kaprilat memiliki persentase sebesar 17,8% 
dan 10,6%. Sedangkan asam lemak yang lain memiliki konsentrasi dibawah 10%. 


2. Analisa Gambaran Klinis Re-epitelisasi, Hemostasis dan Inflamasi pada 
Kelompok Perlakuan dengan Cold PressedVCO Oral dibandingkan 
Kelompok Kontrol. 

Rata-rata penyembuhan luka pasca pencabutan gigi pada kelompok 
perlakuan dengan cold pressed VCO oral dan kelompok kontrol selama 7 hari 
berdasarkan gambaran klinis re-epitelisasi, hemostasis dan inflamasi terdapat pada 
tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 
Rata-rata Skor Penyembuhan Luka Paska Pencabutan Gigi pada 
Kelompok Perlakuan dengan Cold Pressed VCO Oral dan Kontrol 
selama 7 hari 





Gambaran klinis Kelompok ReratatSD p value 
1 3,072,041 
2 2,79+2,136 

Re-epitelisasi 0,013 
3 2,004-1,711 
4 1,8641,475 
1 1,000,765 
2 0,900,759 

Hemostatis 0,007 
3 0,570,547 
4 0,550,504 
1 1,00+0,796 
2 1,00-0,826 

Inflamasi 0,015 
3 0,60-0,587 
4 0,62-0,539 

Keterangan 


Kelompok 1: dengan cold pressed VCO oral rahang atas 
Kelompok 2: dengan cold pressed VCO oral rahang bawah 
Kelompok 3: tanpa cold pressed VCO oral rahang atas 
Kelompok 4: tanpa cold pressed VCO oralrahang bawah 


Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata skor penyembuhan luka paska 
pencabutan gigi tikus jantan strain wistar pada kelompok perlakuan dengan cold 
pressed VCO secara oral lebih baik gambaran klinis re-epitelisasi, hemostasis dan 
inflamasi dibandingkan dengan kelompok kontrol, baik pada rahang atas maupun 
rahang bawah. Berdasarkan uji statistic Kruskal-Wallis terlihat perbedaan 
signifikan penyembuhan luka paska pencabutan gigi antara kelompok perlakuan 
dengan cold pressed VCO oral dimana p value untuk re-epitelisasi (0,013), 
hemostatis (0,007) dan inflamasi (0,015). 
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Tabel 3 
Uji Korelasi Spearman 
R p value 
Penyembuhan luka -0,353 0,000” 


“Signifikan 





Pada uji korelasi Spearman terdapat korelasi antara pemberian cold 
pressed VCO secara oral terhadap percepatan penyembuhan luka paska ekstraksi 
gigi pada tikus jantan strain wistar secara klinis pada rahang atas dan rahang 
bawah, dimana diperoleh nilai pvalue =0,000 dan nilai r = -0,353. Hasil 
memperlihatkan adanya korelasi yang bermakna, dimana secara klinis luka pasca 
pencabutan gigi tersebut mengalami penyembuhan yang lebih cepat pada 
kelompok perlakuan. 


Gambar 1 
Perbandingan Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan pada Kelompok 
Perlakuan Rahang Atas dengan VCO Oral pada Tikus Wistar antara Hari 
ke-1 dan hari ke-7 





Gambar 2 
Perbandingan Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan pada Kelompok 
Perlakuan Rahang Bawah dengan VCO Oral pada Tikus Wistar antara Hari 
ke-1 dan hari ke-7 





Gambar 3 
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Perbandingan Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan pada Kelompok 
Kontrol Rahang Atas dengan VCO Oral pada Tikus Wistar antara Hari ke-1 
dan hari ke-7 





Gambar 4 
Perbandingan Penyembuhan Luka Pasca Pencabutan pada Kelompok 
Kontrol Rahang Bawah dengan VCO Oral pada Tikus Wistar antara Hari 
ke-1 dan hari ke-7 





B. Pembahasan 

Virgin Coconut Oil (VCO) didapatkan dari ekstraksi yang dilakukan dari 
buah kelapa segar yang diproses secara alami atau mekanik (Sadat, 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan didapatkan 
bahwa cold pressed VCO pada penelitian ini mengandung bermacam senyawa asam 
lemak antara lain asam laurat (48,5%), asam miristat (17,8%), asam kaprilat (10,6%), 
asam palmitat (8,15), asam kaprat (6,4%), asam oleat (5,0%), asam stearat (2,9%), 
asam linoleat (0,7%), dan asam arachnidat (0,1%). Dari hasil penelitian ini terlihat 
bahwa kandungan asam laurat yang terkandung dalam cold pressed VCO berjumlah 
yang lebih banyak jika dibandingkan dengan senyawa-senyawa asam lemak lainnya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Asy'ari & Cahyono, 2006) 
menunjukkan bahwa senyawa asam laurat merupakan komponen utama yang 
terdapat dalam cold pressed VCO, dimana pada penelitian tersebut mempunyai 
dengan persentase sebesar 39,69%. Pernyataan dari Cocoinfo Internasional pada 
tahun 2005 dan Asian and Pacific Coconut Community (APCC) menyatakan bahwa 
kualitas dari cold pressed VCO dinyatakan terbaik jika mengandung asam laurat 
yang berada pada rentang persentase 43,04 -53,0% (Barlina & Torar, 2018). 
Berdasarkan ketetapan tersebut, kandungan asam laurat dari cold pressed VCO pada 
penelitian ini telah memenuhi standar yaitu sebanyak 48,5%. 
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Menurut hasil uji statistik Kruskal-Wallis dinyatakan bahwa ada perbedaan 
skor re-epitelisasi, hemostatis dan inflamasi dengan px0.05 pada soket paska 
pencabutan gigi antara kelompok perlakuan dengan coldpressed VCO oral dengan 
kelompok kontrol. Pemberian cold pressed VCO secara oral terbukti mempercepat 
proses penyembuhan luka paskapencabutan gigi pada tikus jantan strain wistar. Luka 
pada soket setelah pencabutan gigi lebih cepat sembuh setelah diberikan coldpressed 
VCO selama 7 hari dibandingkan dengan kelompok tikus kontrol yang tidak 
diberikan cold pressed VCO. 

Uji statistik korelasi Spearman memperlihatkan adanya korelasi yang 
bermakna antara rahang atas dan rahang bawah pada kelompok yang diberikan cold 
pressed VCO secara oral. Penyembuhan luka paska pencabutan gigi mempunyai 
tingkat keeratan korelasi sedang (p value =0,000 dan nilai r= -0,353). Hasilnya 
menyimpulkan bahwa semakin pemberian cold pressed VCO secara oral 
mempercepat proses penyembuhan luka pada soket. 

Penelitian yang dilakukan (Tamara, Rochmah, & Mujayanto, 2015) 
menunjukkan bahwa aplikasi VCO secara per oral pada luka paska ekstraksi 
memberi dampak kenaikan jumlah sel fibroblas, sehingga mengakibatkan 
penyembuhannya lebih cepat dibandingkan secara topikal. Penelitian ini mempunyai 
hasil yang didukung dengan penelitian (Intahphuak, Khonsung, & Panthong, 2010) 
yang menyatakan VCO bermanfaat sebagai anti inflamasi, analgesik dan antipiretik. 
Demikian pula dengan penelitian (Silalahi et al., 2019) diperoleh hasil bahwa VCO 
efektif meningkatkan jumlah sel fibroblast dan dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka. 

Selain bahan yang digunakan, efektiftas obat juga ditentukan dengan cara 
pemberian obat. Pemberian secara oral adalah suatu metode yang sering digunakan. 
Namun, dengan cara ini melalui proses pencernaan yang menyebabkan waktu yang 
dibutuhkan lebih lama karena melewati banyak tempat dan dapat memberikan 
pengaruh terhadap bioavabilitas obat (Ramadon & Mun'im, 2017). Kelemahan 
metode ini yaitu dicemaskan khasiat obat tidak dapat mencapai reseptor sasaran. 
Sementara, pemberian obat oles kemungkinan mempunyai efek langsung pada 
sasaran dengan onset of action yang cepat, namun tanpa memberi pengaruh secara 
sistemik (Tamara et al., 2015). 


Kesimpulan 

Cold pressed VCO yang pada penelitian ini memiliki kandungan asam laurat 
yang sangat tinggi (hampir 50%) sehingga dapat mempercepat penyembuhan luka pada 
soket alveolar gigi tikus wistar jantan paska pencabutan gigi. 

Penelitian ini menunjukkan rata-rata skor re-epitelisasi, hemostasis dan inflamasi 
pada kelompok perlakuan yang diberikan cold pressedVCOsecara oral lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. 

Terlihat adanya korelasi antara pemberian cold pressed VCO dengan percepatan 
penyembuhan soket alveolar paska pencabutan gigi pada penelitian ini. 
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Abstrak 

Demam typoid adalah penyakit infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh 
bakteri Salmonella Typhi. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit yang sering 
terjadi, khususnya di negara berkembang. Dalam proses pengobatan penyakit 
demam typoid dibutuhkan antibiotika. Penggunaan antibiotika yang tidak tepat 
dapat meningkatkan resiko kejadian efek samping dan resistensi antibiotika. 
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pola penggunaan antibiotika dan 
menganalisis rasionalitas penggunaan antibiotika pada pasien demam typoid 
rawat inap di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon periode 2018. Tinjauan 
Pustaka Penggunaan antibiotika disini di batasi pada tepat diagnosa, tepat 
indikasi, tepat obat dan tepat dosis. Penelitian ini merupakan penelitian non 
eksperimental yang bersifat retrospektif. Data yang diambil berasal dari rekam 
medik pasien demam typoid 49 pasien. Hasil penelitian menunjukan antibiotika 
yang sering digunakan adalah golongan sepalosporin, yaitu ceftriaxon sebanyak 
55%. Dan untuk rasionalitas pengobatan adalah tepat diagnosa 100%, tepat 
indikasi 100% tepat obat 100% dan tepat dosis 84%. 


Kata kunci: Demam Typoid; Antibiotika; Rasionalitas Obat 


Pendahuluan 

Demam typoid merupakan suatu penyakit yang menyerang saluran pencernaan 
dan disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Demam typoid sampai dengan saat ini 
masih sering dijumpai dibanyak di beberaapa negara berkembang, terutama negara yang 
memiliki suhu tropis dan subtropics (Widodo, 2008). Salmonella typhi adalah sejenis 
kuman batang Gram negatif, yang tidak mempunyai spora, ia hanya bergerak dengan 
flagel peritrik, dan bersifat intraseluler fakultatif dan anerob fakultatif (Iswari, R., 
Asmono, N., Santoso, U.S., 1998). 

Sampai saat ini demam typoid masih menjadi masalah kesehatan global terutama 
di negara-negara berkembang, khususnya di Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin 
(Hatta & Smits, 2007). Insiden penyakit ini masih sangat tinggi dan diperkirakan 
sejumlah 21 juta kasus dengan lebih dari 700 kasus berakhir dengan kematian (Cita, 
2011). Hal ini disebabkan penyebaran demam typoid berkaitan erat dengan urbanisasi, 
kepadatan penduduk, kesehatan lingkungan, sumber air dan sanitasi yang buruk, serta 
standar-standar kesehatan industri pengolahan makanan yang masih rendah (Prasetyo, 
2011). 
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World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2012 angka 
kejadian demam typoid diseluruh dunia sekitar 17 juta jiwa per tahun, sedangkan angka 
kematian penyebab demam typoid mencapai 600.000 dan 70% terjadi di Asia. Di 
Indonesia sendiri, penyakit demam typoid bersifat endemik (Organization, 2000). 
Menurut WHO angka penderita demam typoid mencapai 8196 per 100.000 populasi 
(Depkes, 2013). Pada area demam typoid banyak ditemukan kasus demam typoid terjadi 
pada usia 3-19 tahun. 

Demam tifoid umumnya ditandai oleh demam sore hari dengan serangkaian 
keluhan klinis seperti anoreksia, mialgia, nyeri abdomen, dan obstipasi. Disertai juga 
dengan tanda seperti lidah kotor, rasa nyeri pada perut dan pembengkakan pada stadium 
lanjut dari hati atau limpa atau keduanya (Nelwan, 2012). Manifestasi klinis demam 
tifoid yang terjadi pada anak tidak mempunyai ciri khas tersendiri dan sangat 
bermacam-macam, melainkan seringnya diperoleh trias tifoid, yaitu demam yang 
dialami lebih dari 5 hari, adanya gangguan pada saluran pencernaan dan juga disertai 
atau tidak adanya gangguan kesadaran, serta bradikardia relatif (Cita, 2011). Umumnya 
perjalanan penyakit ini berlangsung dalam jangka waktu pendek dan jarang menetap 
lebih dari 2 minggu (NA, Hapsari, & Budijitno, n.d.). 

Demam Tifoid dalam prinsip penatalaksanaanya masih menganut trilogi 
penatalaksanaan antara lain meliputi : perawatan dan istirahat yang cukup, diet dan 
terapi penunjang (baik simptomatik maupun suportif), juga pemberian antimikroba. 
Selain itu juga diperlukan tatalaksana komplikasi demam tifoid yang meliputi 
komplikasi intestinal atau ekstraintestinal (Depkes, 2013). Antibiotika merupakan obat 
utama yang sering dipakai oleh kebanyakan orang untuk mengobati penyakit infeksi 
seperti demam typoid. Penggunaan antibiotika seyogyanya bisa menyebabkan 
munucInya masalah resistensi dan juga efek samping yang tidak diaharpkan pada obat 
(Juwono, 2004). Terhalangnya proses percepatan penyembuhan penyakit, efek samping 
pada obat mengalami peningkatan, dan muncullnya supra infeksi (Gunawan, 2007). 

Penggunaan obat yang rasional merupakan tanggung jawab apoteker untuk 
menjamin efektifitas dan efisiensi penggunaan obat bagi pasien agar pasien dapat 
memperoleh obat yang sesuai kebutuhannya dengan harga yang sesuai. Penggunaan 
obat yang rasional sangat penting dalam rangka tercapainya kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik (Cippole R.J, Strand L.M., 2012). Interaksi 
obat dapat didefinisikan sebagai kerja atau efek obat yang berubah, atau mengalami 
modifikasi sebagai akibat interkasi obat dengan satu atau lebih (Zuniarto & 
Pandanwangi, 2020). Selain itu, penggunaan obat yang rasional disertai dengan 
pemberian informasi obat yang benar dan lengkap mulai dari tentang manfaat 
farmakologis obat hingga cara penggunaannya akan mengoptimalkan terapi pasien. 
Sehingga, kondisi pasien akan membaik dan kualitas hidupnya meningkat (Anonim, 
2000). 

Secara praktis, penggunaan obat dikatakan rasional (Kemenkes, 2011) jika 
memenuhi kriteria: 

1) Diagnosis yang tepat 
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2) Indikasi yang tepat 

3) Pemilihan obat yang tepat 

4) Dosis yang tepat 

5) Pemberian obat dengan cara yang tepat 

6) Interval waktu pemberian obat yang tepat 

7) Lama pemberian obat yang tepat 

8) Waspada terhadap efek samping 

9) Penilaian kondisi pasien yang tepat 

10) Obat yang diberikan harus efektif dan aman dengan mutu terjamin, serta tersedia 
setiap saat dengan harga yang terjangkau 

11) Informasi yang tepat 

12) Tindak lanjut yang tepat (follow-up) 

13) Penyerahan obat yang tepat (dispensing) 

14) Pasien patuh terhadap perintah pengobatan yang dibutuhkan, ketidaktaatan minum 
obat umumnya terjadi pada keadaan berikut: 
a. Jenis dan/atau jumlah obat yang diberikan terlalu banyak 

. Frekuensi pemberian obat per hari terlalu sering 

. Jenis kesediaan obat terlalu beragam 

. Pemberian obat dalam jangka panjang tanpa informasi 


d0 Lo g 


. Pasien tidak mendapatkan informasi/penjelasan yang cukup mengenai cara 
minum/menggunakan obat 
Timbulnya efek samping (misalnya ruam kulit dan nyeri lambung), atau efek 


mh 


ikutan (urin menjadi merah karena minum rifampisin) tanpa diberikan 
penjelasan terlebih dahulu). 


Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode retrospektif karena data yang digunakan tidak diambil pada keadaan kasus 
selama perawatan, melainkan dari data lembar catatan medik pasien pada periode 
tertentu pada masa lampau. Tempat penelitian ini dilaksanakan pada pasien demam 
typoid rawat inap RSD Gunung Jati Cirebon dengan alamat Jalan Kesambi No. 56 Kota 
Cirebon. 

Waktu pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019, Analisis 
data dilaksanakan bulan Agustus 2019. Populasi yang digunakan adalah pasien demam 
typoid rawat inap yang tercantum dalam kartu rekam medik di RSD Gunung jati. 
Sampel dalam penelitian ini adalah data pasien demam typoid rawat inap dengan terapi 
antibiotika yang tercantum dalam kartu rekam medik di Rumah Sakit Daerah Gunung 
Jati pada periode Januari - Desember 2018. 

Alat atau instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar data pasien dan 
lembar penggunaan antibiotika (resep) yang akan digunakan sebagai data yang akan 
diambil untuk bahan penelitian. Lembar data tersebut terdiri dari nama pasien, jenis 
kelamin, tanggal masuk pasien, tanggal keluar pasien keterangan keluar pasien, nama 
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antibiotika yang diresepkan, dosis pemakaian antibiotika, rute penggunaan antibiotika, 
bentuk sediaan antibiotika, lama penggunaan antibiotika serta penggunaan antibiotika. 


Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang berjudul Analisis Penggunaan Antibiotika Pada Pasien Demam 
Typoid Rawat Inap di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon Periode Januari — 
Desember 2018 bertujuan untuk mengetahui pola penggunaan antibiotika dan 
rasionalitas obat pada pasien demam typoid rawat inap di RSD Gunung Jati Cirebon 
yang meliputi tepat diagnosa, tepat indikasi, tepat obat dan tepat dosis. 

Berdasarkan perhitungan besar sampel, subjek yang telah memenuhi kriteria 
inklusi adalah 49 kasus, yaitu pasien demam typoid tanpa penyakit penyerta yang 
memiliki lembar rakam medik lengkap. Dari penelitian yang telah dilakukan di Rumah 
Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon diperoleh data sebagai berikut : 

1. Karateristik Pasien : 




































































Tabel 1 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-Laki 19 39% 
Perempuan 30 6l% 
Jumlah 49 100% 
Tabel 2 
Usia 
No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase 
1 0-12 16 33% 
2 13-24 18 37% 
3 25 - 36 8 16% 
4 37 -48 2 4% 
5 49 - 60 2 4% 
6 6l + 3 6% 
Jumlah 49 100% 
2. Jenis Antibiotika yang di gunakan 
Tabel 3 
Jenis antibiotika 
No Nama Antibiotik Jumlah Obat Persentase 
1 Seftriakson 27 55% 
2 Kloramfenikol 8 16% 
3 Siprofloksasin 5 10% 
4 Cefixime 4 8% 
5 Thiampenikol 3 6% 
6 Amoxsisilin 2 400 
Jumlah 49 100 Fo 
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3. Rasionalitas Antibiotika 






























































Tabel 4 
Tepat Diagnosa 
No Tepat Diagnosa Frekuensi Persentase 
1 Tepat diagnosa 49 100% 
2 Tidak tepat diagnosa 0 0% 
Jumlah 49 100% 
Tabel 5 
Tepat Indikasi 
No Tepat Indikasi Frekuensi Persentase 
1 Tepat indikasi 49 100% 
2 Tidak tepat indikasi 0 0% 
Jumlah 49 100% 
Tabel 6 
Tepat Obat 
No Tepat Obat Frekuensi Persentase 
1 Tepat obat 49 100% 
2 Tidak tepat obat 0 0% 
Jumlah 49 100% 
Tabel 7 
Tepat Dosis 
No Tepat Dosis Frekuensi Persentase 
1 Tepat dosis 41 8400 
2 Tidak tepat dosis 8 16% 
Jumlah 49 100% 
Kesimpulan 


Antibiotika yang paling banyak digunakan untuk pasien demam typoid rawat 
inap adalah golongan antibiotika sepalosporin generasi ke 3 yaitu seftriakson dengan 
persentase 55%, kloramfenikol 16%, siprofloksasin 10%, cefixime 8%, thiampenikol 
6%, dan amoksisilin 4%. 

Dari hasil kajian rasionalitas penggunaan obat pada pasien rawat inap demam 
typoid di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon dengan parameter tepat diagnosa, 
tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis yang dilihat dari rekam medik dan literatur 
diperoleh hasil : (a) Ketepatan diagnosa pada pasien demam typoid rawat inap di 
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon diperoleh hasil 100%, (b). Ketepatan indikasi 
pada pasien demam typoid rawat inap di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon 
diperoleh hasil 100%, (c). Ketepatan obat pada pasien demam typoid rawat inap di 
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon diperoleh hasil 100%. (d). Ketepatan dosis 
pada pasien demam typoid rawat inap di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Cirebon 
diperoleh hasil 84%. 
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Abstrak 

Pada era globalisasi seperti saat ini, setiap perusahaan di tuntut untuk memiliki 
manajemen yang baik, dikarenakan dengan adanya suatu manajemen perusahaan 
yang baik maka akan dapat meningkatkan efektivitas dari perusahaan tersebut, 
yang dimana ketika efektivitas suatu perusahaan mampu terpenuhi dengan baik 
maka perusahaan tersebut juga akan mampu untuk memberikan pelayanan yang 
baik kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis faktor-faktor yang berdampak pada kinerja karyawan Perusahaan 
Daerah Air Minum Delta Tirta Sidoarjo. Alat analisis menggunakan kuisioner, 
pengumpulan data yang berupa uji validias dan uji reabilitas juga dilakukan uji 
asumsi klasik. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah model 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa Nilai signifikasi 
variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,015, Nilai signifikasi variabel kepuasan kerja 
(X2) sebesar 0,000 dan Nilai signifikasi variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0,000. 
Dengan demikian dikarnakan uji t £ 0,05 maka hal ini mengindikasikan bahwa 
secara parsial disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2), serta motivasi kerja (X3) 
berdampak pada kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
variabel disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2) serta motivasi kerja (X3) secara 
parsial berdampak pada kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengujian dengan uji t dimana nilai signifikansi uji t ke tiga variabel tersebut lebih 
kecil dari 0,05. Artinya jika variabel bebas disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2), 
dan motivasi kerja (X3) ditingkatkan maka kinerja karyawan (Y) juga akan 
meningkat. 


Kata kunci: Disiplin kerja; kepuasan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan 


Pendahuluan 

Pada era globalisasi seperti saat ini, setiap perusahaan di tuntut untuk memiliki 
manajemen yang baik, dikarenakan dengan adanya suatu manajemen perusahaan yang 
baik maka akan dapat meningkatkan efektivitas dari perusahaan tersebut, yang dimana 
ketika efektivitas suatu perusahaan mampu terpenuhi dengan baik maka perusahaan 
tersebut juga akan mampu untuk memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 

Salah satu faktor penting dan memiliki peran yang besar dalam meningkatkan 
efektivitas suatu perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM) yang di miliki 
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan dituntut untuk mengelola dan 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimilikinya. 
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Menurut (Saridawati, 2020) masalah SDM tidak bisa hanya dilihat dari sisi 
kuantitas serta kualitas saja, tetapi harus juga dilihat dari segi kemampuan menciptakan 
sistim kerja yang produktif bagi pembangunan di berbagai bidang. Perencanaan 
ketenagakerjaan/sumber daya manusia bidang pekerjaan umum untuk menunjang 
kebutuhan pembangunan nasional di masa mendatang mengorientasikan pada program 
pelatihan pegawai. 

Sumber daya manusia sangat penting karena berperan untuk memobilisasi serta 
menyinergikan sumber daya lainnya untuk meraih tujuan perusahaan. Di dalam 
pemanajemenanan sumber daya manusia, apabila individu dalam perusahaan yaitu 
sumber daya manusianya dapat berjalan efektif maka perusahaan akan tetap berjalan 
efektif juga, begitupun sebaliknya. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk dapat mengoptimalkan sumber 
daya manusia diantaranya meningkatkan disiplin kerja karyawan karena kedisiplinan 
karyawanmemiliki peran penting bagi organisasi, sebab dari sinilah ketaatan terhadap 
peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi harus dijalankan agar pekerjaan bisa 
dilakukan secara efektif. Disiplin kerja merupakan kesadaran serta kesediaan seseorang 
mematuhi seluruh regulasi perusahaan serta aturan-aturan sosial yang berlaku 
(Hasibuan, 2012). 

Sedangkan menurut (Rivai & Junani Sagala, 2011) disiplin kerja adalah suatu 
alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran serta kesiapan seorang dalam melaksanakan segala peraturan perusahaan. 

Selain itu agar dapat mengoptimalkan sumber daya manusia suatu perusahaan 
dapat juga dilakukan dengan cara meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang pada 
dasarnya merupakan prilaku publik untuk pekerjaan seorang sebagai diferensiasi antara 
banyaknya ganjaran yang didapatkan pekerja dengan ganjaran yang dipercayai 
semestinya diterima (Robibns dalam Meithiana, 2017). 

Kepuasan sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya subyektif yang 
merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan mengenai apa 
yang diterima pegawai dari pekerjaannya dibandingkan dengan yang disemogakan, 
diinginkan, serta dipikirkannya menjadi esensi yang layak atau memiliki hak atasnya. 
Sementara tiap-tiap karyawai dengan subyektif memastikan bagaimana pekerjaan itu 
memuaskan. 

Selain kedua faktor tersebut yaitu disiplin kerja dan kepuasan kerja adapula 
faktor yang tidak kalah penting untuk diperhatikan yaitu mengenai motivasi kerja. Yang 
merupakan keadaan yang memobilisasi karyawan supaya dapat meraih tujuan dari 
dorongannya (Anwar Prabu, 2012). 

Sedangkan Menurut (Marihot, 2009) Motivasi adalah sebagai faktor-faktor yang 
menggerakan serta mendorong sikap ataupun kemauan seseorang untuk 
mengimplementasikan suatu kegiatan yang diungkapkan dalam bentuk upaya yang 
keras ataupun lemah oleh karena itu jika karyawan di suatu perusahaan mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi bias any akan juga mempunyai kinerja yang tinggi pula. 

Sedangkan kinerja karyawan adalah hasil olah pikir serta tenaga dari seorang 
pegawai pada pekerjaan yang dilaksanakannya, bisa berujud, ditinjau, dihitung 
jumlahnya, melainkan dalam banyak hal hasil olah pikiran serta tenaga tidak bisa 
dihitung serta dilihat, misalnya gagasan pemecahan suatu permasalahan,pembaharuan 
baru suatu komoditas barang ataupun jasa, dapat pula adalah penemuan atas proses 
kerja yang lebih efisien. 
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Sedangkat Menurut Mathis dan Jackson, dalam (Priansa, 201AD) menerangkan 
bahwa kinerja fundamentalnya ialah apa yang dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh 
karyawan dalam mengemban pekerjaannya. Selain itu (Priansa, 201AD) juga 
berpendapat bahwa kinerja merupakan tingkat keberhasilan karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 

PDAM Delta Tirta Sidoarjo adalah salah satu Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) yang diserahkan tugas untuk memanajemen air bersih agar memenuhi 
kebutuhan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo yang tersebar di dalam kota maupun di 
desa. 

Pembenahan dan perbaikanpun terus menerus dilakukan oleh PDAM Delta Tirta 
Kabupaten Sidoarjo sebagai yang terbaik di Indonesia dimana dalam setiap gerak 
langkahnya Manajemen beserta seluruh karyawan tetap berlandaskan pada efisiensi dan 
efektifitas yang tinggi sehingga pembenahan dan perbaikan tersebutlah yang terus 
dilakukan guna menciptakan kepuasan bagi para pelangan. 

Salah satu keluhan masyarakat kepada PDAM Delta Tirta saat ini yaitu 
mengenai pelayanan yang diberikan oleh PDAM Delta Tirtayang dirasa masih kurang 
maksimal, yang di akibatkan oleh belum maksimalnya kinerja karyawan PDAM Delta 
Tirta. 

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan olehH. Saiful Ilah SH,M.Hum 
selaku Bupati Sidoarjo yang meminta kepada seluruh jajaran PDAM Delta Tirta untuk 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme dalam melayani masyarakat, yang 
disampaikan pada HUT PDAM Delta Tirta Sidoarjo yang ke-39 tahun 2017, maka saat 
inn PDAM Delta Tirta Sidoarjo harus terfokus pada meningkatkan kinerja dan 
profesionalisme dalam melayani masyarakat, dimana agar dapat menciptakan kinerja 
karyawan. 

H. Saiful Ilah SH,M.Hum, dalam pidatonya juga secara tidak lansung 
mengatakan bahwa di identifikasi telah terjadi penurunan pada dorongan serta disiplin 
kinerja karyawan PDAM Delta Tirta sidoarjo yang di akibatkan oleh adanya proses 
hukum yang dijalani oleh Direktur Utama PDAM Delta Tirta Sidoarjo sehingga 
mengakibatkan terganggunya kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Sehingga dalam Himbauanya ia mengatakan seluruh karyawan PDAM Delta 
Tirta sidoarjo untuk tidak merasa dihantui ketakutan dalam menjalankan tugasnya, 
Meski adanya proses hukum yang sedang berjalan dan meminta jajaran PDAM Delta 
Tirta untuk bangkit mewujudkan pelayanan publik yang terbaik demi meningkatkan 
kinerja dan profesionalisme dalam melayani masyarakat. 

Terlihat bahwa perbaikan kedisiplinan karyawan telah serius dilakukan oleh 
PDAM Delta Tirta, setiap karyawan telah masuk sesuai dengan waktu yang telah 
dtentukan dan jika ada yang izin juga selalu menyampaikanya kepada atasanya. 

Selain itu dari karyawan juga puas dengan gaji yang diberikan karena sudah 
sesuai dengan upah minimum karywan (UMK) daerah Sidoarjo. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif ialah suatu penelitian yang pada intinya memakai pendekatan deduktif- 
induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun 
penafsiran peneliti berasaskan pengalamannya, lantas ditumbuhkan menjadi persoalan- 
persoalan yang diajukan untuk mendapatkan pembenaran (verifikasi) ataupun penolakan 
dalam bentuk dokumen data empiris lapangan. 
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Tabel 1 

Variabel, Definisi Operasional Variabel, Indikator 
Variabel Definisi Indikator 
Disiplin Disiplin Kerja adalah memenuhi, 1. Mematuhi semua 
Kerja(Xı) menghormati, menghargai, peraturan perusahaan 

mengikuti serta menaati pada 2. Penggunaan waktu 

kebijakan juga norma-norma secara efektif 

yang berlaku, baik yang tertulis 3. Tanggung jawab 

ataupun yang tidak tertulis serta dalam pekerjaan dan 

siap menghadapi sanksi- tugas 

sanksinya apabila melanggar. 4. Tingkat absensi 
Kepuasan Kepuasan Kerja adalah sikap 1. Pekerjaan itu sendiri 
Kerja (X2) umum bagi pekerjaan seorang 2. Gaji 

menjadi diferensiasi antara 3. Promosi 

banyaknya ganjaran yang 4. Supervisi 

diterima pekerja dengan 5. Rekan kerja 

banyaknya ganjaran yang 

diyakini seharusnya diterima. 
Motivasi Motivasi kerja adalah respon 1. Dorongan Mencapai 
Kerja (X3) karyawan terhadap sejumlah Tujuan 

pernyataan mengenai 2. Semangat Kerja 

keseluruhan usaha yang timbul 3. Inisiatif dan Kreativitas 

dalam diri karyawan agar 4. Rasa Tanggung Jawab 

tercipta dorongan untuk bekerja 

dan tujuan yang dikhendaki oleh 

karyawan dapat tercapai. 
Kinerja Kinerja karyawan adalah hasil 1. Kuantitas pekerjaan 
karyawan dari tingkat pencapaian tugas 2. Kualitas pekerjaan 
(Y) maupun tanggung jawab yang 3. Ketepatan waktu 

diberikan kepada karyawan yang 4. Inisiatif 

diukur melalui kualitas dan 5. Kerjasama 


kuantitas dalam suatu jangka 
tertentu 





Menurut (Margono, 2004), “Populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”. Populasi 
dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo yang memiliki 
jabatan sebagai Staf yaitu berjumlah 246 Karyawan. 

Menurut (Sugiyono, 2012), sampel adalah bagian atau jumlah serta sifat yang 
dimiliki populasi tersebut, Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode probability sampling yakni teknik pengambilan sampel yang 
memberi peluang yang sama untuk tiap-tiap unsur anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel menurut (Sugiyono, 2017). 

Penentuan ukuran sampel yang dipakai dalam penelitian ini ialah rumus slovine 
yaitu : 
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N 


1+ Ne? 
Keterangan : 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
E = Persen kelonggaran ketidak telitian, karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih bisa di tolerir. 


N 
n ~ 1+Ne? 
248 
n = -71 Sampel 
14243.0,1F P 


Jenis data yang di gunakan dalam peneltian ini yaitu Data primer, yaitu data 
yang di kumpulkan dan diolah peneliti lansung dari objeknya. Peneliti memperoleh data 
dengan cara mewawancarai dan menyebarkan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada 
responden. 

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari data kuesioner yaitu data yang 
diperoleh secara lansung dari objek penelitian dengan cara mewawancarai dan 
menyebarkan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada responden. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan Angket atau kuisioner, Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya, (Sugiyono, 2012). 


Hasil dan Pembahasan 
A. Disiplin Kerja Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka disiplin 
kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian dengan uji t dimana nilai signifikansi uji t variabel disiplin kerja lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hipotesis yang diajukan yaitu “Disiplin kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo” 
dapat diterima. 

Artinya disiplin kerja yang meliputi, Mematuhi semua peraturan perusahaan, 
Penggunaan waktu secara efektif, Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, serta 
Tingkat absensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) yang 
meliputi Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan, Ketepatan waktu, dan Inisiatif 
karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Pengaruh variabel disiplin kerja dengan variabel kinerja karyawan yang 
terjadi adalah pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 
koefisien sebesar 0.215 untuk variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan 
(Y) yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Pengaruh positif atau pengaruh yang searah menunjukkan bahwa semakin 
baik disiplin kerja yang diterapkan oleh seorang pimpinan maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Suranto & Lestari, 2014) yang menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
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signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja pegawai pada KPPN 
Percontohan Jambi Bangko dan Muara Bangko. 

B. Kepuasan Kerja Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 
PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka kepuasan 
kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian dengan uji t dimana nilai signifikansi uji t variabel kepuasan kerja 
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis yang diajukan yaitu “Kepuasan kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Delta Tirta 
Sidoarjo” dapat diterima. 

Artinya Kepuasan kerja yang meliputi, Pekerjaan itu sendiri, Gaji, Promosi, 
Supervisi dan Rekan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) 
yang meliputi Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan, Ketepatan waktu, dan 
Inisiatif karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Pengaruh kepuasan kerja kerja dengan variabel kinerja karyawan yang terjadi 
adalah pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
sebesar 0,365 untuk variabel kepuasan kerja (Ko) terhadap kinerja karyawan (Y) 
yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Pengaruh positif atau pengaruh yang searah menunjukkan bahwa semakin 
baik kepuasan kerja yang diterapkan oleh seorang pimpinan maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Juniantara & Riana, 2015) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Koperasi 
Denpasar. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Sajangbati, 2013) yang 
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dan positif secara parsial terhadap 
kinerja pegawai pada Pegawai PT POS Indonesia (PERSERO) Cabang Bitung. 

C. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Delta Tirta 
Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka motivasi 
kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian dengan uji t dimana nilai signifikansi uji t variabel motivasi kerja 
lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis yang diajukan yaitu “Motivasi kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Delta Tirta 
Sidoarjo” dapat diterima. 

Artinya motivasi kerja yang meliputi, Dorongan Mencapai Tujuan, Semangat 
Kerja, Inisiatif dan Kreativitas dan Rasa Tanggung Jawab berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan yang meliputi Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan, 
Ketepatan waktu, dan Inisiatif karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Pengaruh motivasi kerja kerja dengan variabel kinerja karyawan yang terjadi 
adalah pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
sebesar 0,477 untuk variabel motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) yang 
menunjukkan adanya pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. Pengaruh positif atau pengaruh yang searah menunjukkan bahwa semakin 
baik motivasi kerja yang diterapkan oleh seorang pimpinan maka akan semakin 
meningkatkan kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Ghazali, 2017) yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan dan 
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positif secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banjar. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian (Setiawan, 2013) yang 
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dan positif secara parsial terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang. 


. Motivasi kerja memiliki Pengaruh Dominan terhadap kinerja karyawan PDAM 


Delta Tirta Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka motivasi 
kerja adalah variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan 
(Y), hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang paling besar yaitu sebesar 6,065 
dan nilai signifikasi yang paling kecil yaitu sebesar 0,000, sehingga hipotesis yang 
diajukan yaitu “Motivasi kerja adalah faktor yang berpengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan PDAM Delta Tirta Sidoarjo” dapat diterima. 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 


disimpulkan sebagai berikut: 


1. 


Berdasarkan hasil uji t nilai signifikasi variabel disiplin kerja (X1) lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,015. Artinya motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 


. Berdasarkan hasil uji t nilai signifikasi variabel kepuasan kerja (X2) lebih kecil dari 


0,05 yaitu sebesar 0,000. Artinya kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 


. Berdasarkan hasil uji t nilai signifikasi variabel motivasi kerja (X3) lebih kecil dari 


0,05 yaitu sebesar 0,000. Artinya motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 


. Berdasarkan uji regresi linier berganda dapat dilihat bahwa nilai t hitung yang paling 


besar yaitu sebesar 6,065dan dari analisis uji parsialnilai signifikasi yang paling kecil 
yaitu sebesar 0,000. Artinya motivasi kerja variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
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